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BAB |
PENDAHULUAN

Program pengkajian BPTP Jawa Timur disusun alas dasar potensi
sumberdaya lahan yang dominan di wilayah Jawa Timur. Sumberdaya lahan yang
dominan tersebut meliputi © lahan sawah irigasi, lahan kering dataran rendah dan
dataran tinggi, lahan perairan laut/pesisir serta darat dan lahan sawah tadah hujan.
Potensi sumberdaya ini diformulasikan dalam tujuh program pengkajian dan
diseminasi informasi dan teknologi hasil pengkajian. Sistem usahatani yang
dikembangkan dalam setiap tipe sumberdaya tersebut berbasis komoditas unagulan
dan bersifal fintas komoditas atau lintas sub sektor. Sebagai konsekuensinya,
pengkajian untuk mendapatkan teknologi spesifik lokasi di masing-masing tipe lahan
tersebut harus dilakukan oleh Tim Peneliti yang bersifat lintas disiplin. Berdasarkan
arahan terakhir dari Badan Litbang Pertanian, ada delapan program utama yang bisa
dilakukan oleh BPTP Jawa Timur, yailu .

1. Peningkatan Ketahanan Pangan Penelilian dan Percepalan Diseminasi

Inovasi Pertanian dalam Mendukung Ketahanan pangan

2. Teknologi Pengembangan Agribisnis Pertanian Terpadu

3.  Pengembangan Produk Unggulan Untuk inisiasi Pembangunan Model Semi
Inti-Plasma BPTP Jatim dan Petani Binaan

4. Pengembangan Sumberdaya Informasi Iptek Diseminasi dan Jaringan
Umpan Balik

5  Pembinzan dan Koordinasi Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasii program
Pembangunan Pertanian,

6. Pengembangan Sistem Aplikasi Database Online

7. Pembinaan dan Pengembangan Organlsasi dan Ketatausahaan

8. Pemberdayasn Petani Malalul Teknologi Inforrnasi Pertanian (FEATI)

Delapan Program diatas terkait dengan kegiatan Penelttian Pengkajian dan
Diseminasi, seda Program yang lebih menyentuh dan mendukung penguatan
kelembagaan intemal BPTP Jawa Timur

Laporan Tahunan inl menyajikan berbagal hal yang menyangkut manajemen
Balai dan hasil-hasil pengkajian yang dilaksanakan setahun terakhir secara ringkas.
Hasil pengkajian secara utuh dan lengkap dapat dibaca pada laporan kegiatan yang
disusun oleh masing-masing penanggungjawab kegiatan, pada tahun berqalan.



Laporan Tohunon BPTF Jowa Timur 2010

BAB Il
MANAJEMEN BALAI

2.1. Struktur Organisasi

Dalam tahun 2001, struktur organisasi BFTP Jawa Timur menurt  SK
Mentan Nomor 798/Kpts/OT.210/12/84, mengalami sedikit perubahan dengan
terbitnya SK Mentan terbary, No.: 350/Kpls/OT.210/6/2001, Kepala Balai dalam
pelaksanaan lugasnya sehari-hari secara formal dibantu oleh dua orang  pejabat
eselon empat yaitu Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan Kepala Seksi Kerjasama
dan Pengkajian, serta dibantu Kelompok Peneliian dan Jabatan Fungsional lain.
Mamun demikian, dalam pelaksanaan tugas sehar-hari dengan Sural Keputusan
Kepala Balal, Sub Bagian Tata Usaha dibantu cleh tiga orang Penanggung Jawab,
yaitu Penanggung Jawab Kepegawaian, Rumah Tangga. dan Keuangan & Rencana
Kerja, sedangkan Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian dalam melaksanakan
tugasnya dibantu oleh tiga orang Penanggung Jawab, yaitu Penanggung Jawab
Informasi dan Kerasama, Perpustakaan dan Sarana Penelitian. Organisasi BPFTP
Jawa Timur, sesuai SK Menleri Peranian terbaru di sajikan pada diagram berikut ini.

KEPALA BALAI
KASIE
KERJASAMA DAN KASUBAG
PELAYANAN PENGKAJIAN TATA USAHA

KELOMPOK PENELITI DAN
JABATAN FUNGSIONAL LAIN

Gambar 1. Bagan Struktur Organisas| BPTP Jawa Timur
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2.2. Manajemen

Dalam melaksanakan lugas sehan-har Kepala Balai dibantu oleh Kepala
Sub Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi, Pejabat Fungsional serla lenaga leknis dan
administrasi dengan menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi di
fingkup masing-masing dan antar satuan organisasi dengan instansi mitra kerja
BPTP Jawa Timur.

Seliap pemimpinkepala satuan organisasi di lingkup BPTP Jawa Timur
bertugas memimpin, mengkoordinasi, memberi bimbingan/ petunjuk pelaksanaan
tugas bawahannya dan langgung jawab langsung kepada atasannya masing-masing.
Dalam melaksanakan tugasnya masing-masing kepala satuan organisasi di BPTP
berpedoman pada kepulusan dan kebijaksanaan Departemen Pertanian, Badan
Litbang Pertanian dan Kepala BPTP Jawa Timur.

Untuk memudahkan pelaksanaan tugas dan tercapainya sasaran Balaj,
sesuai dengan ketentuan Badan Litbang Pertanian dibentuk empatl kelompok
fungsional yaitu: Kelompok Fungsional Sumberdaya, Pasca Panen, Budidaya dan
Sosial Ekonomi. Nama Pejabat Strukiural, Ketua Kelompok dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Nama Pejabat Struktural, Ketua Kelompok Pengkajian dan Kepala Unit
Kerja Lingkup BPTP Jawa Timur Tahun 2010

Mo Hama/NIP Jabatan
PEJABAT STRUKTURAL
1. | Ok Sasdarmadi Purmomo Kepata Batsi
2. | Ir Bambang Prukuh Kepala Sub Begian Tola Usaha
3 | Drs. Lukani ung Jawab Keuangan
4_| Satman Penanggqung Jawab Kepegawaian
5. | Supangal Penangguny Jawab Perdengkapan
6 | Saifd Hosni, SP Kepala Seksi Karja Sama dan Peiayanan
Pengkagan
7. | Budi Saninsa Penanggung Jawab Perpusiakaan
KETUA KELOMPOK PENGIAJIAN
T | it Baswarsan WS Hetua Kelji Sumberdaya
2 | Ir Zawnal Anlin, MP Katua Kelji Buddayn
3. | Or Herman Subagyo Kglua Kelp Sosal Ekonomi dan Kebiakan
4 | Ir Yunam kolua Hefi Mekanisas dan Teknalogi Pasea
Panen

KEPALA UNIT KERLJA LINGKUP BPTP JATIM

Ir, Arang Muh#fyanio Fepala Lab. Disamingsi YWonocolo
2 | I Heru Samekio Kepala Kebur Mojosari
3, | k. Zumaini Saudah Kepaia Kebun Karangplose

Untuk mengopbimalkan sumberdaya penelil, sumberdaya lahan dan alam
yang bervarasi dan tempencar dilakukan monitoring dan evaluasi secara
berkesinambungan dan apabila terjadi penyimpangan pelaksanaan dapat segera
diluruskan sesuai dengan rencana yang lelah ditetapkan.
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2.3.KETATA USAHAAN BALAI
2.3.1. Kepegawaian
2.3.1.1. Sumberdaya Manusia Berdasarkan Golongan Kepangkatan

Sumberdaya manusia di seluruh unit kerja BPTP Jawa Timur per 31
Desember 2010 total berjumiah 213 orang, PNS berdasarkan golongan di lingkup
BPTP Jawa Timur terbanyak adalah golongan lil (104 orang), gelongan Il (51 crang),
golongan IV (40 orang) dan golongan | (18 orang) Tabel 2.

Tabel 2. Keragaan PNS berdasarkan Golongan dan Pendidikan

Golongan_ Jumlah
| 18
il 51
1] 104
v 40
Tolal 213
Sumber : SIMPEG-BPTP Jawa Timur Per Desember 2010

Jumlah pegawal berdasarkan pendidikanya dapat digolongkan seperti

pada Tabel 3.
Tabel 3. Keragaan PNS BPTP Jawa Timur berdasarkan Pendidikan
Mo Pendidikan Jumiah (Orang)
1 53 9
2 82 32
3 51 68
4 D4 2
5 SM 2
6 D3 T
7 SLTA 64
] SLTP 12
9 sD 16
Jumlah 213

PNS BPTP Jawa Timur didominasi oleh pegawal yang berpendidikan SLTA,
S51dan S2.
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2.3.1.2. Sumberdaya Manusia Berdasarkan Jabatan Fungsional

Sebaran pegawal menurut jabatan fungsional lingkup BPTF Jawa Timur,
adalah adminisirasi 76 orang, kemudian dilkuti penelii 67 orang, teknigi litkayasa 39
orang, penyuluh 27 orang, dan Pustakawan 4 orang (Tabel 4).

Sebaran jenjang fungsional peneliti, penyuluh leknisi litkayasa dan
pustakawan seperti terihat pada (Tabel 5)
Tabel 4, Keragaan SOM di BPTP Jawa Timur

Mo Unit Karja Ponaliti F::]:" Litkayasa m: Administras|

1| BPTP Jwva Trmus [ & 25 1 37

2 | KP Maca 3 7 14 . i

3 Lab. Dis. Wanocala ] 16 : 3 3
Talal B7 il 39 4 75

Tenaga yang ada di BPTP Jawa Timur masih didominasi oleh lenaga Peneliti
dan Administrasi, sedangkan berdasarkan jabatannya bisa dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah pegawal menurut jabatan fungsional di lingkup BPTP Jawa Timur
per 31 Desember 2010,

Mo Jabatan Fungelonal Jumlah
Panaliti
1 Panehti Utama iz
2 Perili Madya 16
3 Perghl Muda 15
4 PFarihl Pratama 5
5 Panehll Mon Kiasifiias 19
Jumlah &7
Fanyuluh
1 Penyuluh Peranian Madya 13
2 Pemyuluh Pertanian Muda 5
k| Penyuluh Perdanian Pratama 1
4 Pehyuluh Pertgnian Non Klasifikast B
Jumlah 27
Teknisi Litkayasa
1 Teknasl Lithayasa Penyela 1
2 Tekrist Lilkayasa Pelaksans Lanjurtan 2
3 Teknisi Lilkayass Pelaksana 3
4 Tewnisl Likoyass Mon Kias N
Jumiah 39
Pustakawan
1 Fusiakawan Madya 1
Pustakawan Muds |
Pustakowan Pelaksans Lanjuian 1
Pustakawan Pelaksana Perlama 1
__Jumiah []

*) Data kapegawalan Par 31 Desembor 2010

Pada Tahun Anggaran 2010 ada mutasi pegawai sebanyak 3 orang, CPNS 2
orang, pension 2 orang, keluar dan BFTP 1 orang, dan yang meninggal 1 orang (Dra
|ffah Irsjadana = Mantan KTU),
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2.3.2. Rumah Tangga
Fasilitas yang dimiliki oleh BPTP Jawa Timur tersebar di 3 lokasi sesuai
dengan unit kerja yang ada, di kantor pusat di Karangploso, Laboratorium Diseminasi
Wanocolo dan KP. Mojosari.
2.3.2.1. Luas dan Pemanfaatan Lahan

BPTP Jawa Timur memiliki lahan, tersebar di 3 unit kerja: yang luas bervariasi
(Tabel B). Lahan yang paling |uas adalah di KP. Mojosari seluas 30 ha, dan lahan
yang paling sempit seluas 0,4 ha di Laboratorium Diseminasi Wonocolo,

Tabel 6. Luas dan pemanfaatan lahan pada seluruh unit kerja lingkup BPTP Jawa
Timur, per 31 Desember 2010

Luag |Bangun| Empla | Paru Kolam/ | Lapang | Tanaman
Mo | Unilt KarjalPPTP lahan lg gomon | mahan S‘mﬁ“ .::E?I bak an Kotokal
tha) | (mz) | (m2) | (m2) {m2) | {m2) (ha)
1. |BPTP Jawa Timur ] E4450| 10919 225| 05 55 (250100 . 55
2. |KP Mojosari 30 7O338| 9980 74| B - - - -
3. |Lab. Dis. Wonocolo 0,4 1.209.7 280 gra| - = . - .
Total 384 [1484a5] 29479] 2318] 265 | 55 [250M00] - 55

2.3.2.2. Keadaan Bangunan dan Pemanfaatan

Luas lahan yang digunakan untuk bangunan lerdiri dari ruang kera, ruang
rapat, perpustakaan, laboratorium, rumah kasalkaca, bengkel, gudang, asrama/mess,
ruang tamu, garasi, kandang, kantin dan mushola (Tabel 7}.

Tabel 7. Luas Bangunan dan pemanfaatannya di lingkup BPTP Jawa Timur per 31

Desember 2010
Unid ft Mena| ToPuBR Ruang | Rungy Guﬂnngl Mess lurulm-J Garage R R TET-:?W Lalp-
ko tnksan| pedamesn -3 | Kaeal 3 Diran | Jatmtan Lain
KegoiPPTR | gy | R PECERRT o | Toaa [ ) | G |6y ] D | ey |y T;?}‘ ()
T |BETF Jawa Trmar| 1141|2844 | 7104|915 | 67 | 181 | 110 Y T LR il
s
i |KP. Mojosan "moreE | 12 50 TOS5,28 | 372 254 e L
3 |iLab, D, a00 | B0 450 I - 38 |r03,25
Wonocolo
ﬁll!ﬂnpm pada kolom lain-lain ;
* Husng Kantin &0 m’ *Rusng lamutunggu 244 m’
* Lantal joinur 8T8 m’ "Gedung Kilnlk Agriblunls 150,78 m?
* Work Shop Pasca Panen 63 m® “Mengkel 121 m*

= Manjid 150 m’

« Ruang Satpam (Ruang Jaga) 42 m"

2.3.2.3. Sarana Mobllitas

‘MCK 162 m’

Sarana mohilitas di BPTP Jawa Timur dirasakan sangal terbatas. Kendaraan
yang adapun rata-rala sudah tua sehingga biaya operasionalnya cukup tinggi,

[
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Dengan jumlah kendaraan yang ada (Tabel 8), belum mampu mendukung tugas
pokok dan fungsi BPTP Jawa Timur yang cakupan tugasnya sangat luas.

Tabol 8. Jumlah dan Koberadaan Kendaraan roda 2 dan roda 4 pada

unit BPTP Jawa Timur por 31 Desember 2010.

No. Linil Karja Kendaraan roda 2 Kandaraan rods 4
{unit) [unity
1 | BPTP Jawa Timur 34 9
2 | Lab. Dis. Wonocolo 1 3
4 | KP Mojosari 1 2
Total 38 14 |

2.3.2.4. Tambahan Peralatan Perkantoran

Pengadaan peralatan perkantoran terutama dari anggaran rulin, dan Proyek,
diutamakan untuk melengkapi Kantor Pusat BPTP Jawa Timur (Tabel 9).

Tabol 8. Penambahan Poralatan Kantor di Lingkup BPTP Jawa Timur per 31
Desamber 2010

Kantor BPTP WP Mojosail abdis Wonocolo| Kelarangan
No NamalJenis Barang unitbush) {unitbuah) {unibuah)
1. | AG Spilt 1,5 PRZ,5 PR 2 unit - : Babk

2.3.3. Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan BPTP Jawa Timur Tahun Anggaran 2010.
a. Penjelasan Umum

a1l

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah.

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2002 tentang
Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapalan dan Belanja Negara

6. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007
tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat,

7. Peraturan Direkiur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER 51/PB/2008 tentang
Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.

Dasar Hukum
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a.2. Kebljakan Teknis Balal Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa
Timur

Rencana Strategls

Balai Pengkajian Teknologi Peranian Jawa Timur, merupakan satu dar
sekitar 33 BPTP yang ada di Indosesia, yang mempunyai lugas utama :

1. Melaksanakan pengkajian dan perakitan teknologl tepal guna spesifik lokasi
untuk peningkatan pendapatan petani.

2. Upaya memaksimalkan days saing pelanilkelompok tani/gapoktan melalu
perbaikan lerus-menerus alas produk, sumber daya, proses dan
lingkungannya.

Berdasarkan SK Mentan Nomor 798/T.210/12/1984, Tahun 1994, tanggal 14
Desember 1994, dibentuklah Balai Pengksjian Teknologi  Peranian (BPTFP)
Karangplso, yang merupakan gabungan dari 16 unit kerja di Jawa Timur, Keberadaan
Balai ini kemudian direcrganisasi melalui SK Mentan No: 350/kpts/OT.210/6/2001,
Juni 2001, dimana hanya tinggal 3 unit keqa yang tergabung di BPTP Jawa Timur,
yaitu Kantor Pusat di Malang, Laboratorium Diseminasi Wonocolo (Surabaya) dan
Kantor Kebun Mojosarn (Mojokerio).

BPTP Jawa Timur mempunyai lugas melakukan Kajan dan perakilan
leknologi  pertanian lepal guna spesifik fokasi, dengan wilayah kerja Propinsl Jawa
Timur, Saat ini BPTP Jatim merupakan salah satu dan sekitar 33 BPTP yang ada di
seliap Propinsi di seluruh Indonesia.

Yang dimaksud pengkajian adalah pengujian kesesuiaan beberapa teknologi
yang dihasilkan Balal peneliian komeditas nasioanal dalam berbagai aspeknya.
Dengan demikian,cirl pengkajian BPTP Jatim adalah.

Pertama, secara relalif, mencakup seliap komoditas pertanian yang
berkembang di Jawa Timur, baik tanaman maupun termnak.

Kedua, memasukkan semua unsur teknis hasil pertanian yang
mungkn,sehingga luarannya berupa rakitan teknologi,

Keliga, rakitan leknologi yang dihasilkan bersifal spesifik lokasi. Oleh karena
itu setiap kegiatan pengkajian selalu memper-timbangkan daya
dukung lokal, baik daya dukung sumberdaya alam maupun
manusianya (petani),

Untuk memperoleh rakilan  teknologi  spesifik  lokasi  tersebul, dan
meningkatkan adaptasinya, pengkajian BPTP Jawa Timur senantiasa berkordinasi
dengan instansi lerkait didaerah serta melibatkan partisipasi petani.
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Visi BPTP Jawa Timur
Menjadi Lembaga Penyedia dan Inovator Teknologi Tepat Guna Spesifik Lokasi
yang Terkemuka dan Terbaik.

Motto BPTP Jawa Timur “Membangun Bersama, Selamanya”

Misi BPTP Jawa Timur

1. Menghasilkan, merakit dan menyediakan teknologi spesifik lokasi sesuai
dengan ketersediaan sumber daya pertanian.

2. Menyediakan allernatif teknologi untuk pemanfaatan dan pelestanan
sumberdaya alam pertanian

3. Mendisiminasikan, mendemontrasikan, memperkenalkan dan
mempromosikan teknologi pertanian tepat guna kepada penggunanya.

4. Menumbuhkembangkan peran dan peran kelembagaan pertanian

5

6

Membangun kemitraan dengan instansi terkail ) .
Memberikan saran dan anjuran sebagai bahan penyusunan kebijakan di
bidang pembangunan pertanian

Instalasi & Sumberdaya

Untuk mendukung keglatan pengkajian dan diseminasi hasil-hasiinya, BPTP
Jatim dilengkapi dengan sarana dan prasrana, mulai dan yang mendasar
(laboratorium) Kebun Percobaan, lahan, berbagai bangunan,perpustakaan, Kiinik
Agribisnis dan Unit Produksi Benih Sumber (UPBS).

BPTP Jatim memiliki 3 instansi, 2 Kebun Percobaan (KP Karangpeso di
Malang dan KP Mojosari di Mojokerto) 1 Laboratorium Diseminasi Wonocaolo di
Surabaya. Secara mendasar, ketiga instansi tersebut mempunyai fungsl yang unik KP
Karangposo dan Mojosari, secara umum berfungsl sebagai lokasi kegiatan
pengkajian dan diseminasi visitor plot dan produksi berbagai hasil kajian. Sedangkan
Laboratorium Diseminasi Wonocolo, secara khusus berfungsi untuk memproduksi
bahan-bahan diseminasi dan penyuluhan, baik cetak maupun audio-visual.

BPTP Jatim di dukung oleh SDM sejumiah 213 orang dan berbagal strata
pendidikan SD s d. S3

Pengkajian & Diseminasi

Kegiatan pengkajian, diseminasi dan pendampingan yang saat ini dilakukan
oleh BPTP Jatim dalam 5 tahun terakhir antara lain:
e Penumbuhan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) di 31 Kabupaten

= Pemberdayaan pefani melalui Teknologi dan Informasi (FEATI) di 4
kabupalen
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v Pundampingan  program  abelegle  Doplon (SLAPTT) - Sokolalt Ligarg
Paongalolaan Tanmman Tomach, (PSOS) Percoputun Swodaya Doging Sop,
tan kawasan Horll, sorln kadasamao dongon Diknas.

Pada dasarnya seluruh laplsen maeysrakal dopal momparolehnya malalul
berbagal layanan yang disediakan BPTP Jatim.
Unluk menjangkau cakupan sasaran yang leblh luas llu, maka BPTP Jatim :
»  Membangun visllor plot, yallu gelar rakitan teknolog! sebagal sarana belajar
bagl petani don mesyarakat |uas

«  Melayanl kunjungan dalam barbagal bentuk dan lujuannya {study banding
alau konsullasl)

* Mengadakan magang dan bimbingan teknis
» Secara periodlk, menyelenggarakan open house, ekspose atau pamaran,
*»  Menyediakan publikasl rakitan teknalogl secara gratis

* Mempublikasikan hasil-hasll pengkajlan, balk dalam media cetak (koran dan
tabloid) maupun elekironic (radio dan telovisi)

Pendapatan :

Estimasi Pendapatan dan Realisasi pendapalan dibandingkan dengan nilai
Estimasi Pendapatan dan reallsasi pendapalan periode semester-Il/ lahunan tahun
anggaran 2010 dengan periode semester |Itahunan tahun anggaran 2009 sbh. -

Posisi Perbandingan Estimasi dan Realisasi Pendapatan dan Hibah sebagal
berikut .

Tabel 10. Perbandingan Estimasi dan Realisasl Pendapatan

ey besh o st osss zonor ERRERY

i

WESmBsIiPend bl Rp  131.048.000 | Rp  97.048.000 35,03
S'RealjsaslPend, | Rp 134.684.791 | Rp  219.B83.826 (38.75)
~(“Pemuntase. . | - -~ - ‘10278l i 22667

Dibanding semesler-lltahunan tahun anggaran yang lalu untuk periode yang
sama (per 31 Desember) realisasi pendapalan dan hibah pada tahun anggaran
tahun ini mengalami penurunan sebesar 38,75%

Sedangkan target yang dicapal pada tahun ini tefah melebihi sebesar 2,76%.
Posisi Realisasi Pendapatan dan Hibah semesterlltahunan, Tahun Anggaran 2010 :
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Tabaol 141. Reallsas] Pondapatan dan Hibah Semaoster |l Tahun 2010

7 Al -=r = ¥ ___I-__F___'__:i___tl 'h.'h"
m‘q AL '~ Uralon Estiman] Pond. "“Hm:_:d “'p y

Pendopatan Peapalan Hosll Penanion, Kehulsnan, 57 804,450 arr

423111 deP kel 121 000 000

423118 Fendapatan Ponjualan Inlarm, Panarbitan, Film, 1 000,000 1000 000 100,00
Survey, Pamalasn don Hasl Calakan Lolnnya

42314y [P endepatan Penjualan Dokumen dohumen 3,000.000 1.542.500 51,42
Folatongnn

423141 |Poncapatan Sewa Rumah Dinasfumah Neg 40.000 145440 ) 303,00

423143 |Pondapaian Sewa Gag, Bangunan dan Gudang £.000.000 7,188,000 18,77
Pendopoion Jase Tenags, Pakorjasn, Informasl,

423216 |Folalingn, Teknalogl Pendapaton BN, Pandapatan 27.881.575 .
g

421221 |Fencooaian Ja2a Lombaga Ko, [Ja58 GIro) . TAALT .

42231 |Pendapatan Jasa Lainnya * 7.800 -

423779 |Pond Dunda Kaletamesion Penyeiosaian Fekodaan - 1.242729
{Fomeriniah

423011 Imeam Hemball Bel Pigawal Pusal TAYL . 34.249.870 | -

423921 |Penerimaan Kemball Bl Lainnya RM TAYL 3.450.000 | -
| Jumiah 131.045.000 | 134684791 | 102,78

Realisasi Belanja

Realisasi belanja semester-litahunan tahun anggaran 2010 dibandingkan
dengan periode yarg sama tahun anagaran yang lalu mengalami kenaikan, Adapun
Posisi Perbandingan Realisasi Belanja dimaksud sebagai berikut :

Tabel 12. Realisasi Belanja Semester |l Tahun 2010

Rp  18,515.179,000 | Rp 24,641,486,000 (24.86)
Rp  17,676,083,773 | Rp 21,202,317.727 (16.83)
& "MPorsantase 5 |7 NS T 96T B 0o e 0y 78604 8.42

Alokasi Anggaran tahun anggaran 2010 dibanding tahun lalu mengalami
penurunan sebesar (24 B6%), sedangkan realisasinya mengalami kenaikan sebesar
942%.

Posisi Realisasi Belanja semester-lliflahunan, lahun anggaran 2010 sebagai
berikut :
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Tabel 13. Realisasi Belanja Negara Semester |l Tahun 2010

No | Unan | | Amogen | | meisasi A [ifnet]
Realisasi Belanja Negara Rp 18.515.179.000 | Rp 17.676,083.773 | 95,47%
1 |Rugiah Murmi Rp 15.801.790.000 | Rp 16265736.341 | 96,61%
2 |SKPA Ruplah Mumi Rp 1875600000 | Rp  1.740.278.000 | 82,79%
3 |Rupiah Murnl Pendamping (RMP) | Rp 150.102.000 | Rp 121.826.262 | 81,16%
4 |Pinjaman Luar Meger (R0} Rp 600.409.000 | Rp q62.328.920 | 7T,00%
5 |Hibah Luar Negerd |[PHLN/PL) Rp - | Rp -
& |PNEP Rp 87.278.000 | Rp 85.915.250 | 88,44%
7 |BLU Rp | Rp -

a.3. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan semester [ltahunan, tahun anggaran 2010 ini merupakan
laporan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh entitas akuntansi
yaitu Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

Balai Pengkalian Teknologi Pertanian Jawa Timur pada tahun anggran 2010
ini memperoleh anggaran yang berasal dari APBN sebesar Rp. 18.515.179.000-
Dari total anggaran di atas, rincian anggaran Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Jawa Timur termasuk  BLU (jika ada) adalzh sebagai berkut :

Tabel 14. Anggaran Belanja BPTP Jatim 2009-2010

2008 Rp 21,841,485,000 | Ro .
2010 Rp 18,515,179,000 | Rp

Dana yang diperoleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur
Tahun Anggaran 2010 adalah dana DIPA dar BA : 018 (Kemenltrian Pertanian)
Laporan Keuangan dihasilkan melalui Sistern Akuntansi Instansi (SAl), yang
terdiri dari Sistem Akuntansi Keuangan (SAK) dan Sistem Informasi Manajemen
Barang Milik Megara (SIMAK-BMN).
SAl (Sistemm Akuntansi Instansi) dirancang untuk menghasilkan Laporan
Keuangan Saluan Kerja yang lerdiri dari:

1. Laporan Realisasi Anggaran

2. Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
3. Neraca

4. Calatan atas Laporan Keuangan
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Data BMN (Barang Milik Negara) yang disajikan dalam neraca ini telah
seluruhnya diproses melalui SIMAK-BMN dan juga sudah dilakukan rekonsiliasi
dengan KPNL setempal untuk penode sernester-I| tahun 2010

a.4. Kebljakan Akuntansi

Laporan Realisasi Anggaran disusun menggunakan basis kas yailu basis
akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saal kas
atau setara kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN) atau dikeluarkan dari KUN.

Disamping itu Laporan Realisasi Anggaran disusun menggunakan basis
acrual yaitu adalah basis akuntansi yang menyatakan suatu transaksi diakui dan
dicalat berdasarkan pengaruh transaksi pada saal kejadian dan dicatal serta
dilaporkan pada periode laporan.

Penyagjian ase!, kewsjiban, dan ekuitas dana dalam Neraca diakui
berdasarkan basis akrual, yailu pada saal diperolehnya hak atas aset dan timbulnya
kewajiban tanpa memperhalikan saat kas atau selara kas diterima atau dikeluarkan
dari KUN.

Penyusunan dan penyajian LK semester-l tahun anggaran 2010 ini telah
mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 (entang Standar Akuntansi
Pemerintshan. Dalam penyusunan LKKL ini telah diterapkan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

(1) Pendapatan

Pendapatan adalah semua penerimaan KUN yang menambah ekuitas dana
lancar dalam periode tahun yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah
pusat dan tidak periu dibayar kembali oleh pemerintah pusat

Pendapatan diakul pada saat kas diteima pada KUN. Akuntansi pendapatan
dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yailu dengan membukukan penerimaan
bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasikan dengan
pengeluaran). Pendapalan disajikan sesual dengan jenis pendapatan.

(2) Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran KUN yang mengurang ekuitas dana lancar
dalam periode tahun yang bersangkutan yang ftidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah pusat. Belanja diakui pada saat terjadi
pengeluaran kas dari KUN. Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran,

13
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pengakuan belanja lerjadi pada saat pertanggungjawaban alas pengeluaran
tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).
Belanja disajlkan di muka (face) laporan keuangan menurut Klasifikasi
ekonomifjenis belanja, sedangkan di Catatan atas Laporan Keuangan, belanja
disajlkan menurut klasifikasi organisasi dan fungsi.

(3) Aset

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasal dan/atau dimiliki oleh
pemerintah sebagal akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaal
ekonomi dar/atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh
pemerintah maupun oleh masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang,
termasuk sumber daya non-keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa
bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan
sefarah dan budaya.

Dalam pengertian aset ini tidak termasuk sumber daya alam seperti hulan,
kekayaan di dasar laut, dan kandungan pertambangan. Aset diakui pada saat
diterima atau pada saat hak kepemilikan berpindah,

Aset diklasifikasikan menjadi Asel Lancar, |nvestasi, Aset Tetap, dan Asel
Lainnya.

a. Aset Lancar

Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan segera untuk
direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan
sejak tanggal pelaporan. Asel larcar inl terdiri dari kas, plutang, dan persediaan.

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam
bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah Bl pada
tanggal neraca,

Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang timbul berdasarkan hak
yang telah dikeluarkan surat kepulusan penagihannya. Tagihan Penjualan Angsuran
(TPA) dan Tuntutan Ganti Rugl (TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan
setelah tanggal neraca disajikan sebagai bagian lancar TPA/TGR. Persediaan adalah
aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan untuk
mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkan
untuk dijual danfatau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

Persediaan dicatat di neraca berdasarkan:
« Harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian,

« Harga slandar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri,
14
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s Harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan
cara lainnya seperti donasi/frampasan.

b. Ilnvestasi

Investasi adalah aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat
ekonomik seperti bunga, dividen dan royalli, atau manfaat sosial sehingga dapal
meningkatkan kemampuan pemernintah dalam rangka pelayanan kepada masyarakal.

Investasi pemerintah diklasifikasikan kedalam investasi jangka pendek dan
invesiasi jangka panjang. Investasi jangka pendek adalah inveslasi yang dapal
segera dicairkan dan dimaksudkan untuk dimiliki dalam kurun waktu setahun atau
kurang. Investasi jangka panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki
selarna lebih dari setahun.

Investasi jangka panjang dibagi menurut sifat penanaman investasinya, yaitu

nan permanen dan permanen.
(i) Investasi Non Permanen

Investasi non permanen adalah investasi jangka panjang yang tidak termasuk
dalam investasi parmanen dan dimaksudkan untuk dimiliki secara tidak berkelanjutan.
Investasi non permanen sifatnya bukan penyertaan modal saham melainkan berupa
pinjaman jangka panjang yang dimaksudkan untuk pambiayaan investasi perusahaan
negara/ daerah, pemerintah daerah, dan pihak keliga lainnya.

Investasi Non Permanen meliputi:

= Seluruh dana pemerintah yang bersumber dari dana pinjaman luar negeri
yang diteruspinjamkan melalui Subsidiary Loan Agreement (SLA) dan dana
dalam negeri dalam bentuk Rekening Dana Investas! (RDI) dan Rekening
Pembangunan Daerah (RPD) yang dipinjamkan kepada BUMN/EUMD dan
Pemda.

= Seluruh dana pemerintah yang diberikan dalam bentuk Pinjaman Dana
Bergulir kepada pengusaha kecil, anggota koperasi, anggota Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM), nasabah Lembaga Dana Kredit Pedesaan
(LDKP), nasabah Usaha Simpan Pinjam/Tempat Simpan Pinjam (USP/TSP)
atau nasabah BPR.

(i) Investasi Permanen
Investasi Permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan
untuk dimiliki secara berkelanjutan. Inveslasi permanen dimaksudkan untuk

mendapatkan dividen atau menanamkan pengaruh yang signifikan dalam jangka
panjang. Investasi permanen meliput seluruh Penyertaan Modal Negara (PMN) pada
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perusahaan negara, lembaga inlernasional, dan badan usaha lainnya yang bukan
milik negara. PMN pada badan usaha atau badan hukum lainnya yang sama dengan
alau lebih dar 51 persen disebut sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN)/Badan
Hukum Milik Negara (BHMN). PMN pada badan usaha atau badan hukum lainnya
yang kurang dari 51 persen (minoritas) disebut sebagai Non BUMN. PMN dapat
berupa surat berharga (saham) pada suatu persercan terbatas dan non surat
berharga, yailu kepemilikan modal bukan dalam bentuk saham pada perusahaan
yang bukan perseroan.

Penilaian investasi jangka panjang diprioritaskan menggunakan melode
ekuitas. Jika suatu investasi bisa dipastikan lidak akan diperoleh kembali atau
terdapat bukti bahwa investasi hendak dilepas, maka digunakan metode nilai bersih
yang direalisasikan. Investasi dalam bentuk pinjfaman jangka panjang kepada pihak
ketiga dan non eaming assel atau hanya sebagai bentuk partisipasi dalam suatu
organisasi, seperti penyerlaan pada lembagalembaga keuangan intemasional,
menggunakan metpde biaya.

Investasi dalam mata uang asing dicatat berdasarkan kurs tengah Bl pada
tanggal transaksi. Pada setiap tanggal neraca, pos investasi dalam mata vang asing
dilaporkan ke dalam mata uang rupiah dengan menggunakan kurs tengsh Bl pada
tanggal neraca.

c. Aset Tetap

Asset telap mencakup seluruh aset yang dimanfaatkan oleh pemerintah
maupun untuk kepentingan publik yang mempunyal masa manfaat lebih dan satu
tahun. Aset tetap dilaporkan pada neraca Satker per 31 Desemer 2010 berdasarkan
harga perolehan.

Pengakuan aset lelap vang perolehannya sejak tanggal 1 Januari 2002
didasarkan pada nifai satuan minimum kapitalisasi, yaitu :

(a.) Pengeluaran uniuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah
raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp, 300.000 (tiga ratus
ribu rupiah), dan

(b.) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan
alau lebih dari Rp. 10.000.000 (sepuluh juta rupiah),

Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi
tersebut di atas, diperfakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah,
jalanfiigasifjaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang
bercorak kesenian.
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d. AsetLainnya

Aset Lainnya adalah asel pemerinlah selain asel lancar, Investasl |angka
panjang, dan asel tetap, Termasuk dalam Aset Lainnya adalah Tagihan Penjualan
Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang jaluh tempo lebin dari satu
tahun, Kemitraan dengan Pihak Ketiga, Dana yang Dibalasi Penggunaannya, Asel
Tak Berwujud, dan Aset Lain-ain,

TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dar penjualan aset
pemerintah secara angsuran kepada pegawal pemerintah yang dinilai sebesar nilai
nominal dan kontrak/berita acara penjualan asel yang bersangkutan setelah dikurangi
dengan angsuran yang telah dibayar oleh pegawal ke kas negara alau daftar saldo
tagihan penjualan angsuran,

TGR merupakan sualu proses yang dilakukan terhadap bendahara/ pegawai
negen bukan bendahara dengan tujuan untuk menuniul penggantian alas suatu
kerugian yang diderita oleh negara sebagai akibat langsung alaupun lidak langsung
dari suatu perbuatan yang melanggar hukum yang dilakukan oleh
bendahara/pegawai tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan lugasnya.

TPA dan TGR yang akan jatuh lempo lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah
tanggal neraca disajikan sebagai aset lainnya.

Kemitraan dengan pihak ketiga merupakan perjanjian antara dua pihak atau
lebih yang mempunyai komitmen untuk melaksanakan kegiatan yang dikendalikan
bersama dengan menggunakan aset dan/atau hak usaha yang dimiliki.

Dana yang Dibalasi Penggunaannya merupakan kas atau dana yang
alokasinya hanya akan dimanfazikan untuk membiayai kegiatan lertentu seperli kas
besi perwakilan RI di luar negeri, rekening dana reboisasi, dan dana moratorium Nias
dan Nanggroe Aceh Darussalam (NAD),

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapal didentifikasi dan tidak
mempunyal wujud fisik serta dimiliki unfuk digunakan dalam menghasilkan barang
atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan
intelektual, Aset Tak Berwujud melipufi software komputer, lisensi dan franchise, hak
cipta (copyrighl), palen, goodwill dan hak lainnya, hasil kajian/peneliian yang
memberikan manfaat jangka panjang.

Asel  Lainlain merupakan asel lainnya yang lidak dapat dikategorikan ke
dalam TPA, Tagihan TGR, Kemitraan dengan Pihak Ketiga. maupun Dana yang
Dibatasi Penggunaannya. Asel lain-lain dapat berupa aset tetap pemerintah yang
dihentikan dari penggunaan akiif pemerinlah.
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Di samping itu, piutang macet Satker yang dialibkan penagihannya kepada
Departemen Keuangan cq. Diljen Kekayaan Negara juga lermmasuk dalam kelompok
Asel Lain-lain.

(4) Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang limbul dari peristwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah.
Dalam konteks pemerintahan, kewajiban muncul antara lain karena penggunaan
sumber pembiayaan pinjaman dari masyarakat, lembaga keuangan, entitas
pemerintahan lain, atau lembaga Intemasional. Kewajiban pemerintah juga teradi
karena perikatan dengan pegawai yang bekerja pada pemerintah. Setiap kewajiban
dapat dipaksakan menurut hukum sebagal konsekuensi dari kontrak yang mengikat
atau peraturan perundang-undangarn.

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewsjiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah
langgal pelaparan.
Kewsjiban Jangka pendek mefiputi Utang Kepada Pihak Kefiga, Utang
Perhitungan Fihak Ketiga (PFK), Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, Utang
Bunga (accrued inferesf) dan Utang Jangka Pendek Lainnya. '

b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagal kewajiban jangka panjang jika diharapkan
untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah
tanggal pelaporan. Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilaj
kewajiban pemesintah pada saat pertama kall transaksi berlangsung.

Aliran ekonomi sesudahnya seperli transaksi pembayaran, perubahan
penilaian karena perubahan kurs mata uang asing, dan perubahan lainnya selain
perubahan nilai pasar, diperhitungkan dengan menyesuaikan nilai tercatal kewajiban
tersebut.
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(5) Ekuitas Dana

Ekuitas dana merupakan kekayaan bersih pemerintah, yailu selisih anlara
aset dan utang pemerintah. Ekuitas dana diklasifikasikan Ekuitas Dana Lancar dan
Ekuitas Dana Investasi, Ekuitas Dana Lancar merupakan selisih antara asel lancar
dan utang jangka pendek. Ekuitas Dana Investasi mencerminkan selisih antara aset
tidak lancar dan kewajiban jangka panjang

Berdasarkan Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor :
171/PMK.05/2007, menteri/pimpinan lembaga selaku Pengguna Anggaran/Pengguna
Barang menyusun dan menyampeikan Laporan Keuangan Kementerian
Negara/Lembaga (LKKL) yang meliputi Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan
Calatan atas Laporan Keuangan kepada Menteri Keuangan selaku pengelola fiskal,
dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP).

Laporan Keuangan Balai Pengkajian Teknologi Peranian Jawa Timur
(Periode 1 Januan sid 31 Desember 2010) Tahun Anggaran 2010 ini telah disusun
dan disajikan sesual dengan Peraturan Pemeriniah Nomor 24 Tahun 2005 tentang
Standar Akuntansi Pemesintahan (SAP).

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara Daflar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2010 dengan realisasinya,
yang mencakup unsur-unsur pendapatan, belanja, selama periode (1 Januari s.d. 31
Desember 2010)

Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah per Semester-ll/Tahunan, Tahun
Anggaran 2010, terdiri dari Penerimaan Pajak sebesar Rp. 517.007.007 - Penerimaan
Negara Bukan Pajak sebesar Rp. 134.684.791 - atau mencapai 102,78 persen dari
anggarannya, serta Penerimaan Hibah Luar Negen sebesar Rp. 0,-. alau mencapai .0
persen dari yang dianggarkan.

Realisasi Belanja Negara pada Semester-lliTahunan tahun anggaran 2010
adalah sebesar Rp. 17.676.083.773,- atau mencapai 9547 persen dari
anggarannya. Jumlah realisasi Belanja Negara tersebut terdiri dari :
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Tabel 15, Realisasi Belanja Negara Pada Eemeﬂer INT.A. 2010

=~ 411_ fuu ﬂ"‘ i T T ..'l .+|;. o ]

mﬂ S ‘Eggu A[Egpmn f gum!ahﬂﬂaglsﬁl j|tfpetse i,ﬁa;:l
1 Hupiah Murmi 15.607.790. ﬂUIJ 15.265.736.341 96,61
2 |SKPA Rupiah Murni 1.875.600.000 1.740.278.000 92,79
3 |Rupiah Mumi Pendamping 150102000 121.825.262 81,16
4 |Pinjsman Luar Negeri (RK) BO0.409.000 462.328.000 77,00
6 |Hibah Luar Negeri (PHLNL) 0 ] .
§ |PNEBP 87 278,000 85.915.250 98,44
7 |BLU 0 0 ]
Jumlah Realisasi Balanja 18.515.179.000| 17.676,083.773 95,47

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran Satuan Kerja Tahun Anggaran 2010
(per 31 Desember 2010) dibandingkan periode yang sama tahun lalu dapat disajikan
shb:

Tabel 16. Farbanmngan Realisasi Anggaran Pada Tahun 2009 dan 2010

' A 2008 (31 Desember 2009)

- ) | Anagariny [ _Realsasi _
Pendapatan Negara dan I-ﬁbaﬂ B 57 045000 210 881 826
Sub Jumlah 1 191048000  134.684.791 97.048.000 219,883 B2
Belania Rupiah Murni 15.801.790.000] 15.265.736.341] 20.777.768.000] 17.841.326076
SKFA Rupiah Mumi 1.875.600.000]  1.740.276.000] 2601.000.000] 2.470.413.300
Balanja RM Pendamping 150,102,000 121.625.267 220,881 000 136.308.322
Belan:a Pinjam.an Luar Negeri 600409000  46Z378.920]  B43.459.000 558,083 880
Belania Hibah/PHLN (PL) 0 140.568.000 140,568 000
PNEP 87.278.000 85.915.250 57.800.000 57.038 800}
Sub Jumlah 2 16,515,179.000 17.676.083.773] 24.641.486.000| 21.203.828.378
JUMLAH 18.645.227,0000 17.810.768.564| 24.738.534.000] 21.423.712204

Selain yang dianggarkan dalam DIPA, terdapat Penerimaan Hibah yang
belum dianggarkan dalam DIPA TA 2010 sebasar Rp. 0-

Neraca Satuan Kera Tahun Anggaran 2010 (per 31 Desember 2010)
dibandingkan periode yang sama tahun yang lalu dapat disajikan sebagal berkul |

il
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Tabel 17. Perbandingan Neraca Satuan Kerja Tahun 2009 dan 2010

fdatam rupiah)
[ T e i T H[!I'.' Hl!-ﬂ"
Uraian (31 Denambar 2010) | (31 Dusembar 2000) .lm#ﬁ:im it
Asal 175 000,425,797 174500 U2, 757

ARQl Loncnr 30 7200 han 40 F50. 475
Anni Talng 175 270 A55 Bag 174 516 o285 207
Asgl Lolinyo 101 ra4.640 *
Hewallhan S50.040.510 74 160.2
Kowbjlban Jangkn Pandas 50.048,510] 7460223
[EMullas Dana TFB.AA0.477 278]  174.406.022 620
_._El:l.lilu Cann Lancor T m -W
uilas Tana Imvakiant I V7AYo 273 UIEEET

24, KERJASAMA PELAYANAN PENGKAJIAN
24.1. Kegfatan Informasi

Sesuai dengan uraian tugas Seksi Kerjasama dan Informasi, yang mencakup
urusan informasi, kerjasama dan sarana yang diperiukan dalam pelaksanaan
pengkajian, kegialan yang dilaparkan disini lerkait dengan uraian fugas. Kegiatan
informasi di BPTP Jawa Timur meliputi semua kegiatan yang berkaitan dengan
Diseminasi Hasil Peneliian/Pengkajian mefalul berbagal bermtuk  peremuan,
pendokumentasian hasil penelitan/pengkajian. Balai, menyajikan maten informasi
dalam bentuk yang dikehendaki (laporan berkala, publikasj tercetak dan elektronik,
layanan internet), dan penyelenggaraan perpustakaan. Sesuai dangan uraian tugas
Seksi Pelayanan Teknik yang mencakup urusan informasi, Kerja sama dan sarana
yang di perlukan dalam pelaksanaan pengkajian
2.4.1.1. Penyebaran informasi Hasil Penelitian/Pengkajian

Kegiatan informasi di BPTP jawa Timur mefiputi semua kegiatan yang
berkaitan dengan Diseminasi Hasil Penelitan/Pengkajian yang dilaksanakan melalui
berbagai bentuk perlemuan, pendokumentasian hasil peneliian/pengkajian. Balai
menyajikan matert informasi dalam berbagal media (media celak, elektronik,
penyelenggaraan ekspose, kegiatan visitor plot dan penyelenagaraan perpustakaan).

2.4.1.2. Perpustakaan

Perpustakaan BPTP Jawa Timur merupakan perpustakaan model, tata ruang
koleksi, ruang baca, dan pelayanan browsing jadi satu, yang tujuan akan datang
menjadi perpustakaan perpustakaan digital. Perpustakaan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Jawa Timur merupakan salah satu Perpustakaan Unit Pelaksana
Teknis/Unit Kerja dibawah Badan Litbang Pertanian yang dalam pengelolaannya
dimbimbing oleh Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologl Pertanian dalam hal
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cara pengelolaan, pelayanan, penyebaran dan teknis perpustakaan. Perpustakaan
BPTP Jawa Timur telah cukup banyak mengelola dan mendokumentasikan berbagai
surmber informasi inovast teknologl peranian, dari berbagal Unit Pelaksana
Teknis/Unit Kerja Badan Litbang Pertanian serta darn Instansi terkait lainnya, namun
demikian masih cukup banyak sumber informasi inovasi teknologi pertanian, dan
berbagal Unit Pelaksana Teknis/Unit Kerja Badan Litbang Perlanian serla dari
Instansi terkait tersebut masih memeriukan penanganan pengelolaan lebih lanjut agar
terpelihara, lerawal, dan terdokumentasi secara benar, serta dapal diketahul, ditelusur
dan ditemukan kemball secara cepat oleh para pengguna yang memeriukan baik
secara konvensial maupun digital.

Penambahan bahan pustaka secara berkesinambungan untuk peningkatan
kualitas dan kuantitasnya disesuaikan dengan tugas dan fungsi Balai, sera
peningkatan sumberdaya manusia masih sangat diperiukan untuk menunjang
kegiatan BPTP Jawa Timur, Tambahar bahan pustaka yang dilerima pada tahun
2010 oleh Perpustakaan BPFTP Jawa Timur disajikan pada Tabel 18.

Tabel 18. Perkembangan sarana dan fasilitas perpustakaan BPTP Jatim Tahun 2010

No | Uraian Peralatan Kebutuhan Keterangan

01 | Komputer lengksp + CD- Writer/RAW B sal -

a2z Softwere WINISIS, IGLO, Intemel Exploler, | 7 program -
Bibliothesc, Acrobal Readar, CDSASIS, XML dil.

03 | Server lengkap 2 unit -

02 Scanner Tunit

05 Priniler 2 unit -

08 Meja Kormputer 5bush -

07 | Televisi 21 inci 1 buah -

08| CO/DVD player 1 unit

08 | Head phone 1 buzh

10 Lemari koleksi audio dan video kaset 1 buah -

11__ | Lemari kolaksi peta 1 buah -

12 Lemari kolsksi umum 4 buah

13 Rak kolesksi buku & majalah B buah -

14 Rak pameran 3 buah

15 | Meja resepsionis 1 buah -

18 Locker (15-20 ruang) 1 buah -

17 Algt pemadam kebakaran 2 buah -

18 Meja baca (1,40 x 0,70 em) 10buah | Kapasitas 27 orang |

19 | Meja baca khusus Gbuah | Kapasitas 12 orang |

20 Maja tamu 1 58l -

21 | Meja kerja 5 buah
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Jumilah Pengunjung dan Pengguna Jasa Perpustakaan sebagai besar adalah
para peneliti, mahasiswa, penyuluh dan pelajar wilayah Jawa Timur. Selain membaca
bahan pustaka, pada umumnya mereka juga memanfaatkan jasa peminjaman
ataupun fotokopi

Tabel 19. Pemakai Jasa Perpustakaan BPTP Jawa Timur, s/d Desember 2010
% ] [ Kriteria Pengunjung
Unit Kerja Peneliti | Penyuluh | Mahasiswal/Pelaja Umum
r

1. BPTP Jawa Timur 490 45 324 306
2. | Lab DIS Wanocolo - . - -
3 KPP Mojosan = . = R

Pelaksanaan perpustakaan Model BFTP Jawa Timur tahun 2007 mendapat
alokasi anggaran sebesar Rp. 200.162 000.- (Dua ratus Juta seratus enam puluh dua
ribu rupiah) dipergunakan untuk pengadaan alat yang diperukan dalam pengelolaan
dan pelaksanaan perpustakasn Model

Dalam Perkembangannya perpustakaan hanya mendapat dana sebesar Rp,
20.000.000,- (Dua puiuh juta rupiah) dana ini digunakan untuk biaya perawatan
koleksi publikasi, perjalanan dinas, dan pembelian bahan bantu lain untuk kelancaran
operasional perpustakaan

2.4.1.3. Koleksi Perpustakaan

Pempustakaan BPTP Jawa Timur mengkoleksi buku teks, majalab/ jumal
ilmiah, laporan hasil penelitian, disertsi, tesis, skripsi, peta dil. Cakupan koleksi
meliputi tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, pelemnakan dan perikanan juga
mencakup ilmu tanah, pemuliaan tanaman, pedindungan tanaman, agronomi, botani,
biclogi, sosial ekonomi dil.

Tabel 20. Tambahan Koleksl Perpustakaan BPTP Jawa Timur s/d Desember 2010

No Uraian Judul
1 | Buku/Monograph 131
2 | Majalish 134
3 | Brosur, Liptan, News lattar, booklet, dll az
JUMLAH 297

Keragaan pengunjung website jatim selama satu tahun berjumah 33,708
orang dengan rincian seperti pada Tabel 21.
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Tabel 21. Keragaan pengunjung Website jatim.litbang.deptan.go.id tahun

2010
Bulan Pengunjung Rmibi Halaman Hits
Unik Penguijjung
Januar 861 17z 3945 63938
Februari 735 1009 61158 59592
Marei 973 1281 5988 73452
April 1291 1651 10407 114337
Mea 204 4323 122049 223479
Jum 2892 AB66 1044 1495%
Juli 2089 212 T0H 143506
Agusius 2107 2643 6768 152358
September 2135 2674 GBS 147152
Okiober 1260 4364 10268 227205
Nopember 074 4177 1109 220493
Desember 2714 3891 o954 209223
Toinl 25337 33708 102689 1824316

Pada Tahun 2010 WEB BPTP Jatim berhasil mendapat Juara 1 lomba WEB
se Badan Litbang Pertanian Adapun judul materi yang ada di WEB pada tahun 2010,

sepert pada Tabel 17
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Tabel 22. Rekap Materi WEB BPTP JATIM 2010

Mo Judul Panulis
1 | Permasalatan Sampah Rumah Tengga dan Pemantaatannya Menjadl | Amik Krmn'h owadl & Nurul
Hompas
2 | Perganiian Pengurus Dhanhawanita BETP Jalim Amik Krismawal & Ring
3 | Penyedisan Benih Kantang Penjenis GO di Jawa Timur Amik Knismawal & Nurl
Istigemat
4 | Kumungan Kena Kepala Badan Lilbang ke Jawa Timur Eﬁrﬁt?’rﬂ & Joko
arts
5 | Dan Arvym Varetos Bunge Sedsp Malam untuk Blnga Folong Muru huqnhmh & Ak
Krismawall
6 | "AGROMART "BFTF Jatim [(Nurdl lsligoman & Amik Krsmawali) Murul [shigoman & Amik
Krizmawiil
7 | Wahana Quibond Bala Penghajian Teknolog: Pertarian (BPTF) Jatm | Nurd Istigorsah & Amik
Krismawall
8. | Konles Duran BPTP Jatim 3010 Nurul lsligamah
5 | Burse Dunan Ir_Baswarsiali
10 | Pemasalahan dan Pengelolaan Sampah di Kota Malang Amik Krsmawat & Nury|
' _ Istigaman
11 | Plasnia Nutfah Durian & Usaha Pelestanannya di Jawa Timur Malang .ﬁmiﬂﬂn:mmuﬁmm
lstgomal
12 | Polensi dan Glahan Jagung di Kebupaten Probolingge Amik Krismawal, Antarling &
P Murul Istlgomah
13 | Bunga Sedap Malam Maskal Propinsi Jawn Timur Nurul tstigomah, W
; Handayali dan Amik ¥ ==
14| Mie Sukun Teknologi BPTF Jawa Timur Antar Lina
15 | Raker inlemal BFTF Jatim Amik Knsmawat & Narol |
Istigamah
16 | Puspita MNusantara Nurul Istiqomakh & Amik
Krismawall
17| Pelatihan Calon TKI Tentang Budidaya Apel dan Anggur. Endang VWidagati
18 SLPTT Padi di Kabupalen Lumajing Endarng Wil + Evi Paulina
19 | Pameran Teknologi dalam Rangka Gelar Agribisnis Fetemakan Endang Wid dan Joko
SEwanio
20 | Desa Ringin Anyar Barometsr Keberhaadan SLP 11 Kocamalan Dwi Wahyu Astull dan Gini =
Ponggok Hardir
21 | Lomba Masak Acara har Karfni Sailul Hoanl, Sp
22 | Jas Merah di Har Kartini Sgiful Hognl, Sp
23 | Mardunga Alunan Kulitang BPTP Jatim reurul bstigorah & Amik
Knzmawali
24 | Wontenplasi Ditengah-tengah Hujan Gerimis Saiful Hosni, Sp
25 | SLPTT Ksbupsten Trenggalek Luki Rusmahani
26 | Tepung Sukun BETE Jatim Antaring
27| Seminar ROPPPrapasal PIPKPE Gunawan
28| Harga Pupuk Mak Sasinys Membah ke Puguk Crganik Gunawan
29 | Harga Sapi Turun Peiemak Merana Gungwan
30 | Mansnya Buah Seribu Biji Nurul Intigormah
31 | Bintang di Lereng Gunung Kebud Nurul tsfigomah
32 | Membusl Dekempossr dar Baban Lokal Gunawan
33 | Jamur Tiram Full Organik _Amik Krismawal
34 | Lagl Tomitra dalam Aksi Bisnis _Syalful Hosni
35 | Anska Olahan Kedelai Dalam Pekan Kedstai Masional 2010 End ati
36 | PaesarLelang komodill ke 71 dalam Ranghaian Pereamian Puspa Agro | Endang Widajati
29 Juli 2010
37 | Pameran dalam acara Seminar nasional can Konggres ketiga komoditi | Endang Widajal
daerah Sumebrdays Genelik se Indonesia Sby 3-4/8 2010
38 | Pameran daiam ranghs pelaksanaan kegaton Cirus Spectacular day, | Endang Widajall

Balijestro, Batu, §-7 Agustus 2010
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2.4.1.4. Pameran/ Ekspose

Dalam tahun 2010, cukup banyak kegiatan Pameran/Ekspose yang dikut
oleh BPTP Jawa Timur, selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini,

Tabel .23. Kegiatan Pameran/Ekspose yang diikuti dalam tahun 2010
Na. Waktu Judul Kegiatan Lokasi Katarangan
[ 27Peb— 1 Marel | Bursa dan Pameran dalam BPTF Javes Tirur Kerjasama
rangkn polaksansan Konkes dengan Dinay
Durlar se Jawa Timur Pertanian
N Propinsi Jatim
2 27 = 30 Juni Ekspose dalam riangka Pakan falitkabi, dl Maiang
Kedelal Nasional, e
3 22=2% Jul Mengikul Indonesis Agribuginess | LIT, Tunjungan Flaze 3, | Kenpsama
Expo tig Aneka Tepung Lokal di Surabaya P2HP,
Departamen
Pertanian dg PT
Farsco. Jakara
4. | -4 Agirsius Pameran dalam rangka Holel Singgasina, Fomda Sumber
polaksanaan Kongtes dan Surabaya Daya Ganalik
Seminar Sumbar Daya Ganelk Jatim
5, 5 -7 Agusius Pameran delam rangkn Halgmean Bolakang Balifjestro,
pnth:kﬁn.lﬂn Clirus Spaotacutar Eﬂl}nﬂm, Thakung, Tiekung, Batu
{7}
6 1 = 2 Oktobar Burss dan Pamaran datam Holmman BPTP Jawa Balilhl, Clpanas,
ramgka pelaksanaan Fhald Day Timur dan Halerman Os | Jawa Baral
Tanaman Hias—Badan Liltang Poncokusume, Keb.
Partanian _ Malang
7. 15 Okiobar Pameran datam rangka Temu Halal Desa Gandunari, Koordinalar
Lapang Panen VUB Podl SLPTT | Kec, Gendusari, Blitar Pelaksana
Hab Bliter Korwil Kb Biitar
& 26 - 27 Cxighar Pameran dalam Panan dan D8 Karangmalang. Ket Himpunan
Temu Wicera dalam rangka Fasraman, Ngawi Produsen dan
pelsksanaan Sosmlisasi Varictan Fenangkar
Unggul Bare dan Temu Banih dan
Himpunan Produsen Benily Dimtanprap Jatim
8. | Nopsmber Pelkarn Promuosi Agribisnis Frodull | Hataman BRPF Kab. Pormyelnggana
Unggulan =& Kab. Tulingagung Tulungagung Pamkab
Tulurgaigung
10 | Z - 8 Dasambar Pamemn dalam rangkn Dwes | Packic Timor halaman FanyEengqara
Matals we S50 - Faperta - | Fekloral Linibrive Faparia -
Universilns Brawijays Liriitiegma

2.4.1.5. Kunjungan Tamu

Selama tahun 2010 BPTP Jawa Timur (kantor pusat) menerima kunjungan
sebanyak S8 kali dengan terdiri dari : Kunjungan instansi pemerintah, Perguruan
Tinggi, Pendidikan Menengah, Pengusahalswasta, Kelompok Tanikontak Tan seperti
pada Tabel 24
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Tabel 24. Daftar Kunjungan ke BPTP Jawa Timur 2010

No. | Tanggal | Instansi/Universitas/Sekolah/ Materi
Perorangan ——
1. | 18-1-2010 | Kelompok Tani Subur Desa Teknelogl Tepat Guna Tanaman
Babakan, Kab Kedirl Pangan dan Horikultura
2 | 12-1-2010 | SMA Kemala Bhayangkari 1 - Kunjungan Stud| Labioralonum
Surabays - Profil BPTP Jawa Tumur
3 21-1-2010 TE Perwira Perumahan Griya Oulbond
Permata Alam Nglje
iKara o, Kab. .
a. paizai- Pelani Desa Ngasem, Magarng Pelatihan Pupuk Organik
10 Kab.Kediri dan Blogas.
5 [ 2312010 | KB-TK Aisyiyah Bustanul Athfal | Outbond
11 Maiang : ,
6 | 27-1-2010 | SMA Ulul Abab Sidoarjo - Biologi (Pengaruh Teknik
pembibitan lethadap kuafitas Buah
Mangga)
- Kimia (Menganalisis Unsur-Unsur
Hara yang Terkandung dalam
Tanah)
- Geograf (Kesesuaan LahanZona
Agroskologi)
- Profil BPTP Jawa Timur _
7. | 4-2-2010 UPFMA Desa Jambesari, Pambuatan Konsentral/Pakan Temak
Ke: Poncokusumo, Kab Malang | Sapi
8. | 822010 | Tarbiyatul Athfal Cul Nyak Qutbond
_Dhien Malang
9. | 8-2-2010 SMA Nageri 1 Wringinanarm - Budidaya Tanaman Hias
Grasik (Adenium) dan Tanaman Langka
- Pambuatan Pupuk
Organik/Kampos sarta Prospek
Pamasarannya
10, 10-2-2010 | Gapoktan Mandin Desa - Pembuatan Pakan Domba Allematif
Patihan, Kec Widang, - Pembuatan Pakan Itk Altermatif
Kab Tuban - Pembuatan Pakan lkan Alernatif
1. | 11-2-2010 | KKN 700 Universitas Outbond TH. ABA 12 Sumpil di BPTP
Muhammadiyah Malang Jawa Timur
12. | 13-2-2010 | SDN Kauman 1 Malang Outbond
13, | 24-2-2010 | SDN Rampal Celakat 1 Kunjungan di Kebun Percobaan
Kec Klojen, Malang Karangploso Malang
14 2-3-2010 | TK Musiimal NU 14 Malang Kunjungan
15 2.3-2040 | SMA Negeri 1 Saksian, Pandidikan Studl Lapangsn (PSL)
Lamengan
T3 3-3-2010 | SDN Rampal Celaket 1 Kunjungan i Kebiun Percobaan
Kec Kiojen, Malang Karangplago Malang
17 11-3-2010 | SD Negen Percobasn 1, Kurjungsn di Kebun Percobaan
Kec Lowokwaru, Kota Malang Karangploss Malang
18. 13-3-2010 | TK Musiimat NU 14 Malang - Budidaya Sayuran Crganik
- Tanaman Hias dan Tanaman Lain
- Ternak Kambing dan Kaling
- Kolam lkan
19, | 16-3-2010 | TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11 | - Budidaya Sayuran Organik
Malang - Tanaman Hins dan Tanaman Lain
- Ternak Kambing dan Keling
- Kolam lkan

27
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Lanjutan Tabel 24

20 | 24-3-2010 | TK Wanderland Malang Culbond
21 | 27-3-2010 | SDN Turjungsakar 1, - Budidaya Sayuran Organik
Kee Lowokwaru, Kola Malang - Tanaman Hias dan Tanaman Lain
' - Terrak Kambing dan Kalinei
- Kolam lkan
22 | 30-3-2010 | RA Mushmal NU & Malang - Budidaya Sayuran Organik
- Tanaman Hias dan Tanaman Lain
- Ternak Kembing dan Kelinci
L - Kolam lkan
23 | 30-3-2010 | UPFMA Desa Kedunbmubya, Budidaya Jamur Tiram
Kec Bangilan, Kab Tuban
24, | 30-3-2010 | UPT Balai Konsarvasi Kunjungan Peneiitan Laboratorium
Tumbuhan Kebun Raya Pengelalazn BififBenik
Purwodadi, Kab. Pasuruan i :
25 | 31-3-2010 | TK Isfam Al Ghaffaar Malang ?Uﬂlll“ﬂﬁﬂ kegiatan di BPTP Jawa
ML
26 1-4-2010 | Pes PAUD Anggrek RW.4 Kunjungan Lapang
kel Tunjung Sekar, Malang _
27 34-2010 | KB/BA Restu 1 Malang - Menanam Biji, Buah dan Sayuran
- Mematik Sgyuran
- Pangenalan Hewan Ternak
28 5-4-2010 | SMA Hang Tuah Sidoarjo - Pengelolaan Kiinik Agnbisnis
- Agribisnis Sayuran Organik
- Profil BPTP dawa Timur
78 | 1442010 | S0 Rampal Clakel 1 Kec Klojen | - Budidays Sayuran Organik
Malang - Tanaman Hias dan Tanaman Lain
- Ternak Kambing dan Kelinci
- Kolam lkan
30. 18.4.2070 | Gapoktan Sambire|o, Pembanihan Padi di BPTP Jawa
Kec Saradan. Kab Madun Tirnur
31, | 24-4-2010 | UPFMA Desa Pasayan, Studi Banding
Kec.Jatirogo, Kab. Tuban
2 1-5-2010 | Fakultas Petemakan Universitas | - Manajemean Pemeliharaan
Tribhuwana Tunggadew Kambing-Domba
' - Manajamen Pengelotaan Biogas
- - Profil BPTP Jawa Timur
33 1-5-2010 | SO Tunjungsekar 1 Lowokwary | - Budidsya Sayuran Qrganik
Matany - Tanaman Hias dan Tanaman Laimn
- Temak Kambing dan Kelinc
. = kolam lkan
34 | 1252010 | Fakultas MIPA TS Kullah Lapangan di BPTP Jawa
Tirmur
35 | 22-5-2010 | SMA N=ger 2@ Malang Muatan lokal Pendidlkan Lingkungen
Hidup -
36. ?24-5-2010 | Kelompok Tani Mekar San - Kambing PE, Lele dan Sapi Perah
Malang - Panyakit Cacar pada Cabai
37. 27-5-2010 | KTNA Kec Guran, Ky Kadin Studi Banding N
38 21-8-2010 | Kelompok TanliGapakian dan - Teknologi Budidaya Padi dan
Petugas Penyuiuh Dinas Jagung
Perianian dan Kehutanan - Peternakan: kambing, domba dan
Kec Puculk, Kab Lamongan Sapl
- Teknologi Pembuatan Pupuk
Organik Granul
- Profil BRTP Jawa Timur
- Kunjungan Lapang

28
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Lanjutan Tabel 24
38. | 9-10-Z010 | SD Insan Amanah Figid Trip
40, | 18-10-2010 | SMK Negen 1 Piosokiaten - Paternakan
- Tanaman Pangan dan Hortkullura
- Produk Olakan Es Krim Libi Jaiar
B - Profi| BPFTP Jawa Timur
41 | 27-10-2010 | TK Wonderand Outband
42 | 30-10-2010 | SO lslam Mohammad Hatta Studi Empiris Pengenalan Hewan
dan Tumbuhan
43 1-11-2010 | - UPT Dinas Pertanian dan - Budidaya dan Pasca Panen Padi
Hehutanan Kec Sarirejo - Pengenalan Lapang Komoditas
Kab.Lamangan Fadi
- Kelompok Tanl Kec.Sarirgjo - Pengenalan Pembuatan Pupuk
Kab. Lemongan Organik
44. | 3-11-2070 | SMP Negen 22 Malang - ldentifikasi Hama Pemyakil
Tanaman
- Pembuatan Pupuk Crganik
= Prosedur Kultur Jarpgan dan
Haslinya
- Pembuatan Probiotik ( Thricoderma)
- Profil BPTP Jaws Timur
45 511-2010 | SD Muhammadiyeh 8 Dutbond
“Panglima Sudirman” Malang
46. | 8-11-2010 | TK Isiam Sabilillah Malang. Quibond
47 | 11-11-2010 | TK Plus Al-Kautsar Malang DOutbang
48. | 24-11-2010 | Kelompok Tanl Langgeng Studi Banding
Basuki Desa Godog, Kec Laren,
Kab Lamongan
49 | 25-11-2010 | TK Assalaam Arjosari, Malang Ouitbond
§0. | 25-11-2010 | Kelompaok Tani Klampisan |, - Hasil-Haail Penelitian di BFTP Jawa
Desa Tejo, Kec. Majoagung, Timur khususnya Tanaman Pangan
Kab.Jumbkang - Profil BPFTP Jaws Timiur
81, | 27-11-2010 | KB-TK Alsywyah 11 Malang Kunjungan
52 6-12-2010 | EMP Nageri 1 Gandang - Kultur Jaringan
= Inseminas! Bualan
- Aneka Produk Olahan
53 8-12-2010 | Gapoktan Tani Manunggal Desa | Pengolahan Limbah Pertanian
Klathok
Kec Plumpang, Kab. Tuban
54 | 15-12-2010 | Kelompok Tam Kec Kraton, Studi Banding
Kab. Pasuruan
55 | 16-12-2010 | Keiompok Tani Noudi Makimur Studi Banding
Desa Kiping Kec.Gondang,
Kab, Tulsngagung
22-12-2010 | BPP Kec.Kras, Kab Kedini - Stud Banding
- Budidsya Cabal
57 | 23.12.2010 | Diperia Lumajang Studi Banding
88 | 23-12-2010 | KB-TPA Chevira Kid's Malang Kunjungan anak
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2.4.1.6. Kursus/Latihan, Seminar di dalam dan di luar BPTP,
Mahasiswa Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian
Selain menerma kunjungan dari luar peneliti dan Penyuluh BPTP juga

Menjadi Narasumber diberbagai pertemuan seperti pada Tabe! 25
Tabel 25. Makalah yang dibuat oleh Staf BPTP Jawa Timur pada berbagai
macam pertemuan.

No Nama Judul Makalah Acara
No ir. 5n Yuniastuti, MP | Biologi (Pengaruh Kunjungan SMA Ulul AlGiZb
Teknik Fembibilan Sldaarna
Terhadap Kualitas (27 Januari 2010)
Buah Mangga)
1 Ajun Prayitne, Amd | Kimig (Menganalisis Kunjungan SMA Ulul Alb@ib
Unsaur-Unsur Hara Sidoarjo
yana Terkandung (27 Januari 2070)
dalam Tanah)
2 ir. Dyah Prita Geografi (Kesesuaian Kunjungan SMA Ulul Alb@b
Saraswali LahanfZona 525333'10 S5ty
Agroskulogl) i AnUar
3 Ir. Suhardi Tortilla dan Emping Kegiatan Felatinan Membiuat
Jagung Tortilla dan Emping Jagung
{1 Februari 2010]
4 ir. Sn Yuniastuti, MP | Pengelolaan Tanaman Peiatinan Lisahatan bagi Penyuluh
Padi Sistam SR| Pertanian Kota Kedin
(20 April 2010)
5 Abu Zasnal Zakariya, | - Manajamen Kunjungan Fakultas Peternakan
5Pt Pameliharaan Universitas Trbhuwana
Kambing-Oomba Tunggadew!, Malang
- Manajemen {1 M=l 2010)
sinlamn Biogas
(1] ir. Zainal Arifin, MP Teknuoloai Budidaya Kurjungan Kelompaok Tari
Padi dan Jagung Kec Fucuk, Kab Lamonaan
[ (21 Juni 2010)
T Anhmad Mualif - Petermakan: Kunjungan Kelompak Tani
Abdurrahman, 5Pt Kambing, Domba, Kec Pucuk, Kab. Lamongan
Sapi {21 Juni 2010)
- Teknologl Pembuatan
Pupuk Organik
Granul ]
i) Ir. Bambang Irianta, Pengembangan Usaha | Temu Panyuluh Pendamping dan
MS Agribisnis Pedesaan Pengurus Gapoklan PUAP
PLAF] {17 Juli 2010)
8 ir. Bambang Pikukuh | Rakitan Teknoiog Forum Perbanitian Tahun 2010 di
dalam Pengembangan | Hotel Royal Orehids Kola Batu
Benih dan Langkah- {28-29 Juli 2010)
Langkah ke depan
Menghadap Musim
Tanam 2010-2011
10 Ir. S Yuniastuli, MP | Teknalogl Produks Pelatihan Usahatan! bagl Penyuluh
Padi di Lshan Sawah Perfanian Kola Kedir|
Asem-AGEMman {6 Okiober 2010)
11 Ahmad Muali Peternakan Kunjungan SMK Negeri 1
Abdurrahman, 5.Pt Plosoklaten, Kedir
(18 Oktober 2010)
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Lanjutan Tabel 25
12 Abu, SP Tanaman Pangan dan | Kunjungan SMK Negar 1
Horikultura Plosokintan, Kadir
(18 Oktober 2010)
13 Ir. Suhardi Produk Olahan Es Knm | Kunjungan SMK Negen 1
U Jalar Plogsoklaten, Kedin
. (18 Oktobaer 2010)
14 Saiful Hosni, SP TRIMITRA Lokakarys Pengembangan Jejanng
Usaha dan Koordinasi,
FEAT! Tahun 2010 d! Kadin
(28-30 Oktober 2010}
15 It. Diding identifikasi Hama Kunjungan SMP Negeri 22 Malang
Rachmawati Penyakit Tanaman di BFTP Jawa Timur
{3 Nopember 2010}
1B Abu, SP Fambuatan Pupuk Kunjungan SMP Negari 22 Malang
Qrganik di BPTP Jawa Timur
(3 Nopember 2010)
17 Ir. PER. Prahardini, Prosedur Kultur Kunjungan SMP Negeri 22 Malang
MP Jarngan dan Haslinya | di BFTP Jawa Timur
(3 Nopember 2010)
18 Ir. Eli Korfina, MSi Pembuatan Probiotik Kunjungan SMP Negen 22 Malang
(Thricodarma) di BFTP Jawa Timur
(3 Nopember 2010}
19 Dr. Herman Subagjo | Hasil-Hasil Penelian | Studi Banding Kelompok Tan|
di BPTP Jawa Timur Klampisan | Desa Tejo,
khususnya Tanaman Kec. Mojoagung, Kab Jombang di
Pangan BPTP Jawa Timur
Profil BFTP Jawa (25 Nopember 2010)
Timur
0 Ir. Paulina Evy Kultur Jaringan Kunjungan siswa'siswli SMP Negen
Retnaning 1 Gondang Mojokero di BPTP
Prahardini, MP Jawa Timur
(B Desember 2010}
21 Anmad Muahl Inseminasi Buatan (IB) | Kunjungan siswalsiswi SMP Negeri
Abdurrahman, 5. 1 Gondang Mojokeric di BPTP
Jawsa Timur
_ (B Desembier 2010)
22 Laitatuf Isnaini, STP | Aneka Produk Olahan | Kunjungan siswafsiswi SMP Negeri
1 Gondang Mojokerto di BETP
Jaws Timue
(B Desamber 2010)
23 Ir. Zainal Arifin, MP Panggunasn Air Peiatitian Teknis Agribinis
dengan Sistem Basah | Pertanian (Padi)
Kering (8 Desember 2010)
Teknologl Budidaya
Spesifik Lokasi
24 Ir. Amik Krismawati, | Pengolahan Limbah Kunjungan Gapoktan Tani
MP Partanian Manunggal Desza Klolhok
Kee Plumpang, Kab Tuban
{8 Desember 2070)

3
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Lanjutan Tabel 25
25 | Ir Sri Yunastull, MP | Budidaya Tanaman Kegiatan Pelatinan untuk anggola
Selasih dan Proses FMA Desa Argosuko
Penyulingannya untuk | Kec Poncokusumo, Kab.Malang
FPestisida Nabati {22 Desamber 2010)
26 | Ir. Bn Yuniastul, MP " | Budidays Cabai Kurjungan (Studi Banding)
a3 Teknis Pertanian dan
Kalompok Tani Kec Kras,
Kalb. Kedir
{22 Desember 2010}
27 I &ni Yuniastuli MP Pealatihan Pemandyu Kegiatan Pelaiihan Pamandu
Ir Suwono, MP Lapangan (PL) 1l Lapangan (PL) 11l SLPTT Padi dan
Ir, Handoka, MSc SLPTT Padi dan SLPTT Jagung di Desa Paiu Kedir
== SLPTT Jagung (28 Desember 2010)

Peneliti dan penyuluh BPTP juga mempublikasikan hasil-hasil pengkajiannya
ke berbagai pertemuan Seminar baik di Propinsi Jawa Timur maupun di luar Propinsi

seperti pada Tabel 26.
Tabel 26. Judul makalah yang diterbitkan dalam publikasi di luar BPTP
Jawa Timur tahun 2010
No Judul Panufs Risampakan pada
1 Fanduan Pedoman Palaksanasn ¥ Boga Andrl | Honsolidast udit FEAT] Triwlkan |
Penernpan VCA (Analiss Ranla Nila7) unituk (Ball)
Staf Panellti BPTF & BEPZTP 24 Juni 2010
2 | Preteransi Hama Thrips Terhadap Bunga Dionaid Saminar Nasional V| PEI Cobang
Ayl Shombing, of
dick 24 Juni 2010 —
3 | Kemanghusan Beberapa Benluk Formulasi | Donadd Seminar Nasional V| PEI Catang
Baauveris Bassiana dan Metartium Sthomblng, Bager
anisoplas lerhadap hama apird alpinea dkk 24 Juri 2090
(Partalonia migronenvosa Cog)
4 | Pengembangan fagung Vanelas Lokal i Zunaeni, Saminar inovasi Teknologi Kedetai
SLmeEnen dlhik, Menuju Swasembads Kedelal Th
2014
Balitkabi 27-29 Juni 2010
5 ldentfikasi dan Karaklerdsasi Benlul Zaingl Arifin, Seminar inovas! Teknoloagl Kedaiai
Vanielas Lokal Dayak dan Varelas Lokal dkk hberu Swasembada Kedelal Th
Hem di kab. Sampang 2014
Balikabi 27-24 Juni 2010
€ | Kajian Adaptasi Calon Varistas Unggul Zainal Asifin, Seminar Inovesi Teknologl Kedelal
Jugung o Kab, Kedir dhk gh:ﬁu Swasambada Kadelal Th
014
= Balikabi 27-29 Juni 2010
7 | Pengaruh Tepung Kasava baberapa Sutjardi dik Seminar Inovasi Teknologl Kedelal
Varietas lerhadap Mutu Kue Menuju Swasembada Kedefai Th
2014
Balikaii 27-28 Juni 2010
B | Penamplian Beberapa Klon & Varietas Ui Baswarsiall, Seminar Inovas Teknologi Kedelai
Jalar di Kewaaon Gunung Kawi di Bawah diik Merpl Swassmbada Kadatal Th
Tegalan 2014
Bialitkahi 27-28 Juni 2010

12
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Lanjutan Tabel 26

0 | Kajinn Membibston Voletas Lokal Ligu & Nl Wtuiionin linvini Tekidogl Kadalai
Lokl (ipmu orimidag Pocumbaion dsn ibogoroady, ol | WAoo Ewasasriboedn Wadainl
Produksl Takes (Colocanils eacilena) 04
e e . . . ﬂﬂlhm.i‘f-iﬂm{m i

10 | Pemantaats Model Slilesl uik Syategl | Moy smnl Haimirat bvivaal Taknologl Kadelal
Mudidnyn oo Kodolal pada ool Moadnigia Eowmmenin ol bochin Walislad 114
Wajadinn ki di Kub Prcian 2014

U — , , il Iﬂ"-ru LR LA LY

1| Tehnolag Pongoliban Fangan Lokai Submndi tituinis ol EOREE" 3 Malaaigg

Mavdukung Foncopilin 20y 20nn
Lenganekwmgamon Pangen {1

12 | A Epiical Study of Sughly Coin & W Dogn Andil, | Totermational Juiia s Ageiiig
Intensifomtion rogrm on Madais Tahaoos | ok [towoaroly an Foasoni ol Afishe
Induntry i Essl Jave o — Y, LI -

13 | Metodologl SCP dolam Pooghajion Sialom | K Dage Aol | Dedeimosn Pagoli (oo o s
Penyedinm Kebulubon Bsiin Uegga ik Ighsint T e mnpuans VR0 L0 DU TT Wi,
Bamau (Padl Jagung. Kooelai) Ehru i

= | |0 CMtotmr - 2 Nowarihe 2010,

14 | Stategl Peodanigiogan Progam K Bioge Mwlie | Oiolog) Podlmida ol ATV
Pangembangan Kawiamn Moo dl #4 Woyembar 2010
Jawa Tinwr i i

15 | Uji Terap Alat Groding Buali Mangga Siittnewnnil. | Giomwng Nawioonl | jonikoe %010
Tanaman Arumnnks di Jnws Timur ke (PERHOM T o Dall 2020 Koy 2010

Selain menjadi narasumber di berbagal pertemuan dan kunjungan,
Peneliti dan Penyluh yang ada di BPTP juga menjadi narasumber/ pambimbing bagl
anak-anak mahasiswa/siswa yang PKL di BPTP Jawa Timur, sepedi pada Tabel 27

Tabel 27. Mahasiswa Penelitian/Praktek Kerja Lapang_sﬂ{{]:]__

No. | Nama Mahasiswa Judul PonelitianiPKL Pamblmbing Anal Sokolaly
= = — Unlversitas
1 Ely Sulthoni Penlifan Pongokalamn Ir Sishiiclh Pt prngn
Husal Penaopn dongmm
i Momoditos Jagung | .
Fd 1 Ermmi Andayian Anpisis Dntabasging Fumigro Bioga Andn, P 1 aballm MIFA
21 uhun Vit Mulidan pioynk ioverisily Lnived aitan
3 Nursolikin ; Wi Making
3 Hironimus Bele Hosuk | Budidaya Tomal Secarn | S Zunolil Sa'adah, 5P Faperin
Hidroponik ) Linheny bl mn
Trllatwmwiinm
‘ Tur
4 . Prakesin Sl Zunainl Sw'aduh, 5 SMIK Negeri 1
Tokung,
Hlluiﬂﬂ
[ 1 Surys Adiiya Prokodn Bl Zunainl 8o adih_ G Jﬁl‘f Neged 1
2 Wahyu Aldisnaah Tialuinig g
6. | 1AKdia PRL Balfl Honnl, 57 Tgummmﬁ'
2.8k Disnin Juimilyir
3 Moch Rifan Eko
Lomo
4 MHavis Yudisiyn San

n
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Lanjutan Tabel 27
7 Nurjahmatut Toksisitas Akl Limbah | Tahr Zubaldi, AP Fakullas MIPA
Theyyital Cair Pabrik Tahu dan Univeraitas lsiam
Panganhriye lerhadap Malang
Struktur Histologis
Ingsang lkan Nila
[Oreochrminiz niloticus)
8, Supiansyah Hubungan Antara Dr Meh, ismall Wahab Faperia
Penalitian dan Universitas
Penyuluhan dalam Tribhuwana
| Turggedew
Permasalahan Pertanian Malang
8 Rifal Irawan Ma 2 Or Herman Subagio Fapena
g ) Univarstas
Tribhwwana
Tunggadew
tmlang
10, - Prakern Hanwanto SMK Neger| 1
Tulungagung
1 1 Nuruilah - Budidaya Sayuran « S Zunmni Saadah, 5P Faperta
250 Wahyuni Cirganik i Linversitas
3 Mutmainnah = Buditdays krisan = Ir. Whalnyu Handayati Trunjoys
12, | 1.Uck Amanah Prakerin Kepegawaian SMK
2 Eka Yullawati Mubammadiyah
3 Susanti 1 Singosar
4 Dian Prastutik
13 1.M . Jurnal Muttagin Prakarnin G, Moh. lsmail Wahab Fakulias MIPA
2. Hary Miaga Gantar Universitas
Sepuluh
Nopsmbisr
Surabaya
14. | 1.Shafiyan PRL It Pauling Evy Renaning | Fakulias MIPA
Mukammomanh Frabardini, MP Universlias
Z Fatriyatun Ni'mah Neger Surabaya
15 1 Rokiy Alfanaar FEL - Lab. Tanah Fahulas WMIPA
2 Yuski Sudana - Lab, Kuttur Jerngan Univerailas
3. Krstina Sari Megsn Malang
Yulisfryanio
4 Retn Kuasumaswah
16 1 Anwar Sadad PHL Or, Moh 1smail Wahah Fakutias MIPA
2 Anis Fidish Astutik Liniversitas
NS Negen Malang
17 1.Novi Puspiasan Fusliah Ketga Mehasizwa It Sufardi Faparia
2 1smawati Linfversilas
3.M.Agus Ferdian Jamber
18. 1. [ina Afrizna Prakenn Ir. Suhardi SMK hegen 1
Sulfisigna Dk Purwesan Pasur
2 Poppy Rindi San L
3 Mutlah
4 Muhammiad Misbah
Al Ansory - S
18, | Famir Riyat Prawernin Ssiiul Hosnl, SP SMIK Nageri 2
Singosari,
Malang
20, | Wabhyu Sn Muya Prakatin Saifui Hasri, SP SMK, Negen 2
Widizwati Singosari,
Malang
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Lanjutan Tabel 27 g
21 [ VEnns Agus PFHL Ciwi Setyoninl 5P, MP Fahullas MIFA
Huninhnlu Univaraian
2 Zom Salpfalak Negeri Malang
3 Ninin Lofha
Totmilay
4 Hoena Dwiyani
Mahak
22 1.Monih Yukndo N Kuliah Kerja Probesi O Harman Subagin Fapeda
2. Danmyan Teba (KR Lniversitas
Ratiim Brawijaya
3 Har Sueanio Matang
4 Abdul Ghahir
23 | 1.Eva Sandra Sunesll | Prakerin S Zunaini Sa'adah, SP SMI Negerl 1
2 Ungga Sapulr Putswasar,
I Nandn Alsyah Al Pasuruan
A Nur Azlzaly
5 8hiela Yuristantl
6 Cyndi Mulanda
7. Arinl Amaolis
24 . Praker Sailul Hosni, 5P SR
Mubarmmad
3 Singosari
25 | 1.Feby lndriana Yusul | PEL 3 Herman Subraglo Fakulias MIPA
2 Muhammad Elvin N ) Universitas
S
— N o
26 | Romoaldus Ekung PKL Ahmad Mulil Fakultaz
! Abdurrahman, 5Pt Feternakan
Universitas
Tribhuwsna
Tunggadew
"27. | 1.Moh Fadi Dwi Setyann s Nege
s 1. Mok Fadii Prakenn Drwi i, 3P, MP Shk fi1
2 Hendn Fujl Faris L Kaliangel,
J3.Moh Basir Sumenen
4.Deaql Harlants .
i E Prakenn &l Zunaini Sa°adah, 5P SMK Nagari 1
= Tl
% 1.0reza Yunarnha KI | PEL D Setyorini, SF. MP Fehullas MIPA
2 Ruith Angsslasia 5 Universitas
| . Megeri Matang
30. | 1.Eka lsmawal Prakerin Dwi Satyorim, SP, MP SMK Negan 2
Z.Eks Yuno Balu
3lis Afrianti
4 Sofian Afandl
31, | VHusniMubarok | PHL Thehir Zubaidi, AP| Faliteknik Neger
2 Imron Rachmatiillah S
a2 Robserius Satu Fenerapan Ingasi Tetes | S Zunaini Sa'odah, SP Univorsitas
unluk Tanaman Selada Tribhuwana
Tungpadew
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Lanjutan Tabel 27

33 | 1 Murfin A Mancuru Frakenn + L.ab Huflur faringan SMK Neger 1 |
2 Meneng Guat Ayu - Laby Benih Tajn Baral,
3 Moh Sahil « Lab Huma Tombiana
4 Anylfa Pantua - Kebun
5.Ayu Anggrami L
G.Fandi Ashan RML
7Dy Arwitymi
Abd Kadir
& Moh Falwi Pamaso
8 Muh Rizqen Daud
10.Subhan L Sahibu
11 Mah. Arfan Sakia
12 Ikhsan Pingoll
13 Mot Aksan 5
4. | Frederhus Bapag Taia Laksana Setiasth, SPI, MP Fakultas
FParsiongan Kambing Fetarnaksn
Kacang dan Kambing Universitas
Boer Studi Kasus di Tribihuwana
Bitlai Pengkajian Tunggadeawi
Teknologi Perlanian ‘Malang
Jawa Timur =
as, 1. Kamaika FPHEL Departemen . . lsmall Wahish Fakullas MIPA
2.Shofi Andan Stalistic = IPB
36 1.¥ohanes Don Magang Abu Zaenal Zakarya SPY Fakillas
Bosco Mboro ) Palernakan
2Altredo Barros de Unhersitas
Araujo Tribhiwaria
Tunggadew
Maling |
a7,
38 - Field Trip Orn. Endang Widajati !:_apm:n Unita
35 | 1.Ria Megawal PRL i PER. Prahardii, MP | Fakullas MiPA
2.Wur Ekg O = Dwi Sasyorin, SF, MP Universias
I Annaraulus S Muhammadiyah
4 Setya Tifin N Matang
& Wadzanil Fakhisyi
&4 1 Wally Andri P PKEL Ir. Ell Karlira, MSE FEIP Univarsitas
2 Abdul Hafid Muhammadiyah
dVafian Topaniks MP Malang
£ Beninl Bakhiiar B
41 1.M_Drulkamain Prakerin Salhl Hasnl, 5P SN+ abA
2 Dian Pratama “Bingosari,
3 Fahmi Jamaludin Malang
42, | 1.Ayu Agustin Pratwi | Prakenn Abu, 5P SIME MNeger 1
2 |pein Saniaya Malang
43, | 1 Riyan Hemmawon Fraksrin Abu, 5P SMK Nogar 1
2 Waknyu Purwanic Tekung,
3 Sraua Dhanata Lumisjang
& Muhammad Rofig
B Akbar Hidayaluflah
i
& Actynad Husaar
44, | 1 Fianly, 57 Magang Hullur Jaringan | - Lab Kultur Janogan SMIK Negeri 1
2 Abldin B Anda, 5P | dan Pembuaniion - Lt Banih Tojo Baral,
3Abd Galw T, SP Tembiano
45 | 1 Eka lsmawaii Prakerin Ow Selyorini, SP, MP SMK Negen 2
2.Elis Yuria Koia Baly
3.is Afranti
4 Solian Afandi

1
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Lanjutan Tabel 27
an 1 Khairon Hanafh Prakatin Abu, 5P BV WU Sunan
i 1 Endik Yardane - Auripel Malang
47 | Muemmad Fanuk Frakorin Abu, B MM MU Bunan
Muhnjir Ampel
Foncokisumo
Malang
46 | 1.5 Nurialia D Prakarin ~Lab Benn SMK Negari 1
2 Ayu Intdah Lisia - Lah Kullur Jaringan Tojo Barat,
3 higr Liam) -UPas Tomblang
4 Alpatri
5 Telik Ariggraini
f Halila B
7 Mawnz Syaril
8 Walwu Zukaria
9. Mok Farfl A, Tlaki
10 Ratmad Myopu
11.Ahd Rohmal ¥T P
12 Richarson
A Palayutan
'I:l..ﬂluha.limn -
49. | Dwija Sepbants Pulia | PRL - Lab Benih Faperta
- Kabin Pareobaan Linrarsitag
Karangpluso Malang Trunojoyo,
Bangialan-
Madura
50 Listiny Fitrinahn PKL - Lab Banih Faperin
= Kebun Percotaon Univassitas
Hprangpioso Malang Trunojoys.
Banghkalan-
| Madura
51. | 1.Agus Seliawan Prakarin It, Buhard] SMK Nageri 2
2 Hedl Andi Balu
3 Jull Suwanio
52 - Prakarin Linit Produkad Benih SMK Nagen 1
Sumber (LIPES) Matang
51 | Yeni Efi Nofila Elnk Perasan Pallan ir. Handoko, MSc Fakullas MIFA
(Tihanlas Diversifolia A Universites lelam
Gray) Terhadap
Mortalitas Ulat Daun (UNISMA)
Brokoli (Flutsila
IMI
54 1 Jose De Deus MC Hima dan Panyni)l Ir. EN Koring, MSI Fakullzs MIPA
2 Oriana Mutl Tanaman Linversitas
3.0kioviano Bere Magen Malsng
4 Ferdinandus Nawa
85 | 1.Anang Sanaji On The Job Training Kapagawaian Pendidikan
2 Alglpan Apliknni Bianis
dan Teknologi
Infarmasi
{PARTT)
Universitas
Heger Malang
o4, 1.Debby Wulandarn Pendidikan Sislem Keuangan Froyik, SME Bina
2 Adistly Prativd Ganda (P53) Koparas! dan Sekretirial Bangsa Malang
dLinda Venti 5
4 Febriana Amdasar
5 Aprilia Dhansr P
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Lanjutan Tabel 27

57 Khusna Faugis Prakieh Kerjn It Suhard] Fakuitos
Lapang/Praketin Teknalogl
Partanian
Urnigrallas
. Hrawiays
58 1 Funig Rosia S Prakiek Kena Lapangan | fr Lulus Sunaryo, MP Fakuilas Sans
2 Ayu Alyaiul M Injgraii! (PELI) dan Taknologl
Univarainas
Meger Maulani
Malik |bratum
—= Malang
50 1. Jannatul Frdaus Prakerin Lab Fasca Panan SMK NU Sunan
2. A Kusuma Dew Ampel Malang
3 Ma rifatun Mimah
P Zainal Arifin, MP Fakultas MIPA
64, Anis Fidiah Astutik Praktel Kega Lapa ir. Anifin, A
i Murul istigomah, SP Limiversitas
Neger Surabays
81, | 1.Ginar Winamo Teknolog Pengalahan | Lab Pasca Panen Polileknik Neger
2 Iman Sulaeman Pangan 9 Jamber
J Khusnul Kholimah
62 | Kusnia Rinai Ari Ketayakan Lisafia Abu, SP Fapera
Susanii SayUran Organik di LIniversifas
BPTP Jawa Timor Tribhuwana
Tungaadewi
Malarig =)

2.4.1.7. Kegiatan Kerjasama dengan Pihak Ketiga

Kegiatan kerjasama penelitian/pengkajian BPTP Jatim dengan Fihak Ketiga
selama setahun terakhir sebagian besar adalah kegiatan pengujian pupuk alternatif
dan pestisida, Kerjasama penelitian/pengkajian dengan Pemerintah Daerah, antara
lain dengan Pemerntah Propinsi, melalui Dinas-dinas teknis yang ada dan juga
dengan Pemerintah Kabupatern/Kota. Berbagal kegiatan kerjasama dengan pihak
swasta, pemerintah daerah Propinsi dapat dilihat pada Tabel 28,

Tabel 28. Rekapitulasi Kegiatan Kerjasama Penelitian dan Layanan Jasa
Dalam dan Luar Negeri dengan Swasta dan Instansi Terkait

Tahun 2010 ~ -
No Judul Kegiatan/Penalitian Penanggung Jawab Mama Mitra
y | Penggunaan puplk cair PROTONIX pada [anamian si Srl Zuriain S, SP W
Usahatani, Kedin
Fefggunaan pupuk NFE dan Organik Cap Kepola Beruang \
2, Saktl terhadap perumbibian dan hasl pad| sawak ¢ SRt darationc E::g‘::
Maojokero
LjisfEiivies pupuk MPY Can PULLET Grono! lerhedap 5
3 petumbuhan dan hasil padi sawah Keishadi, 8P EI!!HF Gresik
4 | Demopict Pupiik Daon AJIFOL pada lanaman padl It Siwona, MP PT Ajinex
Iritesiril.
Mojokero
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Lanjutan Tabel 28

Fengkajian Perilnku Patanl thd Penggunsan Alst Se

l;;;ufl:w \anpa Mesin pada komodies horlkuliurs di Kb - S Sltige mnﬂ:.
n
Pengkajian Penggunean Fermented Molher Liguers (FML
o padn ransum ik peleiu e ‘;’:.,"' RIS ::;LNrrlm
Mojoketto
< Pengujian Lapangan Effikas Fungiside A&misiariop 325 S0 pants
thd penyakil Antraknese dan bedcak daun pada mangga b G A, MEN m“
g | Penguflsn NPK Cap KEBOMAS pada tenaman tembakiau Or. Q. Dadary PT Pelrokimia
- Emawanio Gresik
g | Pengujian Lapang Effikan Fungisida SCORE 250 EC tha Bayer
penyukil Antraknose dan bercak daun pada manggs s ok, Em
10 | Fenguiian Pupuk BORATE pada tanamarn bawang merah Abu SP PT Toya Indo
Manunggal
44 | Pengujian pupuk NPK Pupindo pada isnaman padi zawah iIr, Suworo, MP FT Dupan
Anugerah Lesian
= (Saraswant])
12 Pengiijian pupik Cap Welrang pada lznaman padi sawah iv. Galol Hustiono PT
KERJASAMA DG INSTANSI PEMERINTAH
FPemkab. Pasuruan
Kajian Pembibitan Bunga Sedap Malam var Roro Anteng shard aprsn
! dangan leknik Kultur Janhgan di Kab Pesuran E'FPER ™ 5 pm::l
THERJASAMA LUAR NEGERT
Consernvalion and Sustainable Uk of Culivated and Wild
Y | Yronical Frai O Y mlruﬂ-ugnkﬂv?ﬂ IPBGR
LAYANAN JASA
Juia Mogeng/Pelathan
L - Pelathan Butidaya Apel dan Anggur bagi | T Coyanan g
Calon TKI
- ?umiun Budidoya Cate dan Melon Keiompok
ani
- Peistihan Olohan  bérbasis Cassava  dan
Jegung bagl penyuluh, PRK dsn Dhanma
Wanita sz Kab. Bondowosn
Penggunaan Fasdiles Lain (Mess, Aula, Kebun Malang
2 dan Kantin i) Jasa Layanan Pelanggan
Pemanfaatan KF Mojosan uniuk kebun perconfonan FT f
3 Petrokimis Grenk s Ly mu
Jasa Penpgunaan Fasidas Lain (Mess. Aula Labds
4. W o} Juns Layaran Pelanggan
2.5. SARANA

Untuk menunjang kegiatan pengkajan, pada tahun anggaran 2010 telah
dilakukan pengadaan berbagai peralatan lapang sebagai berkut

9
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Tabel 29. Daftar Inventaris Peralatan Laboratorium, Bengkel dan Kebun

Percobaan (per 31 Desember 2010)

Jumlah

Tahun

i ubnis Raang Burang Pengadaan ot
I, | LabTapah (170 mi)
1. | AAS 1 it 2002 Haik
2 | Spectrphotometer 1 unit 2002 Baik
3. | Distilatgr Tunil 2007 Baik
4 | Touch Miker 1bh 2002 Baik
5 | Magnstic Stirmer 1 bR 2002 Baik
6 | Hotplate 1 bh 2002 Baik
7 | Anslitical Balanca/Digital 1 bk 200212008 Baik
8 | Horizontal Shaker 1 unit 2002 Balk
8. | Lemari Azam 1 bk 2002 Baik
10. | Ph Meter 1 bh 2002 Balk
11. | Grinder 1 bk Ming Baik
12, | Oven 1bh 2002 Baik
13. | Block Digester 1 bh 2002 Baik
14, | Air compresor GGA 1 bh 2002 Baik
15. | Dislilatar 16 2002 Bak
16. | Soil Hydrometer 1 bh 2002 Bak
17. | Fume Hood 1 bh 2002 Baiik
18. | Hol Plate Stirer ! bh 2002 Balk
19, | Centrifuge 1 bh 2005 Bk
20, | Destiing 1 il 2005 Baik
21 | AC 2 unit 2005 Balk
22 | Aimari pendingin larutan kimia 1 unit 2005 Baik
23. | Adjustable pipstte "Soccorax" 1 unit 2008 Baik
24 | Micropipstte tip ight blue “Karts!® 1 pack 2006 Balk
25, | Macropipeits "Soccorex” 1 pack 2006 Baik
28 | Volumetric Flash “Pyrex” dan lulup 50 bh 2008 Bak
27. | Mooy Jet,Brand T unit 2006 Balk
28. | Pompa Sumarsible 1 unit 2006 Baik
29, | Bolol Reagent 20 bh 2006 Baik
30. | Balel kocok Regent PE 125 bh 2006 Baik
31. | Botol Regenl PE &0 Bh 2006 Baik
32, | Tabung Reaksi 24 2006 Baik
33, | Rak Tabung Feaksi B 2006 Baik
n liaan ih {1
1. | Growth chambaer 1 unit 1981 Kurang baik
Z | Qven 1 unit 2002 Baik
3| Hulkas 1 unit 2001 Baik
4. | Germinalor 1 it 2001 Haik
& | AC 1 unit 2001 Baik
6. | Cool 1 unit 2003 Baik
7. | Top Lacding (Metter Toledo) 1 wnilt 2006 Baik
8. | Pangukur Kadar Alr Benih,Poriable 1 unlf 2006 Balk
g Laminar Air Flow 2 unit 2005 Baik
i | Lab, Agronomi (120 m'}
1. | Kulkas 1 pinlu 1:bh 1985 Baik
2 | Oven 1 bh 1880 Ada kerusakan
3 | Exikalor &'25 ¢m 2bh 1680 Bizsh
Lab. Bioteknologi {135 m’)
1. | Laminar Alr Flaw 3 unild 1998/2005 Baik,
Z. | Relngerator 1bh 1887 Bail
3 Magnetic stire 1 bk 1887 Baik
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Lanjutan Tabel 29
4

Timbangan digital
n

5 | Autociaf

6 | Kompor gas

7 Glasware

8 AC

G Rak Kulturfrak keca
100 | Timer

" Shaker reciprocal
12 | Komputer

13 | Mikroskop

14 | Kompor Gas LPG
15 | Tabung LPG

Analitieal Balance
Hend Refractometser
Cven

Dryer

Autoclave

pH mater

Distiiator unit
Muffis

Pengemas vakum
10. | Vakum trying

11. | Persjang bawang
12 | Penutup kaleng
13. | Spectrophotometer
14, | Viscosi mater

15 | Panstrometer

16. | Penggiling daging
Hotspot furnace

© @O

17
18 | Kjeidal destilation
18 | Mikroskop

20 | Momsture determmalion
21 Permtrometer

Grain Moisture Tester
Timbangan

Alat Pengering

Alat Penyawut

Alsl Pengapres

Alal Pengagiling

S NBREER

Homputer /Dekslop
Plaotter (Disignjel HP)

& i 1
Mikrpskop binokuler
Mikraskop monokulers
Centrifuga
Owven
Aulo clave
VWater bath

DA WN=E N

V. /Pasca Pan

H%fﬂﬂilﬂﬂﬂ!LﬂE
{45 m’)

m'

—omg i A s ks s
22585958

-
s
=

3 unit
1 it
1 bh
2 bh
1 bk
1bh

1087
2006
1987/2005
2000
2001
200172006
198812005
2000
2001
2005
2005
2008
2006

1987
1887
1867

1887
1887
1987
19a?
2000
1989
2001
1885
ioav
1887
18487
2000
2001
2001
2001
2001
2001
2004
2004
2004
2004
2004
2004

2000
2001

1976
1983
1880
1988

1885

Balk
Bk

Balk
Baik
Balk

Bk
Balk
Baik
Balk
Baik
Baik

Bl
Halk

Baik
Kurang bk
Kurang bask

Baik

Bailk
Baik
Baik
Baik
Baik
Baii
Balk
Bak
Baik
Baik
Baik
Balk
Bak
Baik
Bailk
Halk
Baik

Balk

Baik
Baik
Ruzak
Bask
Baik
Bk
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Vill, | Lab. Diseminasi (1012 m")
1 Mave unit 1 unit 2001 Baik
2. | Komputer 2 unit 200012001 Sedang
2 Digital Camera 1 unit 2001 Baik
4 LCD (Infocus) 1 unit 1685 Buaik
5 Pamancar Radio FMVSW 1 nit 1987 Bak
G Sheirlnge gastighl 1 bh 200 Baik
7 Timbangarn ofausa 1 bl 2001 Baik
8 Kabal Micropane 2 rall 2006 Baik
9. Speaker Pasil Velron 2 unil 2006 Baik
10 | Vidio Camara 1 unil 2003 Baik
11, | Computer Editing 1 unit 2003 Balk
12, | Lampu Spot 1000'W 1 unil 2002 Baik
13 Lampu Spet 1000 W vidio Tighi 1 nit 20003 Balk
14. | Trimpol lampu *Manterolo® 2 unit 2003 Baik
15, VHS Player JVC Prof SRI0E 1 et 2003 Balk
16 | Batery cadangan "Panasonik” 1 unit 2003 Bak
IX. | BengkeliPergudangan
1 Gennds lisirk stasioner TNW 1 unit 2002 Balk
2 Sandsr Melabo 1 unif 2002 Baik
3 Gennda/Gerinda tangan Malabo 1 unit 2002 Haik
4 Bor tangan (mekank) 1 unit 2002 Bakk
] Bor stk (hand ber) 1 unit 2002 Baik
6. Sirkel listrik 1 unlt 2002 Balk
7. | Alal pembengkok pipa/bes) 1 unit 2002 Baik
8 | Toll kit Pertukangan 1 unit 2002 Baik
8, Kimipenjeph 1 unit 2002 Baik
10 Komprasar lstrik 1 unit 2002 Baik
11 | Alattest accu 1 wnit 2002 Baik
12 | Msja kerja 1 unif 2002 ga:
13 Bangku 1 unif 2002 o
14 P'-I'I'IOI&::'THI 1 unit 2002 Baik
15 | Maosin Las listrik 1 unil 2002 Baik
16 Garinder 1 unit 2002 Balk
17 | Guniing plat 1 unlt 2002 Bail
18. | Tang Emput 1 unit 2002 Baik
19 | Pahat kayy 1 unit 2002 Baik
20, | Mata bor 1 unit 2002 Baik
21. | Califen 1 umi 2002 Bai
22 | Gergaji siku 1 unit 2002 Bak
23. | Skap kayu 1 it 2002 Baik
24, | Profil kayu 1 unil 2002 Baik
25 | Jig saw 1 unit 2002 Balk
26 | Masin bor duduk 1 unit 2002 Baik
27. | Meteran 5m 1 unit 2002 Baik
ZB. | Siku-giku 1 umit 2002 Balk
28. | Sengkang gergaji besi 1 unit 2002 Baik
3. | Gergaji kayu 1 unlt 2002 Balk
31. | Mata boriplong 1 unit 2002 Baik
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X,
1 Frinter hord disk 2 unill 200002005 Baik
2 Layar monier 9 unit 2000 Balk
3 Faximile 1 unil 2001 Balk
4 Telepon & intercom 1 unil 1678 Balk
5 Komputer 2 unit 1899 Baik
6 Sapi 5 nkot 1080 Bnik/sahal
7 Mabil Jeep Hord Top 1 unit 1861 Bk
B Trasler 1 wnit 1098 Baik
8 Lorl dorong 4 unit 2000 2 Bal/2 rusak
10. | Kimalolog 1 wnil 1695 Balk
11 | Digital Graln Molsiure meder 1 &b 2002 Baik
12 | Mesin Diesel 2 unil 2008 Baik
13 | Mesin Pompa 2 unil 2008 Balk
14 Sumur bor parilok £ lubang 2006 Balk
15 | Pompa air sumur bor 2 unlt 1991/1892 Baik
16. | Small Bundle Trasen 1 unil 2001 Balk
1T | Moisiure tester 2 bh 2002 Baik
18 | Mesin Diesel 2 unit 1998 Baik
18 | Trakior 2 unit 1942 Baik
0 Miri Trakiar 4 unlt 1088 Bk
21. | Com shellar 1 unit 1686 Balk
22 | Timbangan 2bh 1897 Baik
X fsni

Freszer 2 unil 2008 Baik

Alaman Display 4 unill 2004 Batk
X, . Ma '
1 Mesin Pompa air 1 unil 2001 Baik
2 Mesin Treshar 1 unil 2001 Blaik
2 Hand Tractor 2 unil 2001/2006 Bask
4 Mesin Babat Rumput Junit EWWI Baik

2

5 Genset/Dinamo 1 unit 2001 Baik

Peralalan Prosessing Benih 1 unit 2008 Baik

a3
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BAB Il
HASIL-HASIL KEGIATAN YANG DIBIAYAI DIPA 2010

3.1 Pembinaan dan koordinasi Pelaksanaan Monitoring dan
Evaluasi Program Pembangunan Pertanian

3.1.1. Pendampingan P2SDS di Jawa Timur

Program Swasembada Daging Sapi (PSDS) 2014 merupakan salah satu
program strategis Kementerian Pertanian guna mendukung program Ketahanan
Pangan secara nasional Swasembada daging sapl lersebul bermakna, bahwa
minimal 80% dari pasokan daging sapi untuk memenuhi kebutuhan nasional berasal
dan dalam negen pada tahun 2014 Kondisi per tahun 2006 data stafistik
menunjukkan, bahwa prosentase penyediaan daging sapi darl dalam neger adalah
72% dan kebutuhan. Apabila lidak lerdapat penangan yang eksklusif dan hanya
mengandalkan upaya - upaya reguler, maka diprediksikan pada tahun 2010
prosentase penyediaan tersebut menurun menjadi 62,6%, dan akan menjadi + 50%
pada tahun 2015 (Anonimus, 2008, Anonimus, 2008b)

Provinsi Jawa Timur oleh Direktur Jendral (Dirjen) Petemakan telah dianggap
sebagal tulang punggung dalam Program PSDS. Karena hampir 25% populas
temak sapi potong ada di Jawa Timur. Populasinya yang mencapai sekitar 2.6 juta
ekor mampu menyumbang produksi daging secara nasional 82 ribu ton, atau 20,95%
konsinbusi nasional Oleh karena itu keberhasilan implementasi Program PSDS di
Provinsi Jawa Timur, berarti juga keberhasilan secara nasional (Anonimus, 2008b)
Rekaan target dalam kaitannya dengan implementasi program PSDS 2014 tersebut,
Provinsi Jawa Timur telah dibebani target yaitu sekitar 38% pasokan kebutuhan
daging sapi secara nasional berasal dari Jawa Timur, yang berarti harus terad
peningkatan produksi daging sapi pada tahun 2014 sekitar 34% dibanding produksi
tahun 2009, atau dan tahun 2010 sampai 2014 lerdapat peningkalan sekitar 4% -
11% dengan rata-rala 7,7% per tahun (Disnak Jatm, 2009) Pencapaian beban
tersebut tidak ada kata lain selain bertumpu pada produktivitas sapi — sapi potong
yang dibudidayakan dalam kondisi usaha peternakan sapi potong rakyal. Sebab lebih
dan 80% populasi sapi polong di Jawa Timur dipelihara/ dibudidayakan dalam kondisi
skala usaha peternakan sapi potong rakyat. Dengan demikian usaha petemakan sapi
potong rakyal harus menjadi sasaran ulama dalam pendampingan implementasi
program PSDS

Swasembada daging sapi dengan sendirinya dapat terwujud manakala sistemn
dan usaha agribisnis sapl polong dalam negeri dapat produktif, profitable, dan

berkelanjutan. Untuk pencapaian maksud ini, selain periu adanya dukungan investasi
44
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modal dan sistem pemasaran yang konduksif menguntungkan bagi petemak, juga
diperlukan adanya dukungan inovasi teknologi produksi sapl potong yang tepat guna
spesifik lokasi dan kelembagaan lani yang mampan berkaitan dengan agribisnis sapi
potong

Sesual dengan tugas pokok dan fungsi Balal Pengkajian Teknologi Pertanian
Jawa Timur ( BPTP Jatm) sebagal UPT Pemerintah Pusat ¢fq, Kementerian
Pertanian yang ada di Jawa Timur tentunya mempunyai kewajiban fungsional untuk
teribat aktif untuk suksesnya PSDS 2014,

Dengan dasar perfimbangan seperti diuraikan diatas, maka BPTP Jatim
mempunyai kewajiban untuk berperan aktif dalam operasional implementasi PSDS
2014 di Jatim sesual dengan porsl tugas dan fungsinya, yakni melakukan
pendampingan dalam aspek pasokan hingga terjadinya adopsi inovasi teknologi
produksi sapl potong yang dibutubkan termasuk dukungan sistem kelembagaannya
bagi komunitas masyarakal peternak sapi polong di Jawa Timur, terutama petemak
sapi potong rakyat.
3.1.1.1. Lokasi dan Sasaran Pendampingan PSDS

Lokas: pendampingan tingkat kabupaten merupakan hasil koordinasi dengan
Dinas Petemakan Tingkat | Propinsi Jawa Timur. Kemudian dilanjutkan keordinasi
dengan SKBD masing — masing kabupaten terpiih yang lerkait dengan
pembangunan bidang peternakan yang hasinya adalah loaksi tingkat kecamatan,
desa, dan Kelompok Tanl/ Temak yang berperan sebagal Kelompok Utama dalam
konsep operasional pendampingan PSDS oleh BPTP Jawa Timur, Lokasi tingkat
kecamatan dan desa didasarkan atas parameter kepadatan populasi sapi potong dan
terdapatnya Kelompok Tanlf Temak yang eksistensi relatif lebih tinggi danpada
lainnya. Lokasi tingkat kabupaten, kecamatan, desa dan kelormnpok tani/ temak  hasil
koordinasi — koordinasi tersebut

Dilihat dari sisi agroekosistem desa terpllih sebagai lokasi pendampingan
PSDS oleh BPTP Jawa Timur nampak bahwa 10 dari 19 desal Kelompok Utama
(52%) mempunyai karakleristik agroskosistem Lahan Kening Dataran Rendah (LKDR)
dan Dataran Rendah (LSDR). dan 9 desa (48%) yang berkarakteristik agroekosistem
Lahan Sawah Dataran Sedang (LKDS). Hal tersebul merupakan karakter penyebaran
sapi potong dalam kondisi usaha peternakan rakyat pada umumnya di Jawa Timur,
yakni populasi sapi potongnya tersebar secara merata, baik di kawasan lahan kering
maupun sawah Sedang keberdaaan komoditas lanaman pangan yang dominan
adalah tanaman jagung dan padi lahan kering/ gogo maupun padi sawah. Berkaitan
dengan hal tersebul, maka basis pakan sapl polongnya adalah limbah pertanian dan
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tanaman jagung, yaitu tebon, dan dan tanaman padi, yailu jerami padi (damen). Untuk
limbah agroindusti dar kedua komoditas ini (dedak padi, tumpi jagung, empok
jagung) di hampir seluruh lokas: desa pendampingan PSDS sangat sedikat digunakan
sabagai pakan dalam ransum harlan sapl.

Dilihat dan sisi tipelogi produksi, 14 dan 20 Kelompok Utama (70%)
didominasi oleh usaha pembibitan/ pembiakan sapi potong (cow and calf operation),
dan 6 Kelompok Utama bertipelogi usaha penggemukan (fattenning). Gambaran ini
mencerminkan, bahwa swasembada daging sapi sangal lerganlung dar kinerja
reproduktivitas sapi potong — sapl potong induk yang dibudidayakan dalam kondisi
usaha petemakan sapi potong rakyat. Karena swasembada daging sapi berarti juga
tergantung dari ketersediaan sapi bibit dan bakalan yang berasal dari dalam negen
yang mana kesemuanya ini merupakan hasil aklivitas reproduksi sapt potong induk.
Selain ity juga disebabkan semakin terpuruknya usaha penggemukan sapi potong
pada kurun waktu 2 tahun belakang inl karena harga jual sapi yang sangal tidak
konduksif dan merugikan bagi para peternak sebagai produsen.

3.1.1.2. Teknologi Produksi Sapi Potong yang Dibutuhkan

Teknologl produksi sapi potong yang dibuiuhkan mayonlas petemak
di masing — masing sasaran pendampingan diketahui sebagai hasil kegiatan rapid
rural appraisal (RRA) dan survey data dasar. Dengan demikian teknologl produksi
sapi potong yang dibutuhkan tersebut merupakan teknologi produksi yang
dinovasikan/ didesiminasikan dalam rangka operasional pendampingan PSDS.
Teknologi produksi sapi potong yang dibutuhkan dan sekaligus juga
merupakan keinginan para petemak, khususnya menyangkut teknik peningkatan gizi
dan pengawetan bahan pakan limbah pertanian, dan ransum rasional, baik untuk sapi
potong induk maupun penggemukan Dengan demikian dalam pelaksanaan tahap
demo-unit pontas penekanan lebih diarahkan pada teknologi yang berkaitan dengan
teknologi pengawetan bahan pakan limbah pertanian dan penyusunan ransum,
Penekanan kepada aspek pakan dan ransum in bukan berarti aspek
kualtas! mutu genetik sapi polong di kelompok sasaran sudah bukan masalah, tetapi
lebih didasan oleh perimbangan bahwa faktor pakan/ ransum konstribusinya sangat
besar (hingga B0%) terhadap total biaya produksi dan selain itu faktor pakan sangat
menentukan dapat ditampilkannya kemampuan/ potens: genelik untuk produksi yang
sesungguhnya bag seekor sap polong
Pada pelaksanaan operasional pendampingan PSDS oleh BPTP
Jatim pada tahun anggaran 2010 ini, terdapat 1 wujud/ bentuk pendampingan yang
belum dilaksanakan yailu melakukan analisis kebijakan yang berkaitan dengan
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operasionalisasi PSDS 2014 di wilayah propinsi Jawa Timur. Dengan demikian pada
pelaksanaan operasional pendampingan PSDS 2014 pada tahun anggaran 2011
kegiatan analisis kebijakan ini lebih diprioritaskan pelaksanaannya, karena hasinya
dapat dipskai sebagai acuan atau arahan bagi pelaksanaan bentuk pendampingan
yang lainnya sehingga oul-come kegiatan ini akan lebih nyata dapat diwujudkan
secara lebih luas.

Dengan tidak terdapatnya Panduan Umum tentang endampingan PSDS 2014
yang dibuat oleh tingkat eselon Il, maka BPTP Jawa Timur melakukan improvisasi
sendin dalam operasionalisasi kegiatan pendampingan PSDS 2014 pada tahun 2010
inl yang disesualkan dengan kondisi spesifik usaha peternakan sapi potong yang ada
di Jawa Timur. Oleh karena ity pola dan sasarannya kemungkinan dapat berbeda
dengan propinsi lainnya.

3.2.1. Program SL-PTT

Jawa Timur merupakan penghasil utama tanaman pangan (padi, jagung.
kedelai dan kacang lanah) dalam pemenuhan kebutuhan akan pangan, pakan dan
industn nasional yang setiap tahunnya terus meningkat. Kontrbusi {erhadap produksi
beras pasional + 20% (dihasilkan dan + 1,62% juta haftahun dengan rata-rata
produktivitasnya 5.3 t GKG/Mha), jagung + 30% (dihasilkan dari + 1,6 juta haftahun
dengan rata-rata produktivitasnya 3,68 tha) dan kedelai + 33% (dihasilkan dar +
248,49 nbu haftahun dengan rata-rata produktivitasnya 1,3 tha). Diharapkan pada
tahun 2010 produksi padi mencapal 9,14 juta ton, jagung 4,39 juta ton dan kedelai
301,43 ribu ton (Diperta Jawa Timur, 2005)

Produksi jagung di Jawa Timur mencapai 40% dari produksi nasional, dan
sekitar 71% areal tanaman jagung diusahakan di lahan kering yang tingkat kesuburan
tanah, iklim, kondisi sosial ekonomi masyarakat dengan permasalahan yang beragam
(Suyamto ef al., 1994) Luas areal panen jagung sekitar 1,27 juta ha dengan tolal
produksi sekitar 3,42 juta ton, dan produktivitas 2,85 tha (Diperta Jawa Timur, 1896)
belum mampu memenuhi kebutuhan jagung yang sangat tajam. Untuk itu diperiukan
varietas unggul jagung yang berpotensi tingai serta mempunyai daya adaplasi yang
luas atau interaksinya dengan lingkungan kecil melalui pengelolaan tanaman dan
sumberdaya terpadu

Kebutuhan kedelal nasional telah mencapal 2 jula ton pada tahun 2007,
sedangkan produksi kedelal hanya berkisar antara 600-700 nbu ton per tahun,
sehingga pemerintah harus mengimpor kedelai untuk menutupi kekurangan produksi
{Deptan, 2008). Jawa Timur merupakan safah salu pusatl peumbuhan kedelal,

namun luas areal panen kedelai lerus mengalami penurunan, sedangkan kebutuhan
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benih kedelai bermutu di Jawa Timur sekitar 34 000 thahun masih sullt dipenuhi
Kekurangan produksi perbenihan kedelai dikarenakan antara lain: (1) pertanaman
perbenihan harus ditanam pada saal musim tanam yang tidak optimal, (2) resiko
kegagalan panen besar, (3} petani kedelai pada umumnya petani kecll yang enggan
membeli benih, (4) benih yang tidak lerjual dalam waktu 4 bulan akan rusak, tidak
dapat dijual lagi sebagal benih; (S) harga benih kedelai umumnya kurang rmenarik.
Salah satu faktor penentu keberhasilan usahatani kedelai adalah penyediaan benih
bermutu dan varelas unggul dan penyediaannya mengikuti pola enam tepal yailu
tepat varietas, mutu, waklu, jumlah, tempat dan harga tetapi pola ini tidak pemah
tercapal secara utuh, Demikian halnya dengan luas panen kacang tanah di Jawa
Timur pada tahun 2007 sebesar 167 324 ha, sehingga masih berpeluang ditingkatkan
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeni.

Melalui pendekatan PTT dengan memperimbangkan hubungan sinergis dan
komplementer antar komponen dan menekankan pada prinsip partsipalil yang
menempatkan pengalaman, keinginan dan kemampuan petani pada posist penling
dalam menerapkan suatu teknolog (Badan Litbang Pertanian, 2007) Guna
mempercepat adopsi teknologi PTT diperlukan suatu terobosan teknologi secara
massal melalul penerapan teknologi secara terfokus, sistematis, sinergi dan
lerintegrasi baik dar segl pembinaan maupun pembiayaannya, yaitu dengan
penerapan Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman dan Sumberdaya Terpadu (SL-
PTT) Pelaksanaan SL-PTT di Kabupaten Lumajang sudah dilaksanakan sejak tahun
2008, yaitlu merupakan sekolah lapang bagi petani dalam menerapkan berbagal
teknologi usahatani melalui penggunaan input produksi yang efisien dan spesifik
lokasi sehingga mampu menghasilkan produktivitas tinggi dalam menunjang
peningkatan produksi secara berkelanjutan,

Pendarpingan SL-PTT pada Tahun 2010 dilakukan di 37 Kab/ota di Jatim
dengan cara melakukan pengawalan pelaksanaan SL-PTT padi, jagung dan kedelai
sebanyak 670 unit demoplot LL (65% darni unil SL-PTT di Jawa Timur sebanyak 1.030
unit) metalul apresiasi, demplot, dan bimbingan penerapan PTT.
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Tabel 30. Cakupan kegiatan dan kapasitas pelaksanaan SL PTT 2010 BPTP
Jawa Timur

CAKUPAN KOMODITAS DAN VOLUME
KEGIATAN
Padi sawah Padl gogo Kedelal Jagung
1 Dempiol di LL | 8 VUB pad in hibrida (Inpari 1, [6VU (Balulea= |BWU 4VU (Bima
4. 56,7, 8, 10 dan 13), 76 uniti, Towuti = | (Burangrang, | 2, 4, 5 dan
B WVUB padi Hibrida (Rokan, 106 unit, Limbolo | Grobogan, pembanding
Mare, Hipa 3.7.dan8 dan =91 unit, SHu Anjasmaro, | benih bantuan
pembanding benih bantuan Patenggang = 81 | Kaba, Dinas di 12
Dinas ai 18 kec ( padl in unit dan Siti Argomulyo, | Kec (25 unit)
hibrida = 189 unil sedangkan | bagendit= 81 unit | dan
padi hibrida = 156 unil. total dan pembanding | pembanding
=325 unil) benih banfuan benh bantuan
Dinas di 6 ke (91 | Dinas di 14
unit) Kec {228 unil)
2. Apresiasi Ya Ya Ya ¥a
Penyuluh
3 Bimtingan Ya ¥a Ya Ya
Lapang

Dalam pelaksanzan kegiatan pendampingar demoplot up vanetas di LL
didasarkan pada instruksi kera (IKA) yang telah dipersiapkan (Tabel 2). Pengamatan
hasil panen dilakukan secara ubinan 2,5 m x 2,5 m , yaitu di lokasi SL-PTT, LL dan
non SLPTT berdasarkan jumilah unit oleh Diperta (penyuluh), serta uji varelas di
lokasi demopilot LL masing-masing 1 ubinan panen Hasil gabah ditimbang dalam
bentuk kering panen. Hasil panen masing-masing dibandingkan antar varietas yang
dicoba dalam LL, kemudian dibandingkan antara hasil panen di LL dengan SL-PTT,
hasil panen di SL-PTT dengan non SL-FTT dan, serta mencatat setiap kegiatan
usahatani yang bersifat teknis maupun non teknis

3.2.2. Pelaksanaan SI-Ptt Di Kabupaten Lumajang

3.2.2.1.Koordinasi Dengan Instansi Terkait

Koordinasi awal dilakukan dengan Dinas Pertanian Kabupaten Lumajang
untuk melakukan sinkronisasi kegiatan SLPTT dengan menentukan CP/CL yang
akan dilakukan pendampingan SLPTT sebanyak 65% dari total unit SLPTT di
Kabupaten Lumajang. Disamping itu dan 65% unit dempiot pendampingan dipilin
sebanyak 5% untuk pendampingan secara intensif sebagal show window yang
dibantu oleh penyuluh/mantan/POPT. Dalam melaksanakan pendampingan SLPTT di
kabupaten Lumajang, telah dilakukan penunukan Koordinator Wilayah (Korwil)
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dibantu Tenaga Pengembangan Gapoktan (TPG) dan anggota berdasarkan SK
Kepala BPTP Jawa Timur No. 127/KP.340/1 10 15/110.

Pelaksanaan kegiatan PL 3 komoditas padi, jagung dan kedelal oleh Dinas
Pertanian Kabupaten Lumajang dan Korwil menjadi narasumber (Gambar 1),
Apresiasi SLPTT dilaksanakan oleh BPTP Jawa Timur dengan mensosialisasikan IKA
(Instruksi Kerja) kepada masing-masing penyuluh/mantan/POPT serta sekaligus
mendistribusikan benih sesual jadwal tanamnya.

3.2.2.2. Produktivitas padi, jagung dan kedelai di SLPTT, LL, Non SLPTT
dan Demoplot Uji Varietas
Lahan peranian di wilayah Kabupaten Lumajang didominasi oleh lahan
sawah ingasi dan tegal, sehingga peluang penanaman padi sangat tinggi pada MK |
dan MK II. Penanaman jagung dan kedelai masih bisa dilaksanakan walaupun hujan
masih turun dengan intensitas tinggi. Pada pelaksanaan SLPTT padi non hibrida
penanaman sesuai rencana CP/CL yang telah ditentukan, sedangkan penanaman
padi hibrida tidak dapal terflaksana karena ketersediaan benih tidak tepal waktu dan
tidak tepat jumiah, disamping itu benih yang diteima kualitas benih sangat jelek
sehingga lidak bisa di tanam Padi Gogo dapat ditanam sesual waktu yang
ditentukan yaitu mulai tanam bulan September/ Oktober 2010, Hasil produksi uji
varietas padi non hobrida jagung dan kedelal menunjukkan bahwa sefiap kecamatan
memberikan hasil produksi yang berbeda antar varietas. demikian juga respon petan
juga berbeda Petani di Kabupaten Lumajang mempunyal respon yang baik pada
varietas Inpari 7, Inpar 13, Inpari 4 dan Inpar 1. Respon petani baik pada semua
vanetas jagung yang diujikan yaitu Bima 2. 4 dan 5 sedangkan untuk tanaman
kedelai respon yang baik dan petani tertuju pada vanetas Argomulyo, dan Anjasmoro
Dalam pelaksanaanya beberapa permasalahan diternui di lapangan antara lain
+ Pelaksanaan kegiatan SLPTT khususnya jadwal tanam bulan Maret — April
mengalami beberapa hambatan, antara lain . a) kesiapan benih dari BB Padi,
Balitkabl dan Balit Serealia terlambat, b) baberapa daerah realisasi benihnya
(BLBU) mengalami keterlambatan, dan c) pada MK 1 terjadi distribusi dan
intensitas curah hujan tinggi menyebabkan banjir. Adanya keterlambatan
penyediaan benih khususnya BLBU menyebabkan sebagian kegiatan yang
jadwal tanamnya bulan Februari-Marel sebagian dialihkan pada MK |l sekitar
bulan Juni-Juli. Beberapa tindakan yang dilakukan oleh BPTP Jawa Timur
dalam penyediaan benih padl yang jadwal tanamnya bulan April dengan
meiakukan pengadaan benih padi oleh UPBS BPTP Jawa Timur yang
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sebagian berasal dari hasil panenan uji varielas SLPTT 2009 yailu Inpari 1,
Inpari 4, Inpan 5, Inpar 6, dan Inpari 13

* Penyediaan benih khususnya jagung hibrida pada pengiriman bulan Maret -
April hanya lersedia varietas Bima 2, Bima 4 dan Bima 5, kualitas rendsh
yaitu kapangan (bubukan) dan kerusakan benih tersebut mencapai 50%
Demikian pula benih padi

* yang lerkirim butan Juli - Agustus sebagian (15%) agak kehitaman sehingga
mempengaruhi daya tumbuhnya.

* Keterlambalan penyediaan benih uji varietas padi Hibrida menyebabkan
tidak terpenuhinya targel penanaman Benih padi hibrida yang diterima
kualitasnya sangat rendah yaitu kapangan dan tidak dapat tumbuh.

= Jadwal penanaman Kedelai bulan Marel — april dan Mei — Juli terkendala
cuaca yang sangal ekstrem yaitu lergenangnya areal penanaman sehingga
penanaman kedelal batal dan sebagian ada yang tidak turmbuh. Benih padi
Burangrang hampir di semua lokasi uji varietas daya tumbubnya sangat
rendah antara 40 - 50%. Panen kedelai mengalami hambatan karena curah
hujan yang tinggi.

Namun demikian permasalahan yang ada telah bisa diatasi sehingga,
pelaksanaan SLPTT 2010 yang dimulai pada persiapan musim tanam MK-1 (musim
Kemarau -1), telah dikerjakan secara baik Kegiatan yang telah dilakukan meliputi : 1)
Koordinasi dengan Dinas Pertanian Kabupaten lLumajang, 2) Klarifikasi dan
penentuan CP/CL pendampingan €5% lokasi dan Show windows  (5%), 3)
pengiriman benih padi, jagung dan kedelai disesuakan dengan musim tanam, 4)
pelaksanaan demo plot untuk lokasl 65% dan 5% untuk show windows, §) Apresiasi
dan bimbingan lapang, 6) narara sumber dalam pelatihan petugas PL-3 pelaksana
SLPTT, 7) Pengamatan pertumbuhan dan hasil panen ubinan, serta 8) pembuatan
laporan hasil panen di lokasi demplot, LL, SLPTT, dan non SLPTT. Petan| di
Kabupaten Lumajang mempunyai respon yang baik pada varietas Inpari 7, Inpan 13,
Inpari 4 dan Inpan 1. Respon petani baik pada semua varietas jagung yang diujikan
yaitu Bima 2, 4 dan 5, sedangkan untuk tanaman kedelal respon yang baik dari petani

tertuju pada varielas Argomulyo, dan Anjasmoro.
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3.2.3. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Blitar
3.2.3.1. Koordinasi Internal dan Eksternal

Koordinasi awal dilakukan dengan Dinas Pertanian dan BP4K Kabupaten
Blitar untuk melakukan sinkronisasi dan persamaan persepsi kegiatan SLPTT dengan
menentukan CP/CL yang akan dilakukan pendampingan SLPTT sebanyak 65% dari
total unit SLPTT di Kabupaten Blitar Disamping ilu dari 85% unil demplot
pendampingan diplih sebanyak 5% untuk pendampingan secara intensif sebagai
show window yang dipilih oleh penyululVmantan/POPT. Dalam melaksanakan
pendampingan SLPTT di kabupaten Blitar, telah dilakukan penunjukan Koordinator
Wilayah (Korwil) dibantu Tenaga Pengembangan Gapoktan (TPG) dan anggota
berdasarkan SK Kepala BPTP Jawa Timur No, 127/KP 340/1 10,15/110.

Pelaksanaan kegiatan PL 3 kemoditas padi, jagung dan kedelai oleh Dinas
Pertanian Kabupaten Blitar yang mengundang Korwil dan tim TIPK menjadi
narasumber Apresiasi SLPTT dilaksanakan oleh BPTP Jawa Timur dengan
mensosialisasikan IKA (Instruksi Kerja) dan beberapa teknologi pilihan kepada
masing-masing penyuluh/mantan/POPT

3.2.3.2. Produktivitas padi, jagung dan kedelal di SLPTT, LL, Non SLPTT
dan Demoplot Uji Varietas

Produkiifitas tanaman pangan dalam kegiatan SLPTT di Kabupaten Blitar
dipengaruhi oleh kondisi iklim yang sesual kebutuhan tanaman, ketersediaan air yang
cukup, serangan OPT, pemupukan yang rastonal dil. Pertumbuhan tanaman padi di
Kabupaten Blitar pada MT-1 tidak terlalu baik, khususnya di lokasi SL karena terdapat
serangan OFT (tikus, kresek, wereng coklat) dan ditambah kendisl benih utamanya
bantuan dan dinas yang kualitas daya tumbuhnya rendah serta hujan yang terus
menerus maka secara umum hasil panennya kurang memuaskan (lerdapat pada
Lampiran 1). Sedangkan pada lokasi LL pada umumnya hasinya masih jauh lebih
baik daripada hasil ubinan di lokasi SL

Distribusi benih dan penanaman pertama yang dilakukan pada MT-1,
luasannya terbatas karena keterlambatan fersedianya benih, sehingga ada beberapa
lokasi SL yang penanamannya dilakukan mundur yang awalnya direncanakan pada
bulan Apdl diundur pada bulan Mei-Juni. Keragaan produkiifitas berdasarkan data
hasil ubinan padi sementara yang masuk, varielas Inpari 6 dan Inpar 13 mempunyai
respon positif diterima oleh petani karena produksinya cukup tinggi dan umummya
yang lebih pendek daripada varietas padi lainnya.
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Beberapa permasalahan yang ditemui di lapangan antara lain

= Pelaksanaan kegiatan SLPTT khususnya jadwal tanam bulan Feabruar
mengaiami beberapa hambatan, antara lain : a) kesiapan benih dan BB Padi,
Balitkabi dan Balit Serealia terlambat, b) beberapa daerah realisasi benihnya
(BLBU) mengalami keterlambatan, dan ¢) pada MK 1 lerjadi distribusi dan
intensitas curah hujan tinggl menyebabkan penundaan tanam padi, kedela
dan jagung. Adanya keterlambatan penyediaan benih khususnya BLBU
menyebabkan sebagian keglatan yang jadwal tanamnya bulan Februari-
Maret sebagian dialihkan pada MK |l sekitar bulan Juni-Juli Beberapa
tindakan yang dilakukan oleh BPTP Jawa Timur dalam penyediaan benih
padi yang jadwal tanamnya bulan April dengan melakukan pengadaan benih
padi oleh UPBS BPTP Jawa Timur yang sebagian berasal dari hasil panenan
uji varietas SLPTT 2008 yaitu Inpari 1, Inpari 4, Inpari 5, Inpari 6, dan Inpari
13

s Kemasan plastik tipis, sehingga banyak terjadi kebocoran dan tidak dapat
digunakan karena tercampur

« Mulu benih dari PT Pertani daya lumbuhnya rendah 10-30% sehingga
banyak yang tidak tumbuh, complain ke produsen memeriukan waktu dan
administrasi yang rumit sehingga waktu tanam mundur.

e Penyediaan benih khususnya jagung hibrida jumlah varietasnya berbeda
yaitu pada pengiriman bulan April hanya lersedia varielas Bima 2 dan Bima
4, sedangkan pengiriman bulan oktober tersedia 3 varietas yaitu Bima 2,
Bima 4 dan Bima 5 dengan kualitas sangat rendah yaitu kapangan (bubukan)
dan kerusakan benih tersebut mencapai 50%. Demikian pula benih padi
yang terkiim bulan oktober sebagian (55%) agak kehitaman sehingga
mempengaruhi daya tumbuhnya.

« Kedelai yang lersedia pada penginman bulan April terdapat 3 varielas
(Anjasmoro, Argomulyo dan Kaba), sedangkan pada pengiriman bulan
Oktober yang tersedia hanya 4 varielas yaitu Anjasmoro, Argomulyo,
Burangrang dan Kaba. Pelaksanaan SL kedelal mengalami pemunduran
waktu tanam karena hujan masih cukup tinggi sehingga resiko kegagalan
tumbuh cukup tinggi.

« Pertanaman padi khususnya varietas Inpari-4 terserang OPT di lokasi dem
desa Dayu, Nglegok, dengan gejala : merah (sudah diamati dari tim HPT
BPTP, karena : pH rendah, pemberian urea dengan dosis tinggi, terserang
Helminthos dan piricularia.  Saran pengobatan © pemberian KNO, dengan
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dosis 10-20 ton/ha atau bisa pupuk KCI (harganya mahal), prediksi panen - 0
s/d 25%

* Pertanaman padi terserang hama tikus, pengendalian :gerakan masa
menangkap likus dan membuat jebakan. Burung empnl, pengendalian
diusir secara manual dan diberi patung manusia (kenyataan burung tidak
takut), saran : tanarn varietas padi dengan daun tegak. Serangan ulat tapi
dapat diatasl insektisida.

¢ Khusus daerah Bacem, Kecamatan Sutojayan dengan lokasi pertanaman
padi lebih rendah dari air sungai, jika hujan terus menerus sering mengalami
kebanjiran (65 Ha), saran perbaikan : dibuat tanggul dan memperbaik
saluran drainase.

Pelaksanaan SLPTT 2010 telah dimulal pada persiapan musim tanam (MT-1)
yaitu bulan April. Laperan ini memuat perkembangan kegiatan SLPTT sampai dengan
bulan Oktober. Semua tahapan pendampingan SLPTT vyang dilaksanaken di
kabupaten Blitar telah dikerjakan secara baik dengan kegiatan yang telah dilakukan
meliputi © 1) Koordinasi dengan Dinas Pertanian Kabupaten Blitar, 2) Klarifikasi dan
penentuan CP/CL pendampingan 65% lokasi dan Show windows (5%), 3)
pengiiman benih padi, jagung dan kedelai sesuai dengan musim tanam, 4)
pelaksanaan demo plot untuk lokasi 65% dan 5% untuk show windows, 5) Apresiasi
dan bimbingan lapang, 6) nara sumber dalam pelatihan petugas PL-3 pelaksana
SLPTT, 7) Pengamatan pertumbuhan dan hasil panen ubinan, serta B) pembuatan
laporan hasil panen di lokasi demplot, LL, SLPTT, dan non SLPTT.

3.2.4. Pelaksanaan SI-Ptt Di Kabupaten Trenggalek

Lingkup kegiatan berada di kabupaten Trenggalek di Jawa Timur yang akan
melaksanakan program SL-PTT padi, jagung, kedelal, dan kacang tanah, baik di
ekoregoin lahan sawah maupun lahan kering. Sebanyak 512 unit demoplot LL (65%
dari unit SL-PTT di Kabupaten Trenggalek) akan dilakukan pendampingan SL-PTT
oleh BPTP Jawa Timur bekerfasama dengan penyuluh (PPL) Dari sebanyak
demoplot LL tersebut ditentukan sebanyak 3-5% untuk dilakukan pendampingan
secara intensif sebagal show window. Masing-masing lokasikabupaten didampingi
dan dikawal oleh korwil (koordinator wilayah) yang dibantu oleh TPG (Team Pembina
Gapoktan) Kabupaten dan teknisi dari BPTP Jawa Timur. Kegiatan pendampingan
SL-PTT meliputi : 1) penyusunan inovasi teknologi PTT, 2) apresiasi inovasi teknologi
PTT, 3) Demoplot penerapan PTT di LL, dan 4) Pendampingan penerapan teknalogi
PTT. Cakupan kegiatan tersebul, meliputi - (a8) koordinasi dengan pemearintah
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kabupaten, (b) membanil dalam pelaksanaan kegiatan KKP (Kajian Kebutuhan dan
Peluang) untuk menggall potensi dan permasalahan di lokasi SL-PTT, (g)
melaksanakan apresiasl teknologl PTT, (d) melaksanakan bimbingan penerapan
PTT, (e) pelaksanaan dempolot PTT di LL, serta f) monitoring dan evaluasi kegiatan
pendampingan SL-PTT. Penyebaran maten SL-PTT melaiui bimbingan pelaksanaan
di lapangan kepada penyuluh di lokasi-lokasi demoplot melalui pertemuan kelompolk
berturut-turut untuk padi, jagung, kedelai dan kacang tanah.

Agpresiasi teknologi, sosialisasi VUB dan pendampingan SLFTT di Kabupaten
Trenggalek telah dilaksanakan untuk tanaman padi sawah, padi gogo, kedelai, jagung
dan kacang tanah, Apresiasi teknologi dan sosialisasi VUB dilakukan sebelum tanam,
dan pada saat pemeliharaan tanaman terutama jika petani mengalami kendala dalam
penerapan budidaya sesuai dengan SLPTT yang dilakukan. Pendampingan SLPTT
dilakukan sesual dengan kondisi di lapangan. Apresiasi leknologi dan sosialisasi VUB
dibenkan kepada para Penyuluh, Mantri Tanj, Petugas POPT, Aparat kecamatan dan
desa lainnya, Kelompok Tani, Gapoktan maupun para petani penggarap lahan
Sedangkan pendampingan dilakukan di lapangan atau di lokasl Kelompok Tani yang
meiaksanakan SLPTT. Pendampingan SLPTT ini selain di hadii oleh petani
pelaksanana SLPTT, petani penggarap lahan, petani sekaligus penebas gabah,
penyuluh, aparat desa, Mantri tani dan penduduk desa lainnya Mengingat jumizh
tenaga pendamping terbatas dan terpencamya areal tanam SLPTT, pendampingan
dilakukan saat tanam, setelah tanam, saat pemeliharaan tanaman atau saal panen.
Selain apresiasi leknologi, sosialisasi VUB dan Pendampingan SLPTT setelah petani
memperoleh hasil panen, para petani termasuk Gapoktan dan para pengurus KTNA
dan penyuluh serta Mantri Tani, menghendaki adanya pertemuan untukmendapatkan
bimbingan teknis lapang dari BPTP Jalim guna memecahkan masalah —masalah
yang sudah dihadapi pada musim tanam sebelumnya serta menentukan teknis
lapang yang skan datang ( musim tanam berikulnya) agar hasil panen dapat
diperoleh dengan optimal. Hal ini dikarenakan pada tahun 2010, curah hujan datang
sepanjang lahun dengan curahan hujan yang besar sampal sedang sehingga kondisi
lapangan selalu banyak air.

Pendampingan SLPTT di kabupalen Trenggalek telah dilaksanakan untuk
komoditas padi sawah, padi gogo, kedelai, jagung hibrida dan kacang tansh
Pendampingan dilaksanakan berupa sosiahisasi dan demoplot VUB, apresiasi
teknologi, pengawalan pelaksanaan SLPTT dan budidayanya di lapangan, koordinasi
dan sinkronisasl pendampingan dengan pelaksanaan SLPTT setempal, membanty
pemecahan masalah di lapangan dan pengumpulan data. Sampai dengan akhir bulan
Desember, komoditas yang di tanam dan dapat di panen adalah padi sawah, pagi
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gogoe sudah di tansm dan bolum panen Komoditas kedelal, kacang lanah, jagung
hibrids, sudah di tanam namun Udak dapal lumbuh normal maupun panan, Kareng
curah hujan yang tinggi dan tarus lurun sepanjang tahun 2010

Hasil panan VUB padl sawah, bervariasi sesual lokasi lanam ( 4,94 -
B.32 ton per ha), jika dibandingkan dengan polens) hasiinya maupun dibandingkan
dengan varelas pembanding, balk varletas hibrida maupun non hindda  Hasll
panennya VUB, ada yang lebih rendah, sama alau bahkan lebih tinggl darl varietas
pembanding maupun potensi hasiinga. VUB yang mendapal respon baik dari petani
adalah Inparl 1, 4, 7 dan OM1.

Pengujian YUB perlu diulangl unluk mendapalkan hasil yang lebih mantap
Sehingga dapal dipilih dan kemuadian dianjurkan untuk di tanam pada musim
berikutnya, dan diharapkan hasll panennya meningkat, Pendampingan SLPTT di
Kabupeten Trenggalek masih perlu dilakukan unluk lebih meningkatkan perbalkan
budidaya dan hasll panen tanaman pangan, meningkatkan motivasi Penyuluh
Pertainian dan meningkatkan molivasi para pelani unluk memajukan Kelompok
Taninya

3.2.5. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Gresik
3.2.6.1. Koordinasi Internal dan Eksternal

Koordinasi awal dilakukan dengan Dinas Perlanian Kabupater Gresik untuk
melakukan sinkronisasi kegiatan SLPTT dengan menentukan CP/CL yang akan
dilakukan pendampingan SLPTT sebaryak 65% dan total unit SLPTT di Kabupaten
Gresik. Disamping ilu dard 65% unit dempiol pendarmpingan dipiih sebanyak 5%
unluk pendampingan secara inensil sebagai show window yang dibantu oleh
penyuluh/mantan/POPT. Dalam melaksanakan pendampingan SLPTT di kabupaten
Gresik, telah dilakukan penunjukan Koordinator Wilayah (Korwil) dibantu Tenaga
Pengembangan Gapoktan (TPG) dan anggota berdasarkan SK Kepala BPTP Jawa
Timur No. 127/KP.340/1.10,15/110.

Pelaksanaan kegiatan PL 3 komoditas padi, jagung, kedelal, dan kacang
tanah oleh Dinas Peranian Kabupaten Gresik dan Korwil menjadi narasumber
(Gambar 1) Apresiasi SLPTT dilaksanakan oleh BPTP Jawa Timur dengan
mensosialisasikan IKA {Instruksi Kerja) kepada masing-masing
penyuluh/mantan/POPT serta sekaligus mendistnbusikan benih sesual jadwal
lanamnya
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3.2.5.2. Produktivitas padi, jagung dan kedelai dalam SLPTT, LL, Non
SLPTT dan Demoplot Uji Varietas

Lahan pertanian di wilayah Kabupaten Gresik didominasi oleh lahan tadah
hujan, sehingga peluang penanaman padi, jagung dan kedelai didasarkan peluang
curah hujan yang ada Beberapa lokasi SLPTT Kedefai dan jagung mempunyal
pertumbuhan dan produktivitas yang rendah karena tingginya curah hujan saat musim
kemarau

Keberhasilan pertumbuhan tanaman pangan hanya dapat dilakukan pada
musim hujan dan musim kemarau (MK 1), kecuali bebarapa lokasi yang air lersedia
secara lerus menerus misalnya daerah kecamatan Dukun dan kecamalan Tambak
Distribusi benih dilakukan pada MK 1, keragaan pertumbuhan dan hasil padi MH
2010 dari data sementara yang masuk ada 10 |okasi dari 10 kecamatan. Sedangkan
Jagung ada 2 lokasi di 1 kecamatan, Hasll demoplol kedelai data yang masuk ada 2
lokasi desa di 2 kecamatan Beberapa hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan di
lapangan antara lain :

« Pelaksanaan kegiatan SLPTT jJadwal tanam bulan Maret-Mei 2010
mengalami beberapa hambatan, antara lain @ Adanya keterlambatan
penyediaan benih khususnya BLBU menyebabkan sebagian kegiatan yang
jadwal tanamnya bulan Februari-Maret sebagian dialihkan pada MK |l sekitar
bulan Juni-Juli. Benih padi yang terkirim bulan oktober sebagian (15%) agak
kehitaman sehingga mempengaruhi daya tumbuhnya. Penanaman Padi
banyak dilakukan unluk MH, karena lahan terluas ada pada lahan tadah
hujan. Sehingga data produksi baru diterirma pada awal tahun 2011,

« Penyediaan benih khususnya jagung hibrida hanya.tersedia varietas Bima 2
dan Bima §, dengan kualitas sangat rendah yélrtu kama kapang (bubukan)
dan kerusakan benih tersebut mencapai 50%. Jagung penanamannya
dilakukan pada bulan Agustus 2010. Namun demikian produksi yang di
peroleh cukup bagus karena varietas Bima lebih tahan bulai dari pada Bisi 2.

» Kedelai yang tersedia pada pengiriman bulan April terdapat 4 varietas
(Burangrang, Anjasmoro, Argomulys dan Kaba) musim hujan yang tinggi
saal musim kemarau, menyebabkan tanaman kedelai yang ditanam
mengalami banyak kerusakan. Untuk komoditas kedelai penanaman dapat
dilakukan pada bulan April 2010. Panenan demoplot satu lokasi ada 2
varietas yang cukup tinggi produksinya dibandingkan varietas Wilis yaitu
Argomulyo dan Kaba.
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Pelaksanaan SLPTT 2010 Kabupaten Gresik dimulai bulan Oktober
sampai Desember 2010, oleh karena itu hasilnya baru diketahui pada tahun 2011
Hasil Konversi ubinan padi di 10 kecamatan yang ikut menanam pengujian varietas
padi mempunyal produksi cukup tinggl, terutama Inpari 7, 8, 10 dan 1. Inpari 10 dan
Inpan B produksinya bisa mencapal 11,20 dan 11,04 tonha GKP di wilayah BPP
Bungah dan Sedayu. Hasil konversi ubinan pada tanaman jagung juga cukup tingai
mencapai 23,5 tonfha glondongan unluk vanelas Bima 2, dan 2368 tonha
glondongan untuk varietas Bima 5. Di wilayah BPP Wringin Anom. Sedangkan untuk
kedelai hasil konversi ubinan sebanyak 1.1 ton per ha untuk varetas Argomulyo dan 1
ten per ha untuk varietas Kaba, sebagal pembanding varietas Wilis sebanyak 0,85 ton
per ha, lokasi di wilayah BPP Wringin Anom.

3.2.6. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Bondowoso
3.2.6.1. Koordinasi Internal dan Eksternal

Koardinasi awal dilakukan dengan Dinas Pertanian Kabupaten Bondowoso
untuk melakukan sinkronisasi kegiatan SLPTT dengan menentukan CP/CL yang
akan dilakukan pendampingan SLPTT sebanyak 65% darn total unit SLPTT di
Kabupaten Bondowoso. Disamping itu dari 65% unit demplot pendampingan dipilih
sebanyak 5% untuk pendampingan secara intensif sebagal show window yang
dibantu oleh penyuluh/mantan/POPT. Dalam melaksanakan pendampingan SLPTT di
kabupaten Bondowoso, telah dilakukan penunjukan Koordinator Wilayah (Kaorwil)
dibantu Tenaga Pengembangan Gapokian (TPG) dan anggota berdasarkan SK
Kepala BPTP Jawa Timur No. 127/KP.340/1.10.16/1/10.

Pelaksanaan kegiatan PL 3 komoditas padi, jagung, kedelai, dan kacang
tanah oleh Dinas Pertanian Kabupaten Bondowoso dan Korwil menjadi narasumber
Apresiasi SLPTT dilaksanakan oleh BPTP Jawa Timur dengan mensosialisasikan IKA
(Instruksi Kerja) kepada masing-masing penyulub/mantan/POPT serta sekaligus
mendistribusikan benih sesuai jadwal tanamnya.

3.26.2. Produktivitas padi, jagung dan kedelai dalam SLPTT, LL, Non
SLPTT dan Demoplot Uji Varietas

Lahan pertanian di wilayah Kabupalen Bondowoso didominasl oleh lahan
tadah hujan, sehingga peluang penanaman padi, jagung dan kedelal didasarkan
peluang curah hujan yang ada Beberapa lokasi SLPTT Kedelai dan jagung
mempunyai pertumbuhan dan produktifitas yang rendah karena tingginya curah hujan
saal musim kemarau. Perubahan iklim juga menyebabkan ledakan serangan hama
wereng. penggerek batang serta mewabahnya penyakit tungro, menyebabkan
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beberapa pelani ketakutan unluk menanam pengenalan varelas sehingga ditunda
penanamannya untuk musim hujan 2010.

Keberhasilan pertumbuhan tanaman pangan hanya dapat didakukan pada

musim hujan dan musim kemarau (MK 1), kecuall beberapa lokasi yang air tersedia
sacara terus menerus. Distribusi benih dan penanaman pertama dilakukan pada MK
1, Keragaan pertumbuhan dan hasil padi dan data sementara yang masuk, varietas
Inpari 1, Inpari & dan Inpan 13 mempunyai respon positif karena umumya pendek,
produktifitas tinggi, namun sebagian Inpari 13 terserang penyakit blast, pada daerah-
daerah yang temaungi. Pelaksanaan kegiatan SLPTT jadwal tanam bulan Maret-Mei
2010 mengalami beberapa hambatan, antara lain :

Adanya kelerlambatan penyediaan benih khususnya BLBU menyebabkan
sebagian kegiatan yang jadwal tanamnya bulan Februar-Maret sebagian
dialihkan pada MK |l sekitar bulan Juni-Juli, Beberapa tindakan yang
dilakukan oleh BPTP Jawa Timur dalam penyediaan benih padi yang jadwal
tanamnya bulan April dengan melakukan pengadaan benih padi oleh UPBS
BPTP Jawa Timur yang sebagian berasal dari hasil panenan uji varietas
SLPTT 2008 yaitu Inpari 1, Inpari 4, Inpari 5, Inpar 6, dan Inpari 13,
Penanaman bulan Juni-Juli 2010, banyak mengalami kendala dalam hal
hama wereng, tikus dan penyakit tungre, beberapa lokasi hasil panenan tidak
optimal, Ada 20 lokasi yang ditunda tanamnya pada bulan Nopember dan
Desember 2010, di lokasi Kec, Grujugan, Kec, Maesan, Kec, Curahdami dan
Kec, Bondowoso,

Penyediaan benih khususnya jagung hibrida jumlah varietasnya berbeda
yaitlu pada pengiriman bulan April hanya tersedia varietas Bima 2, Bima 4
dan Bima 5, sedangkan pengiriman bulan oktober hanya tersedia varielas
Bima 2 dan Bima 4 dengan kualitas sangat rendah yailu hama kapang
(bubukan) dan kerusakan benih tersebut mencapal 50%, Demikian pula
benih padi yang terkirim bulan oktober sebagianm (15%) agak kehitaman
sehingga mempengaruhi daya tumbuhnya,

Kedelai yang tersedia pada pengiriman bulan April terdapat 4 varietas
(Burangrang, Anjasmoro, Argomulyo dan Kaba, Musim hujan yang tinggi
saat musim kemarau, menyebabkan tanaman kedelal yang ditanam
mengalami banyak kerusakan, beberapa lokasi menunda penanamannya
sehingga benih mengalami penurunan daya tumbuhnya, Daya tumbuh
bervariasi mulai dari 5-60%, karena sudah melampau batas maksimal umur
daya tumbuhnya yaitu 3 bulan setelah panen.
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Pelaksanaan SLPTT 2010 telah dmulai pada persiapan musim tanam MK-1
(musim Kemarau -1) bulan April, Beberapa lokas: SLPTT Padi (20 lokasi) mengalami
penundaan tanam karena perubahan musim sehingga jadwal tanam mundur pada
bulan Okdober sampai Desember 2010, karena terputus dengan penanaman
tembakau di musim kemarau, Pada Komoditas Kedelai dan Jagung, perumbuhan
tanaman dan produksinya rendah karena musim kemarau yang mempunyai curah
hujan tinggi menyebabkan pertumbuhan tanaman Jagung dan kedelai tidak optimal,
Petani yang menunggu berhentinga curah hujan untuk menanam kedelai
menyebabkan benih kedelai yang lersedia menjadi turun daya tumbuhnya, daya
tumbuh bervariasi mulai dar 5-60% tumbuhnya, tergantung penyimpanan petani dan
vanelasnya. Laporan ini memuat perkembangan kegiatan SLPTT sampai dengan
bulan Oktober,

3.2.7. PELAKSANAAN SL-PTT DI KABUPATEN JEMBER
3.2.7.1. Hasil Koordinasi di Tingkal Internal Pemda

Koordinasi dan sinkronisasi kegiatan SLPTT sangal menentukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan pendampingan SLPTT di Kabupaten Jember
Pendampingan SLPTT sebanyak 65% (1136 unit) dan jumiah unit SLPTT di
Kabupaten Jember diawall dengan apresiasi inovasi teknologi dan penjelasan IKA
(Instruksi Kerja) kepada PPL, Ka UPTD dan POPT. Cakupan kegiatan pendampingan
SLPTT sebanyak 65% dilakukan secara advokasi dan confac! person dengan PPL,
Mantan, Ka UPTD dan POPT di wilayah kefjanya, sedangkan pendampingan SLPTT
secara intensif dilakukan terhadap 5% unit demoplot uji varetas yang merupakan
show windows.

3.2.7.2. Produktivitas padi, jagung dan kedelai dalam SLPTT, LL, Non
SLPTT dan Demoplot Uji Varietas

Pelaksanaan SLPTT 2010 di Kabupaten Jember untuk tanaman padi
sebagian telah dimulai pada musim tanam (MK 1) dan sebagian besar di musim hujan
(MH 2010/2011). Untuk tanaman kedelal dan jagung dimulai pada MK-2 atau bulan
Juli. Pengadaan benih untuk SLPTT yang ditangani langsung oleh pusat dengan
menunjuk BUMN, untuk o kabupaten Jember ditangani cleh PT Shang Hyang Sn
banyak menemui hambatan yaitu keterlambatan benih diteima oleh kelompok tani,
yang sangal berakibat pada saal tanam lerlambat yang pada akhirnya menggangau
pola tanam serta ledakan serangan OPT.
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Produktivitas padi, jagung, dan kedelai mengalami peningkatan dibanding
dengan produktivitas tanaman lersebul yang diaksanakan oleh petani non SL
Kelompok tani respon terhadap beberapa vanetas VUB, yaitu padi Inpan 13, kedelai
Argomulyo dan Kaba Untuk VUE Jagung kelidakresponan petani terhadap Bima 2
dan Bima 5 dikarenakan kondisi benih yang dikirim daya tumbuhnya < 30%

3.2.8. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Malang
3.2.8.1. Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasl di tingkat intemal Pemda cukup baik karena pihak Dinas Pertanian
dan Perkebunan Kab Malang respon terhadap pelaksanaan SLPTT dan setiap awal
bulan diadakan pertemuan untuk membahas beberapa masalah atau perkembangan
SLPPT antara Manltri Tani, kepala UPTD dan POPT. Uniuk itu Korwil Malang
beserta tim juga mengikuti agar berkoordinasi dengan petugas lebih mudah. Selain
dengan Dinas Pertanian, koordinasi dan sinergi juga dilakukan dengan BKP3 (Badan
Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan) karena dalam pelaksanaan SLPTT
melibatkan para penyuluh se kabupaten Malang Namun karena secara leknis dan
pendanaan program SLPTT dibawah koordinas: Dinas Pertanian dan Perkebunan
Kab. Malang sehingga terjadi kekuranghammonisan dalam pelaksanaan di lapang
antara Mantri Tani dan PPL. Topik dan agenda sinergi yang dilakukan meliputi -

e Penentuan lokasi LL untuk pendampingan 65%

* Koordinasi dan pelaksanaan SLPTT Padi-Jagung, serta peran BPTP
Jatim dalam pendampingan

« Koordinasi dan pelaksanaan penyerahan benih untuk LL dan demoplot
serta penentuan |lokasi dem

» Koordinasi Kontak Person dan pelaksanaan SLPTT padi dan jagung
untuk 33 kecamatan di kab Malang

« Penyampaian inolek SLPTT Padi-Jagung, penjelasan IK, penggunaan
PuTS dan PuTK

e« Narasumber pada PL3 (Pelatihan Petugas Pemandu Lapang) SLPTT
padi dan jagung

« Pertemuan untuk pelaksanaan pengamatan dan ubinan serta cara
penyampaian data
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3.2.8.2. Produktivitas padi, jagung dan kedelal dalam SLPTT, LL, Non
SLPTT dan Demoplot Uji Varietas

a. Produksi varietas unggul baru Inpari 1, 4, 7 B dan 10 yang
diadaptasikan di berbagai agroekologi wilayah kabupalen Malang
mulai ketinggian tempat 225 m dpl hingga 721 m dpl serta curah hujan
darni 1,500 mm hingga > 2.000 mm tampak cukup bervariasi namun
provitas masih cukup tinggi yailu dari kisaran 5,2 ton hingga 13,76 ton
per hektar.

b. Provitas rata-rata di kabupaten Malang per hektar untuk Inpari 1 =
9,38 ton, Inpari 4 = 9,96 ton, Inpari 7 = 9,67 ton, Inpari 8 = 9,54 ton
dan Inpari 10 = 9,76 ton.

¢. Respon petugas dan kelompok tani cukup baik terhadap varietas yang
dikaji yaitu Inpari 14, 7.8 dan 10 karena VUB tersebut daya
adaptasinya luas dan provitas cukup tinggi.

3.2.9. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Mojokerto
3.291. Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasi awal dilakukan- dengan Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto untuk melakukan sinkronisasi kegiatan SLPTT dengan
menentukan CPCL yang akan dilakukan pendampingan SLPTT sebanyak 65% dari
total unit SLPTT di Kabupaten Mojokenn. Disamping itu dari 65% unit demplot
pendampingan dipilih sebanyak 5% untuk pendampingan secara intensif sebagal
show window yang dibaniu oleh penyulub/mantan/POPT. Dalam melaksanakan
pendampingan SLPTT di kabupaten Mojokerto, lelah dilakukan penunjukan
Koordinator Wilayah (Korwil) dibantu Tenaga Pengembangan Gapolktan (TPG) dan
anggota berdasarkan SK Kepala BPTP Jawa Timur No. 127/KP.340/1.10.15M/10.
Pelaksanaan kegiatan Pelatihan pemandu lapang (PL 3) kemoditas padi,
jagung dan kedelai oleh Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto dan Korwil menjadi
narasumber (Gambar 1). Apresiasi SLPTT dilaksanakan oleh BPTP Jawa Timur
dengan mensosialisasikan KA (Instruksli  Kerja) kepada masing-masing
penyuluh/mantan/POPT serla sekaligus mendistribusikan benih sesual  jadwal
tanamnya '
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3.29.2. Produktivitas padi, jagung, kedelal dalam SLPTT, LL, Non SLPTT
dan Demoplot Uji Varietas

Lahan pertanian di wilayah Kabupaten Mojokerto didominasi oleh |ahan
sawah dan tadah hujan, sehingga peluang penanaman padi, jagung, kedelai dan
kacang tanah didasarkan peluang curah hujan yang ada Keberhasilan pettumbuhan
tanaman pangan hanya dapat dilakukan pada musim hujan dan musim kemarau (MK
1), kecuali dapat dilakukan penanaman pada MK 2 apah:[a chibantu dengan pengairan
darn pompanisasi.

Distribusi benih dan penanaman pertama :rlakukan pada MK 1, namun
luasannya terbatas karena kelerdambatan tersedianya benih, sehingga penanaman
diakukan pada bulan Mei-Juni, Keragaan pertumbuhan dan hasll padi dari data
sementara yang masuk, varetas Inpari 1 dan Inpari 13 mempunyai respon positif
karena umumya pendek, namun sebagian Inpari 13 terserang penyakil kresek.
Pelaksanaan kegiatan SLPTT khususnya jadwal tanam bulan Februari mengalami
beberapa hambatan, antara lain -

» Kesiapan benlh dari BB Padi, Balitkabi dan Balit Serealia terdlambat, b)
beberapa daerah realisasi benihnya (BLBU) mengalami keterlambatan, dan
c) pada MK 1 terjadi distnbusi dan intensitas curah hujan tinggi
menyebabkan penundaan tanam kedelal, jagung dan kacang tanah. Adanya
keterlambatan penyediaan benih khususnya BLBU menyebabkan sebagian
kegiatan yang jadwal tanamnya bulan Februan-Maret sebagian dialihkan
pada MK |l sekitar bulan Juni-Juli Beberapa tindakan yang dilakukan oleh
BPTP Jawa Timur dalam penyediaan benih padi yang Jadwal lanamnya
bulan April dengan melakukan pengadaan benih padi oleh UPBS BPTP
Jawa Timur yang sebagian berasal darl hasil panenan uji varietas SLPTT
2008 yaitu Inpari 1, Inpari 4, Inpari 5, Inpari 6, dan Inpari 13.

= Penyediaan benih khususnya jagung hibrida jumiah varietasnya berbeda
yaitu pada pengiriman bulan April hanya tersedia varietas Bima 2 dan Bima
5, sedangkan pengiriman bulan oktober hanysa lersdia varietas Bima 2 dan
Bima 4 dengan kualitas sangat rendah yaitu kapangan (bubukan) dan
kerusakan benih tersebut mencapai 50%. Demikian pula benih padi yang
terkiim bulan oktober sebagian (15%) agak kehitaman sehingga
mempengaruhi daya tumbuhnya
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« Kedelai yang tersedia pada penginman bulan April lerdapat 4 varietas
(Burangrang, Anjasmoro, Argomulye dan Kaba), sedangkan pada
pengiriman bulan Oklober yang tersedia hanya 3 vanetas yailu Anjasmoro,
Argomulyc dan Kaba Jumlah kedelai yang terkiim hanya 30% karena
sebagian petani tidak berani memaksakan tanam kedelal pada musim hujan
ini karena resiko kegagalan tumbuh cukup tinggl.

Pelaksanaan SLPTT 2010 telah dmulal pada persiapan musim tanam MK-1
(musim Kemarau -1) bulan April. Semua tahapan pendampingen SLPTT yang
dilaksanakan di kabupaten Mojokerto telah dikerjakan secara baik dengan kegiatan
yang telah dilakukan meliputi : 1) Koordinasi dengan Dinas Peranian Kabupaten
Mojokerto, 2) Klarifikasi dan penentuan CP/CL pendampingan 65% lokasl dan Show
windows (5%), 3) penainman benih padi, jagung, kedelai dan kacang tanah sesuai
dengan musim tanam, 4) pelaksanaan demo plot untuk lokasi 85% dan 5% untuk
show windows, 5) Apresiasi dan bimbingan lapang, 8) narara sumber dalam pelatihan
petugas PL-3 pelaksana SLPTT, 7) Pengamatan pertumbuhan dan hasil panen
ubinan, serta 8) pembuatan laporan hasil panen di lokasi demplot, LL, SLPTT, dan
non SLPTT.

3.2.10. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Lamongan
3.2.10.1. Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasi awal dilakukan dengan Dinas Peranian Kabupaten Lamongan
untuk melakukan sinkronisasi kegiatan SLPTT dengan menentukan CP/CL yang
skan dilakukan pendampingan SLPTT sebanyak 65% dari total unit SLPTT di
Kabupaten Lamongan. Disamping itu dari 65% unit demplot pendampingan dipilih
sebanyak 5% untuk pendampingan secara intensif sebagai show window yang
dibantu oleh penyuluh/mantan/POPT. Dalam melaksanakan pendampingan SLPTT di
kabupaten Lamongan, telah dilakukan penunjukan Koordinator Wilayah (Korwil)
dibantu Tenaga Pengembangan Gapoktan (TPG) dan anggota berdasarkan SK
Kepala BPTP Jawa Timur No. 127/KP 340/1 10,15/1/10

Kegiatan PL 3 komoditas padi, jagung, dan kedelai telah dilaksanakan oleh
Dinas Pertanian Kabupaten Lamongan dan Korwil menjadi nara sumber yaitu pada tgl
8 Juni 2010 , dengan maleri berjudul "Pengendalian OPT Padi Menuju Peranian
Berkelanjutan® Sedangkan apresias: SLPTT dilaksanakan oleh BPTP Jawa Timur
dengan mensosialisasikan IKA  (Instruksi  Kerja) kepada masing-masing
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penyulutlVmantan/POPT di BPP Kecamatan serta sekaligus mendistribusikan benih
sesual jadwal tanamnya

3.210.2. Produktivitas padi, jaguna, kedelai dalam SLPTT, LL, Non SLPTT
dan Demoplot Uji Varietas

Lahan pertanian di wilayah Kabupaten Lamongan terdiri dari lahan sawah,
lahan tadah hujfan dan lahan tambak, sehingga penanaman padi selalu ada
sepanjang tahun. Keberhasilan pertumbuhan tanaman pangan dapal dilakukan pada
musim hujan dan musim kemarau (MK 1 dan MK 2) apabila kondisi normal, namun
dengan kondisi alam yang tidak menentu sekarang ini dan curah hujan yang tinggi
sepanjang tahun dan musim, menyebabkan beberapa desa di 6 kecamatan, pada
saal pesemaian padi sawash kebanjiran terutama di sawah tambak yaitu kec.
Karangbinangun, Dekel, Glagah, Pucuk, Kalilengah, dan Laren. Hal ini
mengakibatkan lahan sawah tersebut harus dilakukan pompanisasi unfuk mengurangi
air, seperti yang tefjadi di kec Pucuk Begitu juga dengan adanya serangan hama
penyakit terutama didominasi hama wereng cokelal di sebagian besar wilayah kab.
Larmongan, bak pada MK |, MK || maupun MH dan hama keong mas di Kec. Pucuk
menyebabkan fuso, Dan seluruh kecamatan yang mencaoba varietas padi gogo yang
produksinya paling tinggi adalah Situ Bagendit dengan rata-rata berkisar antara 4,30 -
8,61 ton GKP/ha Sedangkan varetas lainnya relative rendah bahkan ada yang fuso
seperti di Kec. Modo dan Babat untuk jenis padi gogo Batutegi, Limboto dan Situ
Patenggang tidak bisa dipanen karena terserang hama wereng dan penyakit bakleri
hiawar daun

Produksi tertinggi diperoleh dar jagung jenis Bima 2 yang mencapai 8,45 ton
GKP/ha, Pada MK |l jagung yang ditanam di kec. Modo mendapat serangan penyakit
bulai sehingga tidak bisa berproduksi, Untuk musim penghujan hanya dilakukan di
satu lokasi yaitu di kec. Mantup.

Berdasarkan evaluasi, respon dan data varietas kedelal yang disukai adalah
Argomulyo dengan alasan produksi tinggl, jumiah dan lebar polong antara bawah dan
atas homogen dengan jumiah polong rata-rata 3 biji per polong.

3.2.11. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Tuban
3.211.1. Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinas: awal dilakukan dengan Dinas Pertanian Kabupaten Tuban untuk
melakukan verifikasi lokasi CP/CL pendampingan SLPTT di Kabupaten Tuban yang
terbagl di 19 Kecamatan. Koordinasi selanjutnya yaitu dengan Dinas Pertanian dan
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Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Tuban untuk
sinkronisasi kegiatan SLPTT dengan menentukan CP/CL yang akan dilakukan
pendampingan SLPTT sebanyak 85% dari lotal unit SLPTT di Kabupaten Tuban.
Disamping itu dari 65% unit demplot pendampingan dipilih sebanyak 5% untuk
pendampingan secara intensif sebagai show window yang dibantu oleh
penyulubmantan atau UPTD/POPT di masing-masing kecamatan, Dalam
melaksanakan pendampingan SLPTT di kabupaten Tuban, telah dilakukan
penunjukan Koordinator Witayah (Korwil) dibantu Tenaga Pengembangan Gapoktan
(TPG) dan anggota (teknisi lapang/detasier) berdasarkan SK Kepala BPTP Jawa
Timur No. 127/KP.340/1.10 15110

Apresiasi SLPTT dilaksanakan oleh BPTP Jawa Timur dengan
mensosialisasikan IKA (Instruksi Kerja) Program Pendampingan SLPTT oleh BPTP
Jatm kepada Pelaksana teknis lapang pendampingan SLPTT Kabupaten Tuban.
Soslalisasi KA untuk pendampingan SLPTT dilaksanakan di gedung pertemuan
Dinas Pertanlan Tuban yang dihadin oleh Penyuluh Pendamping kecamatan 92
orang , UPTD/Mantan kecamatan 20 orang, dan POPT kecamatan 20 orang di
Kabupaten Tuban, Kegiatan ini juga dihadiri oleh Kepala Dinas Pertanian , Ka. Bidang
Pangan dan Kasub.Produksi Dinas Pertanian Kabupaten Tuban dan perwakilan dari
Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan (BP2KP)
Kabupaten Tuban keseluruhan fumiah peserta yang hadir sekitar 140 orang.
Sosialisasl IKA (Intruksi Kera ) dilaksanakan untuk memberikan gambaran dan
pelaksanaan Program Pendampingan dari BPTP Jatim yailu memberikan benih
vanetas unggul hibridra dan Litbang pertanian yaitu untuk 4 Komoditas yaitu Padi,
kedelal, Jagung dan Kacang Tanah.

3.211.2. Produktivitas padi, Jagung, kedelai dan kacang tanah dalam
SLPTT,LL, Non SLPTT dan Demoplot Uji Varietas

a. Komoditas Padi

Lahan pertanian di wilayah Kabupaten Tuban ditanami komoditas padi,
jagung, kedelai dan kacang tanah didasarkan peluang curah hujan yang ada. Dan
untuk kacang tanah dan jagung memiliki potensi dalam pengembangan kedepan
Demikian juga untuk kedelai. Keberhasilan pertumbuhan tanaman pangan hanya
dapat dilakukan pada musim hujan dan musim kemarau (MK 1), kecuali dapat
dilakukan penanaman pada MK 2

Distnbusi bemh dan penanaman pertama dilakukan pada MK 1, namun
luasannya terbalas karena keterlambatan tersedianya benih selain itu intensitas curah
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hujan yang tinggi, sehingga penanaman dilakukan pada bulan Mei-Juni . Keragaan
pertumbuhan dan hasil padi vanetas Inpar 1, Inpari 4, Inpan 5, Inpari 6 dan Inpari 13
mempunyai respon positif karena umurnya pendek, dengan hasil gabah cukup baik
Untuk hasil produksi tidak maksimal dapat dipanen dikarenakan cuaca yang tidak
menentu dan intensitas curah hujan yang cukup tinggi sehingga untuk sebagian besar
wilayah di kecamatan di kabupaten Tuban mengalami banjir sehingga tanaman padi
yang sudah ditanam sebagian besar mengalami kerusakan dan gagal panen
walaupun ada yang sebagian besar dapat dipanen tetapl hasil tidak maksimal, Dan
untuk wilayah dikabupaten Tuban sebaglan besar petani respon terhadap Varietas
Inpan 4 dan juga Inpari 7. Sebagian besar petani respon terhadap varietas dari badan
Litbang tetapi dikarenakan cuaca yang fidak menentu maka show window yang
diharapkan dapat dipakal percontohan untuk hasilnya tidak dapat maksimal |, tetapi
petani banyak yang sudah merespon, Respon petani terhadap bermacam varietas
Inpari (1,3,4,6,7.8.10,13) yang lebih banyak dipilih oleh petani yaitu rata-rata yang
terbanyak adalah Inpari 4 selanjutnya 7 dan 13, .

b. Komoditas Kedelai

Untuk kedelai di wilayah kabupaten Tuban vanetas yang diberikan adalah
varietas Argomulyo, Anjasmoro, Kaba. Tiga Varietas yang diberikan untuk wilayah
kabupaten Tuban karena ketersediaan benih yang tidak ada dari balai dan
dikarenakan cuaca maka jadwal tanam untuk kedelai mengalami perubahan yaitu
dimajukan dan jadwal semula, sehingga ada satu kecamatan yang dipilih tidak tanam
karena benih lerlambat datang.

Hasil dari produksi kedelai di Kecamatan Senori tidak maksimal dikarenakan
selelah benih ditanam sesuai anjuran intensitas hujan yang tinggi mengakibatkan
banjir dan sebagian areal lergenang alr sehingga hasil panen kedelal hasilnya tidak
maksirnal. Selain karena banjir hasil produks: yang tidak maksimal juga dikarenakan
mutu benih kedelai kurang begitu bagus . Respon petani terhadap varietas kedelai
yang diberikan kebanyakan dan petani cenderung memilih untuk varietas anjasmoro,

€. Komoditas Kacang Tanah

Untuk komoditas kacang tanah varetas yang diberikan yaitu varietas
Jerapah, Kelinci, Kancil dan Tuban . Untuk benih kacang tanah dalam bentuk
gelondong dikarenakan juga ketersediaan benih terlambat dialokasikan atau
terdistribusikan ke lokasi sehingga banyak lokasi yang akan ditanama keempat
vanetas tidak dapat maksimal Dan juga dikarenakan intensitas curah hujan tinggi
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maka dan terjadi banjir petani banyak yang memundurkan jadwal tanam sampai
bulan juni  Untuk hasil produksi kacang tanah cukup bagus dan pentani cenderung
masih memilih varietas lokal yaitu varietas TUBAN.

d. Komoditas Jagung

Untuk komoditas jagung varetas yang diberkan untuk pendampingan hanya
tiga varietas yaitu varietas Bima 2, 4 dan 5 dan karena ketersediaan benih mengalami
keterdlambatan maka untuk komoditas jagung hanya diberikan di lokasi pendampingan
SLPTT di kabuten Tuban sebanyak 30 unit yang tersebar di 6 kecamatan. Benih
jagung yang diberikan hanya diberikan 0,5 kg dari seliap varietasnya dan karena
banyak mengalami kerusakan (bubukan), maka banyak yang tidak dapat untuk
ditanam dan hasil produksi untuk jagung 100% kurang maksimal dikarenakan juga
karena banjir tanaman jagung banyak yang mengalami kebusukan akibat tergenang
air. Demikian lokasi yang dipakal untuk show window mengalami gagal panen.

3.2.12. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Pamekasan
3.2.12.1.Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Kegiatan SLPTT di tingkat kabupaten menjadi tanggungjawab Diperta
selempat dan pelaksanaan di lapang menjadi tanggungjawab petugas lapang di
tingkat kecamatan yaitu Mantan. Operasional di lapang Mantan bekerjasama dengan
PPL dan POPT dalam pembinaan kelompok dan pengendalian hama penyakit. BPTP
Jawa Timur mendampingl secara intensif pada 15 unit yang akan dijadikan show
wingow.

Kegiatan pendampingan dari BPTP Jawa Timur untuk 85% dari seluruh unit
SLPTT di kabupaten Pamekasan sebanyak 109 unit, telah disepakati menyebar di 13
kecamatan yang musim tanamnya belum tertambat dengan pertimbangan inovasi
teknologi lebih cepat menyebar ke seluruh wilayah Dan sejumiah lokasi tersebut
rencana tanam dilakukan pada musim hujan Pendampingan secara intensif 5% (5
unit) dari 85% unit SLPTT, menyebar di 13 kecamatan.

3.212.2. Produktivitas padi, jagung, kedelai dan kacang tanah dalam
SLPTT,LL, Non SLPTT dan Demoplot Uji Varietas

Pelaksanaan SLPTT kabupaten Pamekasan yang didampingi BPTP Jawa
Timur sampai dengan akhir masa panen musim tanam tahun 2010 dan sudah
dipanen semuanya. Rata-rata kenaikan produktivitas padi di lokasi SL 10,88% dan di
lokasi LL 14,43%. Rata-rata kenaikan produktivitas jagung di lokasi SL 171,8% dan di
lokasi LL 188, 75%. Rata-rata kenaikan produktivitas padi gogo di lokasi SL 7,69% dan
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di lokasi LL 16,3% Hasil Pelaksanaan SL-PTT d Kabupaten Pamekasan sebagal

benkut -

a. Jumlah lokasi SLPTT padi dan jagung di Kabupaten Pamekasan sebanyak
168 unit dengan pengenalan VUB 109 unit di 13 kecamatan dan didamping
secara intensif oleh BPTP Jawa Timur sebanyak 5 unit di 4 kecamatan

b. Inovasi teknologi yang direkomendasikan yang dapal diterapkan sebagian
besar kelompok tani yang didampingl secara intensif adalah VUB, sistem
tanam dan pemupukan. Pada lokasi 65% SLPTT inovasi teknologi yang [l ias
diterima adalah VUB

C. VUB padi Inpari 1 dan 10 sangat diminali kelompok tani karena
produktivitasnya tinggi dan tahan OPT. VUB jagung hibrida kurang diminati
karena masih ada varietas hibrida eksisling yang menghasilkan produksi
lebih tinggi. VUB padi gogo yang diminali adalah Situ patenggang.

d. Pelatihan teknis yang dilakukan adalah penggunaan BWD untuk menentukan
dosis pupuk N. BPTP Jawa Timur telah menyerahkan 7 unit BWD kepada
Mantan di 7 kecamatan

€. Penyebar |luasan inovasi teknologi melalui booklet sebanyak 20 eksemplar
telah disampaikan ke petugas lapang pada saal appresiasi teknologl di
tingkat kabupaten

f. Rata-rata kenaikan produktivitas padi di lokasl SL 10,88% dan di lokasj LL
14 .43%. Rata-rata kenaikan produktivitas jagung di lokasi SL 171,8% dan di
lokasi LL 189,75%. Rata-rata kenaikan produktivitas padi gogo di lokasi SL
7.69% dan di lokasi LL 16,3%.

3.2.13. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Magetan
3.2.13.1.Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasi awal dilakukan dengan Dinas Pertanian Kabupaten Magetan untuk
melakukan sinkronisasi kegiatan SLPTT dengan menentukan CP/CL yang akan
dilakukan pendampingan SLPTT sebanyak 65% dari lotal unit SLPTT di Kabupaten
Magetan. Disamping itu dari §5% unit demplot pendampingan dipilih sebanyak 5%
untuk pendampingan secara intensif sebagai show window yang dibantu oleh
penyulul/mantar/POPT, Dalam melaksanakan pendampingan SLPTT di kabupaten
Magetan, telah dilakukan penunjukan Koordinator Whyah (Korwil) dibantu Tenaga
Pengembangan Gapoktan (TPG) dan anggota berdasarkan SK Kepala BPTP Jawa
Timur No, 127/KP.3401.10.151/10.

Pelaksanaan kegiatan PL 3 komoditas padi, jagung, kedelai, dan kacang
tanah oleh Dinas Pertanian Kabupaten Magetan dan Korwil menjadi narasumber.
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Apresiasi SLPTT dilaksanakan oleh BPTP Jawa Timur dengan mensosialisasikan KA
(Instruksi Kera) kepada masing-masing penyuluhfmantan/POPT sera sekaligus
mendistribusikan benih sesual pdwal lanamnya

3.2.13.2, Produktivitas Padi dan Kacang Tanah dalam SLPTT, LL, Non
SLPTT dan Demoplot Uji Varietas

Tanam padi uji varietas dilakukan pada bulan Juli 2010 (MK Il) dan panen
pada bulan Oktober 2010, Varletas padi untuk LL dan lokasi SLPTT untuk padi non
hibrida adalah Ciherang sedangkan padi hibrida adalah Sembada.

Pertumbuhan varnetas Inpan 1, 4 dan 7 cukup bagus sedangkan vanetas
Inpari 8, pada awal pertumbuhan kurang hagus karena kualitas benih yang kurang
bagus. Pertumbuhan pada fase selanjutnya menunjukkan parkembangan yang baik
karena pada fase generafif tampak bulir padi pada malal relatif banyak namun umur
varetas Inpar 8 ini lebih panjang kurang lebih 2 minggu Diantara Inpari 1,4, 7, 8, 10
pertumbuhan terbagus Inparl 10 dan 7. Pertumbuhan di kecamatan Nguntoronadi
temyata Inpari 1 termasuk genjah Pemupukan di lokasi LL dan uji vanetas (Inpan)
adalah sebagai benkut : Urea 200 kg, Phonska 200 kg, Rabog 280 Kg, PPC 4 liter,
Enzim biotan 2 liter, dan agen hayati (Carine) 5 liter per hektar Hama utama adalah
tikus.

Tanam kacang tanah uji varietas dilakukan pada bulan Juni 2010 dan panen
pada bulan September 2010. Keragaan lanaman kacang tanah uji varietas pada
umur 3 minggu HST dan 50 HST. Varietas kacang tanah untuk LL dan lokasi SLPTT
adalah Lokal Parang. Varietas Kelincl produktivitasnya paling tinggl. Petani berminat
terhadap varietas Kelinc tetapi terkendala oleh pasar Pedagang tidak mau membeli
karena bentuk biji gepeng dan wama pucat sehingga pabrik tidak mau membeli.
Umur panen rata-rata 90 harl (karena kondisi cuaca kurang baik). Umur varietas
Kelinci lebih panjang kurang lebih 10 han dibandingkan vanetas lainnya letapi varietas
ini lebih tahan terhadap karat daun. Hasil rata-rata ubinan yang bagus adalah varietas
Tuban. Desis pupuk untuk LL dan uji varielas adalah sebagai berkut - Urea 50 kg,
Phonska 100 kg, SP-35 50 kg, Bokashi 300 kg per hektar. Disamping ifu juga
diaplikasi Reagent Red 10 bungkus (seed treatment) dan Cardio Top untuk
pencegahan serangan fungl. Penyakit utama adalah karat daun.
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3.2.14. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Kediri
3.2.14.1 Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasi awal dilakukan dengan Dinas Pertanian Kabupaten Kedin untuk
melakukan sinkronisasi kegiatan SLPTT dengan menentukan CP/CL yang akan
dilakukan pendampingan SLPTT sebanyak 65% dari total unit SLPTT di Kabupaten
Kedin, Disamping itu dari 65% unit demplot pendampingan dipilih sebanyak 5% untuk
pendampingan secara intensd sebagai show window yang dibantu  oleh
penyuluh/mantan/POPT Dalam melaksanakan pendampingan SLPTT di kabupaten
Kedir, telah dilakukan penunjukan Koordinator Wildayah (Korwil) dibantu Tenaga
Pengembangan Gapoktan (TPG) dan anggota berdasarkan SK Kepala BPTP Jawa
Timur No. 127/KP.340/1.10.151/10,

Pelaksanaan kegiatan PL Ill komoditas padi, jagung dan kedelal dilaksanakan
oleh Dinas Pertanian Kabupaten Kedin dan Korwil menjadi narasumber. Apresiasi
SLPTT dilaksanakan oleh BPTP Jawa Timur dengan mensesialisasikan IKA (Instruksi
Kena) kepada masing-masing penyuluh/mantan/POPT serta  sekaligus
mendistribusikan benih sesuai jadwal tanam.

3.2.14.2. Produktivitas Padi dan Jagung dalam SLPTT, LL, Non SLPTT dan
Demoplot Uji Varietas

Dari hasil pengenalan VUB padi pada MK Il, kelompok tani tertarik untuk
mengembangkan VUB yang mempunyal produklifitas tingg dan tahan hama penyalat
dalam kondisi musim yang tidak menguntungkan. Rasa nasi tdak menjadi bahan
pertimbangan dalam mengembangkan VUB tersebut Di kecamatan Gurah dan
Plemahan VUB yang diminati adalah Inpari 4 dan Inpan 6 karena hasil panennya
paling tinggi. Meskipun dalam ujl varietas terdapat VUB hibrida Sembada yang
mempunyai produktivitas lebih tinggl, namun kelompok tani tetap memilih VUB yang
bukan hibnda dengan alasan harga benih lebih murah dan bisa ditanam ulang. Di
samping lu daun bendera yang mendatar pada varietas Sembada menyebabkan
kedudukan malai lebih tinggl sehingga banyak disukal burung, Sayangnya minat dan
ketertarikan kelompok tani untuk mengembangkan VUB yang diinginkan belum dapat
terlaksana karena keterbatasan persediaan benih dari BPTP Jawa Timir,

Dari pengenalan VUB jagung hibrida Bima 2 dan Bima 5 pada MK |, temyata
masih ada vanetas hibrida eksisting yang menghasilkan produksi lebih tinggi, Secara
keseluruhan varietas jagung hibrida yang diuji tahan terhadap penyakit bulai. Salah
salu daya tarik dari Bima 2 dan Bima 5 adalah warna biji yang sangat cerah. Rata-rata
kenaikan produktivitas padi di lokasi SL 17,9 = 50,7% dan di lokasi LL 26,3 - 52,5%
Rata-rata kenaikan produktivitas jagung di lokasi SL 21,3% dan di lokasi L 53,8%.
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Hasil pengenalan VUB padi pada MH yang tersebar di 10 kecamatan, Inpari 8
menghasilkan gabah kering panen paling tinggl yaitu dibanding varietas yang lain
(Inpan 1, 4, 7 dan 10). Ratatata hasll panen Inpari 8 di atas 7 tha, sedangkan yang
lain di bawah 7 tha Di beberapa kecamatan hama yang dominan adalah wereng
batang coklat dan Inpari 1 lebih peka terhadap serangan hama wereng batang coklal
dibanding varetas yang lain, sedangkan penyakit yang dominan adaiah
Xanthomonas dan Blast (Tabel 7) Vanetas pembanding yang berasal dan Diperta
adalah Sembada, IR 684, Ciherang, SL 8 dan dari keempal vatietas tersebut yang
paling peka terhadap serangan wereng batang coklat adalah Sembada, bahkan di
beberapa lokasl tidak panen (puso),

Hasil panen jagung VUB Bima 2 dan 5 masih sabanding dengan varietas dari
Diperta (Bist 2) yaitu sekitar 7 tVha pipil kenng dan tidak ada OPT yang dominan.
Kenaikan produktivitas padi dibanding non SLPTT di lokasi SL dan LL sangat
beragam sekali. Kenaikan produktivitas tertinggi di lokasi LL mencapai 33,3% yaitu di
desa Jabang, kec Kras dan di beberapa lokasi ada yang tidak terjadi kenaikan
dikarenakan adanya serangan OPT. Kenalkan produkdivitas tertinggl di lokasi SL
mencapal 25% vyaitu di desa Mojosan, kec Kras. Rata-rata kenalkan produktivitas di
lokasi LL 7,4% dan SL 1% dibanding lokasi non SLPTT. Ini berarti target kenaikan
produktivitas 5 — 10% dengan adanya pendampingan SLPTT tidak tercapai. Hal ini
disebabkan adanya wabah serangan OPT yang sulit dikendalikan karena lerjadinya
anomali ikhm.

3.2.15. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Ponorogo
3.2.15.1.Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasi awal dilakukan dengan Dinas Pertanian Kabupaten Ponorogo
untuk melakukan sinkronisas! kegiatan SLPTT dengan menentukan CP/CL yang
akan dilakukan pendampingan SLPTT sebanyak 65% dari total unit SLPTT di
Kabupaten Ponorogo. Disamping itu dan 65% unit demplot pendampingan dipilih
sebanyak 5% untuk pendampingan secara intensif sebagal show window yang
dibantu oleh penyuluh/mantan/POPT, Dalam melaksanakan pendampingan SLPTT di
kabupaten Ponorogo, telah dilakukan penunjukan Koordinator Wilayah (Korwil)
dibantu Tenaga Pengembangan Gapoktan (TPG) dan anggola berdasarkan SK
Kepala BPTP Jawa Timur No, 127/KP 340/ .10 15110

Pelaksanaan kegiatan PL Il komoditas padi, jagung, kedelai, dan kacang
tanah dilaksanakan oleh Dinas Peranian Kabupaten Ponorogo dan Korwil menjadi
narasumber. Apresiasi SLPTT dilaksanakan oleh BPTP Jawa Timur dengan
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mensosialisasikan  IKA  (Instruksi  Kerja)  kepada  masing-masing
penyuluh/mantan/POPT serta sekaligus mendistribusikan benih sesual jadwal tanam,

3.215.2.  Produktivitas Padi, Jagung, Kedelai

Lahan pertanian di wilayah Kabupaten Paonorogo didominasi oleh lahan
sawah, lahan sawah tadah hujan, dan lahan kering Areal Penanaman padi menyebar
dar musim tanam MH, MK-1, dan MK-2 Untuk tanaman kedelai, jagung, dan kacang
tanah puncak masa tanamnya terjadi pada MK-1.

Distribusi benih dan penanaman pertama dilakukan pada MK 1, namun
luasannya terbatas karena kelerdambatan penyediaan benih, sehingga penanaman
dilakukan pada bulan Mei-Juni. Keragaan hasil padi Inpan 5, 7, dan 13 ratasata
mempunyal produktivitas tertinggl di sebagian besar wilayah Dempiol

Pelaksanaan SLPTT 2010 telah dimulai pada persiapan musim tanam MK-1
(musim Kemarau -1) bulan Aprl. Semua tahapan pendampingan SLPTT telah
dilaksanakan di kabupaten Ponorogo dengan hasil sebagai berikut |
a. Koordinasi dengan Dinas Pertanian Kabupaten Ponorogo telah mendapatkan

daftar CP/ICL SLPTT padi, jagung, kedelai, kacang tanah dan 65% dari
jumilah tersebut yang mendapatkan pendampingan dari BPTP Jawa Timur
untuk padi 304 unit, jagung 20 unit, kedelai 487 unit dan kacang tanah 65
unit. Apresiasi inovasi teknologi komoditas padi, kedelai dan jagung
disampaikan kepada penyuluh/ mantan/POPT sekaligus mensosialisasikan
IKA (Instruksi Kerja).

b. Distribusi benih padi, jagung. kedelai dan kacang lanah sesuai dengan
musim tanam dan jumlah unit SLPTT yang didampingi. tetapi hanya benih
padi yang mempunyal kualitas baik sehingga benih yang lain banyak yang
tidak turnbuh. .

¢c. Berdasarkan rala-rata hasil panen yang dicapai, VUB padi Inpari yang
berpotensi untuk dikembangkan di kabupaten Ponorogo adaiah Inpari 5, 7
dan 13 dengan rata-rata produksi untuk Inpari 5 = 7,04 t'ha, Inpari 7 = 7, 61
t'ha dan Inpari 13 =7,25tha
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3.2.16. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Banyuwangi
3.2.16.1.Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasi dan sinkronisasi kegiatan SL-PTT yang dilaksanakan di
Kabupaten Banyuwangi sangal menentukan dalam perencanasn dan pelaksanaan
pendampingan SL-PTT. Kegiatan pendampingan SL-PTT di Kabupaten Banyuwangi
tidak secara langsung dilaksanakan kepada petani, tetapl berupa pendampingan
fungsional sebagal mitra kerja bagi pemandu keglatan SLPTT di tingkat kecamatan,
Kegiantannya meliputi - (1). Apresiasi Program Kegiatan SL-PTT (Peran Petugas
dalam kegiatan SL-PTT); (2). Sosialisasi inovasi teknologi PTT pad) sawah, jagung
dan kedelai, (3). Penjelasan Instruksi Kerja (1K) padi sawah, jagung dan kedelal, pada
kegiatan demoplol pengenalan vanetas unggul di lokasl LL (4) Membina,
membimbing dan memandu pelaksanaan demoplot pengenalan varietas di lokasi LL,
(5). Pendampingan penerapan teknologl PTT, (6). Sebagai Nara Sumber pada
perternuan PL 3 (7). Sebagai Nara Sumber pada perlemuan pendampingan dan
pembinaan penerapan PTT dan pengenalan vanetas baru dengan PPL, Mantr Tani,
PHP, POPT pada beberapa kecamatan berlempat di BPP dengan menyediakan
materi bahan informasi teknologl pertanian baik berupa bahan cetakan maupun
dalam bentuk “soft copy”.

Pendampingan SL-PTT di Kabupalen Banyuwangi diawali dengan (1).
Apresiasi Program Pendampingan SL-PTT (Peran Petugas Pemandu dalam kegiatan
SL-PTT; Tugas BPTP Jatim dalam Kegiatan Pendampingan SL-PTT 2010), melalui
kegiatan pelatihan PL-3 pada awal bulan Maret 2010; (2). Menjadi nara sumber pada
sosiglisasi inovasl teknologi PTT Padi Sawah, Kedelai, dan jagung; (3). Penjelasan
Instruksi Kerja (IK) pada kegiatan demplot uji varietas di lokasi LL kepada PPL,
Mantan dan POPT pada masing-masing kecamatan Kegiatan pendampingan
SLPTT sebanyak 65% dilakukan secara tidak langsung ke lapangan, tetapi melalul
kordinasi, konsultasi dan suvervisi intensif dengan pemandu lapang tingkat
kecamatan (PPL, Mantan dan POPT) di wilayah kerjanya masing — masing
Pendampingan SL-PTT secara intensif dilakukan terhadap 5% unit pendampingan
BPTP Jatim termasuk demplot pengenalan varietas unggul baru. Penilaian secara
kualitas agak kasar terhadap pelaksanaan kerjasama/koordinasi antara BPTP Jawa
Timur dengan pihak terkait PPL, Mantan dan POPT pada masing-masing kecamatan
(Dinas Pertanian, Kehutanan, Perkebunan dan Peternakan Kab. Banyuwangi) dalam
rangka kegiatan pendampingan operasional SLPTT di Kabupaten Banyuwangi,
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3.2.16.2. Produktivitas Padi dan Jagung dalam SLPTT, LL, Non SLPTT dan
Demoplot Uji Varietas

Perkembangan produklivitas padi sawah dan kedelal dari pelaksanaan
SLPTT di Kabupaten Banyuwangi tahun 2010 disajikan pada Tabel 19dan 20, Data
merupakan hasd rerata tingkat kecamatan dar kegiatan SLPTT berupa hasil untuk
lokasi sekolah lapang (SL), di dalam areal SLPTT dan sekitar lokasi di luar SLPTT
Selanjutnya dibandingkan dengan hasil yang dilaporkan oleh Dinas Perianian,
Perkebunan dan Petemakan Kabupaten Banyuwangi pada rerata kecamatan. Dari
Data pada Tabel 19 menunjukkan bahwa penerapan implementasi PTT melalui
SLPTT mampu meningkatkan produktivitas sebesar 34,8%, yakni dari rerata hasil
kecamatan sebesar 591 tha sebelum adanya SLPTT menjadi 805 tha, Kisaran
peningkatan hasil 7,86% di Gir menjadi 84,79% di Cluring Sedang di Banyuwangi
kegiatan SLPTT temyata menurunkan produktivitas 8 779, yakni 5,70 tha sebelum
PTT menjadi 520 tha. Hal ini disebabkan adanya serangan penggerek batang dan
penyakil hawar daun bakteri yang cukup beral

Keterlambatan peryediaan benih VUB untuk diuji cobakan dan jadwal tanam
petani setempat merupakan penyebab uama tidak dapatnya dilaksanakan
pendampingan SLPTT kedelai secara maksimal. Disamping itu kondisi curah hujan
yang cukup tinggi pada MK-1 dan MK-2 menyebabkan rerata produktivitas kedelai
agak rendah.  Untuk varietas padi VUB (Inpad 1, 4, 7, 10 dan 13) yang dicobakan
sebagai display varietas, terdapat kecenderungan sebagian besar petani memilih
varietas Inpari 7 dan Inpar 4 untuk lokasi yang tidak bermasalah dengan WBC.
Sedang untuk lokasi endemis WBC petani memilih Inpan 13 untuk dikembangkan di
wilayah Kabupaten Banyuwangi pada periode tanam padi masa mendatang Untuk itu
ketersediaan benih pilihan petani ini segera dikordinasikan dengan instansi terkait
Untuk display varietas kedelai sebagian petani cenderung memilih Anjasmoro dan
Argomulyo, akan tetapi sebagian petani lebih menyukai varielas Baluran, karena
sudah terbukti hasilnya tinggl dan ukuran bijinya lebih besar.

Penerapan implementasi PTT melalui SLPTT mampu meningkatkan
produktivitas sebesar 34, 8%, yakni dan rerata hasil kecamatan sebesar 5,91 tha
sebelum adanya SLPTT menjadi 8,05 tha. Kisaran peningkatan hasil 7 B6% di Giri
menjadi 64,79% di Cluring. Dan terdapat wilayah yang produktivitasnya menurun
8,77%, yakni di Kecamatan Banyuwang.
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3.2.17. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Jombang
3.2.17.1, Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasi awal dilakukan dengan Dinas Pertaman Kabupaten Jombang
untuk melakukan sinkronisasi kegiatan SLPTT dengan menentukan CP/CL yang
akan dilakukan pendampingan SLPTT sebanyak 65% dari total unit SLPTT di
Kabupaten Jombang Disamping itu dan 65% unit demplot pendampingan dipilih
sebanyak 5% untuk pendampingan secara intensif sebagal show window yang
dibantu oleh penyulub/mantan/POPT. Dalam melaksanakan pendampingan SLPTT di
kabupaten Jombang, telah dilakukan penunjukan Koordinator Wilayah (Korwil)
dibantu Tenaga Pengembangan Gapokian (TPG) dan anggota berdasarkan SK
Kepala BPTP Jawa Timur No. 127/KP.340/1,10.15/1/10.

Pelaksanaan kegiatan PL 3 komoditas padi, jagung, kedelai, dan kacang
tanah oleh Dinas Pertanian Kabupaten Jombang dan Korwil menjadi narasumber.
Apresiasi SLPTT dilaksanakan oleh BETP Jawa Timur dengan mensosialisasikan KA
(Instruksi Kera} kepada masing-masing penyuluh/mantan/POPT serta sekaligus
mendistnbusikan benih sesual jadwal tanamnya

3.2.17.2. Produktivitas Padi dan Jagung dalam SLPTT, LL, Non SLPTT dan
Demoplot Uji Varietas

Lahan pertanian di wilayah Kabupaten Jombang didominasi oleh lahan sawah,

lahan sawah tadah hujan, dan lahan kering. Arecal Penanaman padi menyebar dari

musim tanam MH, MK-I, dan MK-2. Untuk tanaman kedelai, jagung, dan kacang

tanah puncak masa tanamnya terjadi pada MK-1.

Distrbusi benih dan penanaman pertama dilakukan pada MK 1, namun
luasannya terbatas karena keterdambatan lersedianya benih, sehingga penanaman
dilakukan pada bulan April hingga Juni, Keragaan pertumbuhan dan hasil padi dari
data yang masuk menunjukkan bahwa varietas Inpari 5. dan & mempunyai
produktivitas tertinggi untuk sebagian besar wilayah Dempiot.

Pelaksanaan SLPTT 2010 telah dimulal pada persiapan musim tanam MK-1
(musim Kemarau -1) bulan April. Semua tahapan pendampingan SLFTT yang telah
dilaksanakan di kabupaten Jombang meliputi . 1) Koordinasi dengan Dinas Pertanian
Kabupaten Jombang, 2) Klarifikasi dan penentuan CP/CL pandampingan 65% lokasl
dan Show windows ([5%), 3) pengiiman benih padi, jagung, dan kedelai sesual
dengan musim tanam, 4) pelaksanaan demo plot untuk lokasi 65% dan 5% untuk
show windows, 5) Apresiasi dan bimbingan lapang, 6) narara sumber dalam pelatihan
petugas PL-3 pelaksana SLPTT, 7) Pengamatan pertumbuhan dan hasil panen
ubinan, serta 8) pembuatan laporan hasil panen di lokasi demplot, LL, SLPTT, dan
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non SLPTT Dar hasil sementara uji demplol, VUB padi yang berpotensi untuk
dikembangkan di kabupaten Jombang adalah padi varietas Inpari 4, 5 dan 6.

3.2.18. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Pacitan
3.218B1 Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasi dan sinkronisasi kegiatan SL-PTT vyang dilaksanakan d
Kabupaten Pacitan sangat menentukan dalam perencanaan dan pelaksanaan
pendampingan SL-PTT. Pendampingan SL-PTT di Kabupaten Pacitan diawali
dengan (1). Apresiasi Program Pendampingan SL-PTT (Peran Pelugas dalam
kegiatan SL-PTT; Tugas BPTP Jatim dalam Kegiatan Pendampingan SL-PTT 2010);
(2). Menjadi nara sumber pada sosialisast inovasi teknalogi PTT Padi Sawah, padi
gogo, Kedelai, dan jagung; (3). Penjelasan Instruksi Kerja (IK) pada kegiatan demplot
uji varietas di Jokasi LL kepada PPL. PHP dan POPT. Cakupan kegiatan
pendampingan SLPTT sebanyak 65% dilakukan secara advokasi melalul contacl
person dengan PPL, PHP dan POPT di wiayah kefjanya masing - masing,
sedangkan pendampingan SL-PTT secara intensif dilakukan terhadap 5% unit
demplot uji varietas. Pada Tabel 5 disajikan penilaian secara kualitas terhadap
kerjasama/ koordinasi antara BPTP Jawa Timur dengan pihak SKPD terkait (Dinas
Tanama Pangan dan Peternakan Kab. Pacitan) ¢/q.-UPT - PP masing — masing
kecamatan di Kabupaten Pacitan dalam rangka keglatan pendampingan operasional
SLPTT di Kabupaten Pacitan.

3.2.18.2. Produktivitas Padi dan Jagung dalam SLPTT, LL, Non SLPTT dan
Demoplot Uji Varietas

Pendampingan SLPTT padi sawah, padi gogo, kedela, dan jagung di
Kabupaten Pacitan lelah dilaksanakan pada periode tanam Musim Kemarau | (MK 1)
atau periode tanam Mei — September 2010, dan pada Musim Hujan (MH) atau
periode tanam Oktober — Desember 2010/ Maret 2011, Dikarenakan keterlambatan
tersedianya benih VUB, baik untuk padi sawah, maupun kedelai, hingga akhir bulan
Marel 2010 untuk lokasi SLPTT Kabupaten Pacitan, maka pendampingan SLPTT
tahun 2010 di Kabupaten Pacitar tidak dapat dilaksanakan pada unit SLPTT pada
musim tanam MK | atau periode tanam Pebruan - Apnl 2010, sehingga
pendampingan hanya pada periode tanam Musim Kemarau Il (MK 1) atau periode
tanam Mei — September 2010, dan pada Musim Hujan (MH) atau periode tanam
Oktober — Desember 2010/ Maret 2011

Kinerja produksi panenan untuk padi VUB yang diperkenalkan/ diuji cobakan
pada musim tanam MK Il 2010 ini, apabila diperbandingkan dengan varielas
pembanding (benih asal BLBU) di lahan SLPTT, baik di luar maupun di dalam LL,
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pada umumnya terlihal sedikit lebih rendah apabila benih padi BLBU yang berupa
padi hibrida (Sembada maupun SL B HS), akan tetapl dapat lebih tinggl, khususnya
vanetas Inpari 10 dan Inpard 7, apabia benih padi BLBU yang berupa varletas
Ciherang. Apresiasi petanl sekitar demoplot memperlihatkan kenyataan, bahwa
hampir seluruh petani labih memilih Inpan 10 atau Inpan 7 untuk dikembangkan lebih
lanjut di Kabupaten Pacitan

Perbandingan kinerja produksi  panenan untuk kedelar VUB yang
diperkenalkan/ diuji cobakan pada musim tanam MK Il 2010 i Kabupaten Pacitan
(Tabel 10) dengan varietas pembanding (benih asal BLBU) di lahan SLPTT, yakni
varietas Willis dan Gepak Kuning, hanya dapat dilihat pada uji VUB yang berada di
lokasi dengan agroekosistem LSDR (lahan sawah dataran rendah) dan pola
tanamnya adalah padi/padipolowijio, seperti tertera di Tabel 13. Nampak pada Tabel
13, bahwa varietas VUB kedelai Argomulyo, Anjasmara, dan Kaba yang tedihat
menunjukkan rata - rata produksi Ose per Ha yang lebih linggi daripada Willis dan
Gepak Kuning, yang merupakan varietas yang bissa digunakan oleh para petani
kedelai setempat

Apresiasi pelanl lerhadap vanelas Kedelai VUB menunjukkan, bahwa
sebenamya sebagian besar petani respon terhadap VUB kedelai yang diperkenalkan,
terutama Anjasmoro, Argopuro dan Kaba, berdasarkan pedumbuban tanamannya,
yakni menurut petani sangat bagus dan lebih baik daripada Willis alau Gepak Kuning.
Akan tetapi karena faktor alam yang tidak mendukung, yaitu curah hujan yang sangat
tinggi untuk ukuran tanaman kedelai selama perioda pertumbuhan, sehingga lahan
sering tergenang air setinggi 15 — 25 cm hingga beberapa hari. Sebagal akibatnya
daun tanaman kedelai menguning dan mat pada waktu mulai berbunga.

Ketiga varietas jagung VUB yang diuji cobakar/ diperkenalkan ternyata dapat
menampilkan kinerja polensi produksi yang lebih tinggi daripada varietas BISI-2
sebagai varetas pembanding pada kondisi agroekosisiem LKDS di Kabupaten
Pacitan, seperti terdihal di Tabel 14, Dan keliga varietas jagung VUB tersebut,
nampaknya Bima 5 yang mempunyai poelnsi produksi tertinggi, dan kenyataannya
dari apresiasi para petani sebagian besar mengharapkan jagung varielas Bima 5
untuk dikembangkan lebih lanjut di Kabupaten Pacitan

Keterambatan penyediaan benih VUB untuk diuji cobakan dan jadwal tanam
petani selempal merupakan penyebab utama lidak dapatnya dilaksanakan
pendampingan SLPTT musim tanam MK | (Pebruan — Mei 2010). Berdasarkan
pengalaman tersebut, nampak bahwa kesiapan benibh VUB yang tepat wakiu
merupakan faklor krusial yang menenlukan kelancaran operasional kegiatan
pendampingan.
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Dengan adanya perubahan iklim sehingga limbul perubahan cuaca
yang ektnm di wilayah Kabupaten Pacitan secara keseluruhan merupakan faktor
utama penyebab gagal panen (puso) darl lahan — lahan/ demoplol uji VUB kedelai
Dan hasil pendampingan SLPTT tahun 2010 ini tidak dapat ditentukan klasifikasi
adapatabilitas varietas — varielas VUB kedelal secara sempurna untuk kondisi
agroekosistem di wilayah Kabupaten Pacitan.

Untuk varetas padi VUB (Inpari 1, 4, 7. 8 dan 10) terdapat
kecanderungan yang kual/ signifikan dari sebagian besar pelani menghendaki
vanetas Inpari 10 dan 7 yang dikembangkan di wilayah Kabupaten Pacitan pada
periode tanam padi berikutnya/ masa mendatang. Ketidak tersediaan benih varietas —
varietas yang dipifih tersebul di wilayah pedesaan Kabupaten Pacltan merupakan
permasalahan yang harus segera dipecahkan oleh Badan Litbang Pertanian.

Hasil pengamatan produktivitas varietas unggul baru (VUB) yang dikenalkan/
diuji cobakan, baik komodilas padi, kedelai maupun jagung, pada laporan ini
merupakan hasil musim tanam MK I, sedang hasil tanam musim MH 2010 akan
dapat diperoleh setelah panen antara akhir Pebruari hingga Maret 2011,

3.2.19. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Tulungagung
3.2181. Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasi dan sinkronisasi kegialan SLPTT sangat menentukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan pendampingan SLPTT di Kabupaten Tulungagung
Pendampingan SLPTT sebanyak 65% (483 unit) dari jumlah unit SLPTT di
Kabupaten Tulungagung diawali dengan apresiasi inovasi teknologi dan penjelasan
IKA (Instruksi Kerja) kepada PPL, Mantri Tani dan POPT. Cakupan kegiatan
pendampingan SLPTT sebanyak 65% dilakukan secara advokasi dan contact persan
dengan Tim Teknis Kecamatan yang terdin dari PPL, Mantt Tani dan POPT di
witayah keranya, sedangkan pendampingan SLPTT secara intensif dilakukan
terhadap 5% unit demoplot uji (pengenalan) varietas yang merupakan show windows.

3.2.19.2. Produktivitas Padi dan Jagung dalam SLPTT, LL, Non SLPTT dan
Demoplot Uji Varietas

Pelaksanaan SLPTT 2010 di Kabupaten Tulungagung telah dimulali pada
musim tanam (MK 1) dan musim hujan (MH 2010/2011). Laporan pelaksanaan
kegiatan SLPTT di Kebupaten Tulungagung memuat perkembangan kegiatan SLPTT
sampai dengan bulan Desember 2010, Semua tahapan pendampingan SLPTT yang
dilaksanakan di kabupaten Tulungagung telah dikerjakan secara baik, yang meliputi
1) Koordinasi dengan Dinas Pertanian Kabupaten Tulungagung, 2) Klarifikasi dan
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penentuan CP/CL pendampingan 65% lokasi dan Show windows (5%), 3)
penginman benih padi. jagung, kedelai dan padi gogo dan BPTF Jatim untuk wji
(pengenalan) varietas sesuai dengan musim tanam, 4) pelaksanaan demoplot untuk
lokasi 65% dan 5% (show windows), 5) Apresiasi dan bimbingan lapang, 8) nara
sumber dalam pelatihan petugas PL-3 pelaksana SLPTT padi, jagung, kedelai dan
padi gogo, 7) pengamatan pertumbuhan dan hasil panen ubinan, serta 8) pembuatan
laporan pelaksanaa SLPTT dj lokasi demplot, LL, SLPTT, dan non SLPTT

Beberapa permasalahan dalam persiapan benih kegiatan SLPTT, antara lain -
@) kesiapan benih dari BB Padi, Balitkabi dan Balit Serealia terlambat, b) beberapa
daerah reglisasi benihnya (BLBU) mengalami kelerlambatan, dan c) pada MK 2
terjadi intensitas curah hujan tinggl menyebabkan pertanaman kedelal dan jagung
yang pada saat tu berumur antara 20 han hingga 45 HST terendam air yang pada
akhimya sebagian besar pertanamannya rusak (puso) . Penyediaan benih khususnya
Jagung hibrida jumiah varietasnya berbeda yaitu pada pengiriman bulan April hanya
tersedia varietas Bima 2, Bima 4 dan Bima 5, sedangkan pengiriman bulan Juli hanya
tersedia varietas Bima 4 dan Bima 5 dengan kualitas sangat rendah yaitu kapangan
(bubukan) dan kerusakan benih tersebut mencapai 50% Demikian pula benih padi
khususnya varietas INPARI-Z yang terkirim bulan April sebagian (20%) agak
kehitaman sehingga mempengaruhi daya tumbuhnya. Kedelai yang tersedia pada
pengiriman bulan Juli terdapat 4 varietas (Grobogan, Anjasmoro, Argomulyo dan
Kaba). Sedangkan kebutuhan untuk uji vanetas padi gogo yang terkirim bulan
September terdiri dari 5 varietas (Situ bagendit, Situ patenggang, Limboto, Batu tegi
dan Towuti) kualitas benih baik dan sesuai jadwal tanam

3.2.20. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Bojonegoro
32201 Koordinasi di Tingkat Intermal Pemda

Koordinasi awal dilakukan dengan Dinas Pertanian Kabupaten Bojonegoro
untuk melakukan sinkronisasi kegiatan SLPTT dengan menentukan CP/CL yang
akan dilakukan pendampingan SLPTT sebanyak 65% dari total unit SLPTT di
Kabupaten Bojonegoro. Disamping ftu dari 65% unit demplot pendampingan dipllih
sebanyak 5% untuk perndampingan secara intensif sebagal show window yang
dibantu oleh penyuluivmantan/POPT. Dalam melaksanakan pendampingan SLPTT di
kabupaten Bojonegoro lelah dilakukan penunjukan Koordinator Wilayah (Korwil)
dibantu Tenaga Pengembangan Gapoklan (TPG) dan anggota berdasarkan SK
Kepala BPTP Jawa Timur No. 127/KP.340/1.10.15/1/10. Hanya saja dalam
pelaksanaannya di lapang sebagian benih ditanam pada musim tanam berikutnya,
Apresiasi SLPTT dilaksanakan oleh BPTP Jawa Timur dengan penyampaian PTT
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komoditas SLPTT Setelah itlu dilaksanakan sosialisasi K (Instruksi Kerja) kepada
masing-masing penyulub/mantan/POPT. Hasil pelaksanaan SLPTT padi Inbrida di
Kabupaten Bojonegore, menunjukkan keragaman produksi dari 3 kecamatan yang
telah masuk datanya yaitu kecamatan Balen, Padangan dan Baureno. Padi Gogo,
sudah tanam di Kecamatan Temayang (Desa Njone) dan Kapasan

3.2.20.2. Produktivitas Padi dan Jagung dalam SLPTT, LL, Non SLPTT dan
Demoplot Uji Varietas

Lahan perianian di wilayah Kabupaten Bojonegoro pada umurmnya
mempunyai ketinggian tanah hingga 25 m dpl yang didominasi oleh lahan sawah
mencapal 74.801 ha diantaranya 23,21% ingasi teknis, 5,72% selengah leknis, dan
465% dengan irigasi sederhana Pertumbuhan tanaman pangan dapat dilakukan
pada musim hujan (MH) dan musim kemarau (MK1 dan MK2) dengan pola tanam
padi-padi-palawija. Distribusi benih dan penanaman pertama dilakukan pada MK 1,
namun luasannya terbatas dan benih tidak semuanya dapat ditanam karena
keterlambatan tersedianya benih. Keragaan pertumbuhan dan hasil padi dan data
sementara yang masuk, varielas Inpari 6 dan Inpari 8 mempunyai respon positif
karena bulimya panjang dan hasiinya lebih tinggi. Beberapa hambatan yang ditermui

di lapangan antara lain :
 Pelaksanaan kegiatan SLPTT khususnya jadwal tanam MK1 mengalami

beberapa hambalan, antara |ain ' a) kesiapan benih dari BB Padi, Balitkabi
dan Balit Serealia terlambat, b) pada umumnya petani sudah terlanjur
menanami lahannya dengan benih BLBU dan ¢) pada MK 1 terjadi distribusi
dan intensitas curah hujan tinggl menyebabkan penundaan tanam kedelai.
Pengadaan benih padi oleh UPBS BPTP Jawa Timur yang sebagian berasal
dari hasil panenan uji varietas SLPTT 2009 yaitu Inpari 1, Inpari 4, Inpari 5,
Inpari 6, dan Inpari 13 sebaglan ditanam pada MH sehingga data belum bisa
masuk.

« Penyediaan benih khususnya padi kualitas sangat rendah yaitu ditandai
dengan adanya hama gudang dimana kerusakan benih tersebut mencapai
hingga mencapai 50% atau lebih dan agak kehitaman sehingga
mempengaruhi daya tumbuhnya juga rendah.
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Pelaksanaan SLPTT 2010 telah dimulal pada persiapan musim tanam MK-1
bulan Apdl. Laporan Tengah Tahun inl memuat perkembangan kegiatan SLPTT
sampai dengan tanggal 12 Nopember, Semua tahapan pendampingan SLPTT yang
dilaksanakan di kabupaten Bojonegoro telah dikerjakan secara baik dengan kegiatan
yang telah dilakukan meliputi : 1) Koordinasi dengan Dinas Peranian Kabupaten
Bojonegoro, 2) Klarifikasi dan penentuan CP/CL pendampingan B5% lokasi dan 5%
Show windows (5%), 3) pengiriman benih padi inbrida, padi hibrida, padi gogo,
mengalami keterlambatan sehingga petani sebagian besar sudah menanami
sawahnya dengan benih BLBU, 4) pelaksanaan demo plot untuk lokasi 65% dan 5%
untuk show windows, 5) Apresiasi dan bimbingan lapang, 6) Pengamatan
pertumbuhan dan hasil panen ubinan, serda 8) pembuatan laporan hasil panen di
lokasi dempilot, uji varietas LL, SLPTT, dan non SLPTT.

Di Padangan, kedelai yang ditanam dapat tumbuh tetapi kemudian mati
karena intensitas hujan cukup tinggi. Pada MH kedelal ‘ditanam di € lokasi di 3
kecamatan yaitu Dander, Padangan, dan Ngraho. Padi Hibrida hanya 1 varnetas saja
yang tumbuh yaitu Hibrida Rokan di Kecamatan Padangan. Padi gogo, ada yang
ditanam di lahan sawah (Kecamatan Kapasan) dan di lahan hutan tegalan
(Kecamatan Temayang).

3.2.21, Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Ngawi
3.2.21.1. Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasi awal dilakukan dengan Dinas Pertanian Kabupaten Ngawi untuk
melakukan sinkronisasi kegiatan SLPTT dengan menentukan CP/CL yang akan
dilakukan pendampingan SLPTT sebanyak 65% dari total unit SLPTT di Kabupaten
Ngawi. Disamping itu dan 65% unit demplot pendampingan dipilih sebanyak 5% untuk
pendampingan secara intensf sebagal show window yang dbantu oleh
PenyuluhMantan/POPT. Dalam melaksanakan pendampingan SLPTT di Kabupaten
Ngawi, telah dilakukan penunjukan Koordinator Wilayah (Korwil) dibantu Tenaga
Pengembangan Gapokian (TPG) dan anggota berdasarkan SK Kepala BFTF Jawa
Timur No. 127/KP.240/1.10151/10

Apresiasi SLPTT dilakeanakan oleh BPTP Jawa Timur dengan
mensosialisasikan KA (Instruksi Kerja) kepada masing-masing
PenyuluhMantan/POPT (Gambar 1). Sedangkan untuk pelaksanaan kegiatan
Pemandu Lapang (PL) Il komoditas padi dan kedelai dilakukan oleh Dinas Pertanian
Kabupaten Ngawi dengan Korwil sebagai salah satu narasumber .



Laporan Tohynan BFTF fowo Timur 20010

3.2.21.2. Produktivitas Padi dan Jagung dalam SLPTT, LL, Non SLPTT dan
Demoplot Uji Varietas

Lahan pertanian di wilayah Kabupaten Ngaw didominasi oleh lahan sawah
ingasi dan dibantu dengan sumur pompa, sehingga unluk penanaman padi dapat
dilakukan sepanjang tahun. Sedangkan untuk penanaman kedelai biasa dilakukan
pada MK-2, pada lahan-lahan yang aimya terbatas dan tidak memungkinkan untuk
tanam padi.

Distribusi benih padi maupun kedelai untuk pengenalan varietas
dilakukan untuk musim tanam MK-2. Hal ini berkaitan dengan keterlambatan
pengadaan benih bantuan yang seharusnya dijadwalkan untuk musim tanam MK-1,
Keragaan pertumbuhan dan hasil padi dai hasi pengamatan dan data yang
dikumpulkan dari varietas Inpari 1, Inpar 4, Inpar 7, Inpar 8 dan Inpari 10
menunjukkan bahwa, hasil rata-rata tertinggl adalah varietas Inpari 10 (8,33 tha),
disusul varietas Inpari 4 (8,32 tha) dan produktivitas terendah adalah varietas Inpari 8
(7.55 tha GKP). Sedangkan dari hasil uji empatl varietas kedelai (Argomulyo,
Anjasmoro, Burangrang dan Kaha) menunjukkan bahwa, varietas Argomulyo memiliki
rata-rata produksi tertinggl yaitu 1,55 tha, disusul varietas Anjasmoro (1,53 tha),
Kaba (1,50 tha) dan Burangrang (1,46 tha).

Pelaksanaan SLPTT 2010 di wilayah kabupaten Ngawi telah dimulal pada
musim tanam MK-2 (musim Kemarau -2) mulai bulan Juni. Semua tahapan
pendampingan SLPTT vyang dilaksanakan di Kabupaten Ngawi telah dikerakan
secara balk dengan kegiatan yang telah dilakukan meliputi : 1) Koordinasi dengan
Dinas Pertanian Kabupaten Ngawi, 2) Klarifikasi dan penentuan CPICL
pendampingan 65% lokasi dan Show windows (5%), 3) pengiriman benih padi dan
kedelal sesuai dengan musim tanam, 4) pelaksanaan demo plot untuk lokasi 65% dan
5% untuk show windows, 5) Apresiasi dan bimbingan lapang, €) sebagai nara
sumber dalam pelathan petugas PL-3 pelaksana SLPTT. 7) Pengamatan
pertumbuhan dan hasil panen ubinan, serta B) pembustan laporan hasil panen di
lokasi demplot, LL, SLPTT, dan non SLPTT

Hasil demoplot padi sawah pada MK || memperfihatkan bahwa, rata-rata
produktivitas yang teringgi adalah varietas Inpari 10 yaitu 8,33 Uha GKP, sedangkan
demplot uji varietas kedelai menunjukkan bahwa rata-rata produktivilas tertinggi
adalah vanetas Argomulyo yaitu 1,52 tha biji ose.
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3.2.22. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Sumenep
3.2.22.1 Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasi awal dilakukan dengan Dinas Perlanian Kabupaten Surnenep
untuk melakukan sinkronisasi kegiatan SLPTT dengan menentukan CP/CL yang
akan dilakukan pendampingan SLPTT sebanyak 65% dari total unit SLPTT di
Kabupaten Sumenep. Disamping itu dari 65% unit demplot pendampingan dipilih
sebanyak 5% untuk pendampingan secara Intensif sebagai show window yang
dibantu oleh penyuluh/mantan/POPT. Dalam melaksanakan pendampingan
SLPTT di kabupaten Sumenep, telah dilakukan penunjukan Koordinator Wilayah
(Korwil) dibantu Tenaga Pengembangan Gapoktan (TPG) dan anggota
berdasarkan SK Kepala BPTP Jawa Timur No. 127/KP.340/1.10 15/1/10.
Pelaksanaan kegiatan PL 3 komoditas padi, jagung, kedelai, dan kacang tanah
oleh Dinas Pertanian Kabupaten Sumenep dan Korwil menjadi narasumber
(Gambar 1) Apresiasi SLPTT dilaksanakan oleh BPTP Jawa Timur dengan
mensosialisasikan IKA  (Instruksi  Kerja) kepada masing-masing
penyuluh/mantan/POPT serta sekaligus mendistribusikan benih sesuai jadwal
tanamnya.

3.2.22.2. Produktivitas Padi dan Jagung dalam SLPTT, LL, Non SLPTT dan
Demoplot Uji Varietas

Lahan pertanian di wilayah Kabupaten Sumenep didominasi oleh lahan tadah
hujan, sehingga peluang penanaman padi, jagung, kedelal dan kacang tanah
didasarkan peluang curah hujan yang ada. Keberhasilan pertumbuhan tanaman
pangan hanya dapat dilakukan pada musim hujan dan musim kemarau (MK 1),
kecuali dapat dilakukan penanaman pada MK 2 apabila dibantu dengan pengairan
dari pompanisasi atau embung

Distribusi benih dan penanaman pertama dilakukan pada MK 1, namun
luasannya terbatas karens keterambatan tersedianya benlh, sehingga penanaman
dilakukan pada bulan Mei-Juni. Keragaan pertumbuhan dan hasil padi varietas Inpari
1, Inpari 4, Inpari 5, Inpari 6 dan Inpari 13 mempunyai respon positif karena umumya
pendek, dengan hasil gabah cukup baik, demikian pula terhadap jagung (Bima 2,
Bima 4 dan Bima 5), kedelai (Argomulyo, Anjasmoro, Burangrang, Kaba, dan
Grobogan) dan kacang tanah (Jerapah, Kelinci, Kancil dan Tuban) mempunyai daya
adaptasi tumbuh spesifik lokasl. Sebagian tanaman padi, jagung, kedelai dan kacang
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tanah belum panen karena musim tanam di mulai pada MH 2010/2011, dan
diperkirakan panen pada bulan Februari s/d Maret

Pelaksanaan SLPTT 2010 telah dimulai pada persiapan musim tanam MK-1
(musim Kemarau -1) bulan Apnl. Laporan Tengah Tahun ini memuat perkembangan
kegiatan SLPTT sampai dengan bulan Oktober. Semua tahapan pendampingan
SLPTT vyang dilaksanakan di kabupaten Sumenep, lelah dikerjakan secara baik
dengan kegiatan yang lelah dilakukan meliputi @ 1) Koordinasi dengan Dinas
Pertanian Kabupaten Sumenep, 2) Klarifikasi dan penentuan CP/CL pendampingan
65% lokasi dan Show windows (5%), 3) pengiriman benih padi, jagung, kedelai dan
kacang tanah sesuai dengan musim tanam, 4) pelaksanaan demo plot untuk lokasi
65% dan 5% untuk show windows, 5) Apresiasi dan bimbingan lapang, 6) narara
sumber dalam pelatihan petugas PL-3 pelaksana SLPTT, 7) Pengamatan
pertumbuhan dan hasil panen ubinan, serta 8) pembuatan laporan hasil panen di
lokasi demplot, LL, SLPTT, dan non SLPTT.

Hasil demoplot padi sawah pada MK | dan MK Il memperiihatkan varietas
Inpari 1 diperoleh hasil cukup tinggl yaitu 6,59 Vha GKP, sedangkan demplot uji
vanetas jagung hibnda menunjukkan vanetas Bima 5 diperoleh hasil cukup tingoi
mencapal 6,50 tha pipilan kerng, Kedelal varietas Anjasmoro dalam demoplot uji
varietas diperoleh hasil tertinggi mencapai 2,54 tha biji ose, sedangkan kacang tanah
vanetas Jeparah diperoleh hasil tertinggi mencapal 2,04 tha biji ose.

3.2.23. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Madiun
3.2.23.1.Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasi awal dilakukan dengan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura, Kabupaten Madiun untuk melakukan sinkronisasi kegiatan SL-PTT
dengan menentukan Calon Petani Calon Lokasi (CP/CL) yang akan dilakukan
pendampingan SL-PTT sebanyak 65% dar seluruh unit SL-PTT di Kabupaten
Madiun. Kemudian dari jumiah 65% unit demplot pendampingan dipilih sebanyak 5%
urtuk pendampingan secara intensif sebagal show window yang dibantu oleh
penyuluh (PPL), Mantri Tani (Mantan), PPOPT dan PHP Kabupaten Dalam
melaksanakan pendampingan SL-PTT di Kabupalen Madiun, telah dilakukan
penunjukan Koordinator Wilayah (Korwil) dibantu Tenaga Pengembangan Gapoktan
(TPG) dan anggota (Detasar) berdasarkan SK Kepala Baalai Pengkajian Teknologi
Pertanian/BPTP Jawa Timur No, 127/KP.340/1.10.15/1/10

Pelaksanaan Apresiasl Program Pendampingan  SL-PTT  meliputi
penyampaian maten tertang peran petugas dalam kegiatan SL-PTT, tugas BPFTP
Jatim dalam kegiatan pendampingan SL-PTT 2010 dan mensosialisasikan Instruksi
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Kera (IK) padi sawah dan kedelai yang dihadiri oleh Kepala Bidang Produksi Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Madiun, Kasie Perbenihan
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Madiun, penyuluh
(PPL), Mantri Tani (Mantan), PHP dan POPT, Pada acara tersebut Koodinator
Wilayah (Korwil) menjadi narasumber.

3.2.23.2. Produktivitas padi dan kedelai dalam LL, SL-PTT dan Non SL-PTT
serta Demplot Uji Varietas

Lahan pertanian di wilayah Kabupaten Madiun didominas oleh lahan sawah,
sehingga peluang penanaman padi dan kedelai didasarkan peluang curah hujan yang
ada. Keberhasilan pertumbuhan tanaman pangan hanya dapat dilakukan pada
Musim Kemarau Il (MK II) dan Musim Hujan | (MH |). Penanaman padi dan kedelai
dapat dilakukan pada Musim Kemarau | (MK |) apabila ada pengairan antara lain dari
pompanisas,

Distnbusi benih dilaksanakan pada bulan Juni, karena pada umumnya tanam
padi sawah silaksanakan pada pertengan maupun akhir bulan Juli yakni pada Musim
Kemarau Il (MK |1}, Keragaan pertumbuhan dan hasil padi dari data sermentara yang
masuk, varigtas Inpari 1, Inpari 4, Inpari 7, Inpari 8 dan Inpari 10 seperti yang disajikan
dalam Tabel 4 Masing — masing desa mempunyai respon yang berbeda terhadap
varietas padi, telapi pada umumnya semua desa di lima belas kecamatan yang
melaksanakan kegiatan SL-PTT mempunyal respon positif terhadap uji vanetas padi
sawah dan kedelai, Varelas pad sawah yang mempunyai respon adalsh padi
Varietas Unggul Baru Inpari 4 dan 10 '

Pelaksanaan kegiatan SL-PTT padi sawah dan kedelai tahun 2010 di
Kabupaten Madiun telah dimulai pada persiapan musim tanam Musim Kemarau |l
(MK II) yakni pada bulan Jull. Laporan Tengah Tahun ini memuat perkembangan
kegiatan SL-PTT sampal dengan bulan Oktober. Semua tahapan pendampingan SL-
PTT yang dilaksanakan di kabupaten Madiun telah dikerjakan dengan maksimal
dengan kegiatan yang telah dilakukan meliputi @ (1), Koordinasi dengan Dinas
Peranian Tanaman Pangan dan Hortikullura Kabupaten Madiun, (2). Klarifikasi dan
penentuan CP/CL pendampingan 85% lokasi LL dan Show windows (5%) lokasi LL,
(3). Penginman benih padi dan kedelai sesual dengan musim tanam, (4)
Pendistribusian benih pad| dan kedelai di kecamatan , (5). Pelaksanaan demplot uji
varietas padi sawah dan kedelal untuk lokasi 65% LL dan 5% LL untuk show
windows,(6). Melaksanakan apresiasi dan bimbingan lapang, (7). Secara kontinyu
melakukan perfemuan dengan petugas pendampimg SL-PTT baik dengan PPL,
Manti Tani, POPT dan PHP untuk pendistribusian benih, persiapan tanam,
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monitoring dan evaluasi pertumbuhan tanaman pada uji demplot serta pelaksanaan
panen, (8). Sebagai nara sumber dalam pelatihan petugas PL-3 pelaksana SL-PTT,
(9). Pengamatan pertumbuhan dan hasil panen ubinan, serta (10). Pernbuatan
laporan hasil panen di lokasi demplet, LL, SL-PTT, dan non SL-PTT

3.2.24. Pelaksanaan SL-PTT Di Kabupaten Probolinggo
3.2.24.1 Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Tingkal koordinasi di pemerintah daerah pada umumnya cukup baik, terutama
dalam sinergi program antar dinzs instansi terkail Semua program dinas dibahas
pada Musrenbangda tingkat kabupaten. Kegiatan yang dilakukan sangat terkail
dengan lokasi kegiatan sehingga sinergisme kegiatan cukup baik. Akan tetapi dalam
Pelaksanaan program pada umumnya masih beralan sendiri-sendiri. Sinergisme
kegiatan antar dinas instansi terkait dapat dilihat apa acara temu lapang yang dihadir
oleh dinas instans| terkalt yang programnya ada dilokasi yang sama

Pembagian tugas dan tanggung jawab seluruh pihak yang teriibat serta output
yang disepakati dalam pelaksanaan sinergi menjadi tanggung jawab masing-masing
dinas. Terutama pembagian lugas dan tanggung jawab petugas lapangan yang
teflibat dalam kegiatan SL PTT yang bersinergi dengan kegiatan lain yang
mendukung

3.2.24.2. Produktivitas padi dan kedelai dalam LL, SL-PTT dan Non SL-
PTT serta Demplot Uji Varietas

Perkembangan produktivitas padi hibrida pada pelaksanaan SL PTT
kabupaten Probolinggo rata-rata mencapal 7 ton/ha dengan varietas Sembada dan
hasil rata-rata demplot mencapai 7,37 fon/ha, sedangkan di luar SL PTT hasil rata-
rata 6,4 tonfha. Ada kenaikan hasil sebesar 9,38%. Untuk padi non hibrida dengan
varietas Ciherang produktivitas rata-rata mencapai 6,38 tornvha, sedangkan untuk
demplot produktivitas rata rata mencapai 6,66 ton/ha dan di luar SL PTT rata-rata
produktivitas 5,75 ton/ha. Ada kenaikan hasil sebesar 10,95%.

Perkembangan produktivitas kedela! pada pelakasanan SL PTT kabupaten
Probolinggo dengan menggunakan varetas Wilis rata-rata mencapai 0,99 ton/ha,
sedangkan demplot rata-rata hasil 1, 04 ton/ha dan di luar SL PTT produktivitas rata-
rata sebesar 0,86 torv/ha  Ada kenaikan hasil sebesar 15%

Perkembangan produktivitas Jagung pada pefaksanaan SL PTT kabupaten
Probolingge rata rala mencapal 669 tonha dengan menggunakan vanetas
Nusantara, sedangkan di pelaksanaan demplotl rata-rala hasil mencapai 7,38 ton/ha
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dan di luar SL PTT atau sebagai pembanding produktivitas rata-rata sebesar 4,9
ton/ha. Ada kenaikan hasil sebesar 36,5%.

Pendampingan SL-PTT ocleh Tim Korwil Probolingge di wilayah kabupaten ini
sudah dilaksanakan sesual dengan juknis pendampingan dan arahan tim inti SL-PTT
BPTP Jawa Timur. Kerjasama tim korwil Probolinggo dengan Tim Teknis SL-PTT di
Kabupaten serta bantuan tim Inti SL-PTT BPTP JATIM kian hari kian baik dan makin
memahami fungsi masing-masing Dengan kondisi ini kegiatan pendampingan SL-
PTT selanjutnya diwilayah Kabupaten Probolingge diharapkan dapat berfalan dengan
baik dan akan menghasilkan output maksimal seperti yang diinginkan

Sampal dengan saat ini data dar| SL-PTT Kabupaten Probolinggo untuk MK |
telah masuk dan dapat dilaporkan sebagaimana uraian diatas Adapun memasuki
musim tanam MK Il dan MH benih VUB untuk demplat sudah S0% disalurkan
langsung dilokasi pendampingan. Petugas lapang dan petani dengan antusias tinggi
melaksanakan dan terlibat akiif dalam kegiatan SLPTT dan Uji Varietas di Demplot
LL Terdapat kendala dalam pelaksanaan pendampingan dilapangan berupa masalah
teknis dan non teknis. Masalah teknis antara lain kualitas benih yang kurang baik dan
lambat dalam pengiriman, serta serangan OPT dan banjir akibat curah hujan yang
tinggl. Sedangkan masalah non-teknis ialah masih adanya hambatan komunikasi
antara UPTD dan PPL di lapang dalam pelaksanaan program ini. Untuk hasil demplot
padi hibrida SL-PTT Kabupaten Probolingge ada kenaikan hasil sebesar 9,38%
dibandingkan Non-SL. Sedangkan untuk padi ron hibrida ada kenaikan hasil sebesar
10,85%. Produktivitas demplot kedelai dibandingkan Non-SL rata-rata kenaikan hasil
sebesar 15%, untuk demplot jagung rata-rata kenalkan hasil sebesar 36,5%.

3.2.25. PELAKSANAAN SL-PTT DI KABUPATEN NGANJUK
3.2.25.1.Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasi awal dilakukan dengan Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk untuk
melakukan sinkronisasi keglatan SLPTT dengan menentukan CP/CL yang akan
dilakukan pendampingan SLPTT sebanyak 65% dan total unit SLPTT di Kabupaten
Nganjuk. Disamping itu dari 65% unit demplot pendampingan dipilih sebanyak 5%
untuk pendampingan secara inlensif sebagai show window yang dibantu oleh
penyuluh/mantan/POPT. Dalam melaksanakan pendampingan SLPTT di kabupaten
Nganjuk, telah dilakukan penunjukan Koordinator Wilayah (Korwil) dibantu Tenaga
Pengembangan Gapoktan (TPG) dan anggota berdasarkan SK Kepala BPTP Jawa
Timur No, 127/KP.340/1.10.15/110.
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Pelaksanaan kegiatan PL 3 komoditas padi, jagung dan kedelai oleh Dinas
Pertanian Kabupaten Nganjuk dan Korwil menjadi narasumber. Apresiasi SLPTT
dilaksanakan oleh BPTP Jawa Timur dengan mansosialisasikan IKA (Instruksi Kerja)
kepada masing-masing penyuluh/PUTD/POPT serta sekaligus mendistribusikan
benih sesuai jadwal tanamnya.

3.2.25.2. Produktivitas padi, jagung dan kedelai dalam SLPTT, LL, Non
SLPTT dan Demoplot Uji Varietas

Lahan pertanian di wilayah Kabupaten Nganjuk didominasi oleh lahan sawah,
sehingga peluang peningkatan produksi padi besar sekali, sedangkan penanaman
padi gogo dilakukan pada musim penghujan yaitu pada bulan Oktober 2010; jagung
penanamannya setelah padi yailu pada bulan Mel-Juni 2010 dan kedelal pada bulan
Oktober 2010.

Distribusi benih dan penanaman pertama dilakukan pada MK 1 (bulan Maret
2010), namun hanya satu kecamalan yaitu Gondang yang menanam 2 unil karena di
Gondang sudah tanam tidak ada lahan untuk pendampingan LL dari BPTP Jatim.
Keragaan pertumbuhan dan hasil padi dan data sementara yang masuk, varetas
Inpari 1 dan Inpari 13 mempunyai respon positif karena umumya pendek, sedangkan
Inpar 8 umurnya lebih panjang dibanding varietas1,4,57 9dan 13.

Pelaksanaan kegiatan SLPTT khususnya jadwal tanam bulan Februari
mengalami beberapa hambatan, antara lain @ a) kesiapan benih dari BB Padi
Balitkabi dan Balit Serealia terlambal, b) pada MK 1 terjadi distribusi dan intensitas
curah hujan tinggl menyebabkan tanaman kedelai dan jagung mengalami kebanjiran
dan akhimya fidak tumbuh Adanya kelerlambatan penyediaan benih khususnya
BLBU menyebabkan sebagian kegiatan yang jadwal tanamnya bulan Februari-Maret
sebagian dialihkan pada MK Il sekitar bulan Juni-Jull. Beberapa tindakan yang
dilakukan oleh BPTP Jawa Timur dalam penyediaan benih padi yang jadwal
tanamnya bulan April dengan melakukan pengadaan benih padi oleh UPBS BPTP
Jawa Timur yang sebagian berasal dari hasil panenan uji varietas SLPTT 2010 yaitu
Inpari 1, Inpar 4, Inpari 5, Inpari 6, Inpari 7, Inparl 8, Inpari 10 dan Inpari 13,

Penyediaan benih khususnya jagung hibrida jumiah varietasnya berbeda yaitu
pada pengiriman bulan Aprl hanya tersedia varietas Bima 2, Bima 4 dan Bima 5,
dengan kualitas sangat rendah yailu kapangan (bubukan) dan kerusakan benih
tersebut mencapai > 50%, Demikian pula benih padi yang terkirim bulan cktober
sebagian (15%) agak kehitaman sehingga mempengaruhi daya tumbuhnya. Kedelal
yang tersedia pada penginman bulan Aprl terdapat 4 varietas (Burangrang
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Anjasmoro, Argomulyo dan Kaba), sedangkan pada pengirman bulan Oktober yang
tersedia hanya 3 vanelas yaitu Anjasmoro, Argomulyo dan Kaba

3.2.26. PELAKSANAAN SL-PTT DI KABUPATEN SIDOARJO
3.2.26.1.Koordinasi di Tingkat Internal Pemda

Koordinasi dan sinkronisasi sangal menentukan dalam perencanaan dan
pelaksanaan pendampingan SL-PTT padi di Kabupaten Sidoarjo. Pendampingan SL-
PTT sebanyak 65% (111 unit) dari jumiah unit SL- PTT di Kabupaten Sidoarjo diawali
dengan apresiasi inovasi teknologl dan penjelasan IKA (Instruksi Kerja) kepada PPL,
Mantri Tani dan POPT. Cakupan kegiatan pendampingan SL-PTT sebanyak 111 unit
dilakukan secara advokasi dan contact person dengan Tim Teknis Kecamatan yang
terdii dari PPL. Mantd Tani dan POPT di wilayah kerjanya, sedangkan
pendampingan SLP-TT secara intensil dilakukan terhadap 5% unit { 4 unit SEPTT
padi non hibrda 2 unit SL-PTT padi hibrida) demoplot uji (pengenalan) vanetas yang
merupakan show windows.

3.2.26.2. Produktivitas padi, jagung dan kedelai dalam SLPTT, LL, Non
SLPTT dan Demoplot Uji Varietas

Pelaksanaan SL-PTT padi tahun 2010 di Kabupaten Sidoarjo telah dimulai
pada musim kemarau | (MK 1). Laporan pelaksanaan kegiatan SLPTT di Kabupaten
Sidoafje memuat perkembangan kegiatan SL-PTT padi mulai tahap koordinasi
dengan Dinas terkait yang dilakukan pada bulan Maret sampai dengan bulan Oktober
2010. Semua tahapan pendampingan SL-PTT yang dilaksanakan di kabupaten
Sidoarjo telah dikerjakan secara baik dengan kegiatan yang telah dilakukan meliputi -
(1) Koordinasi dengan Dinas Pertanian Kabupaten Sidoarjo, ({2) Klanfikasi dan
penentuan CP/CL pendampingan 65% lokasi dan Show windows (5%) (3)
penginman benih paci dari BPTP Jatim untuk uji (pengenalan) varielas sesual dengan
musim tanam, (4) pelaksanaan demoplot untuk fokasi 65% dan 5% (show
windows),(5) Apresiasi dan bimbingan lapang, (6) nara sumber dalam pelatihan
petugas PL-3 pelaksana SLPTT padi, (7) pengamatan pertumbuhan dan hasil panen
ubinan, serta (8) pembuatan laporan pelaksanaa SL-PTT di lokasi demplot, LL, SL-
PTT, dan non SL-PTT

Beberapa permasalahan dalam persiapan benih kegiatan SL-PTT, antara lain
: (a) kesiapan benih dari BB Padi, Balitkabi dan Balit Serealia terlambat, (b} beberapa
daerah realisasi benihnya (BLBU) mengalami keterlambatan, dan (c) pada MK 1
lerjadi intensitas curah hujan tinggi menyebabkan penundaan tanam dan yang pada
akhimya sebagian besar pertanamannya terkena banjir Adanya keterlambatan
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penyediaan benih khususnya BLEL menyebabkan sebagian kegialan yang jadwal
tanamnya. Pengiriman benih padi khususnya varielas INPARI4 yang terkinm bulan
April sebagian (20%) agak kehitaman sehingga mempengaruhi daya tumbuhnya

3.2.27. PELAKSANAAN SL-PTT DI KABUPATEN BANGKALAN

Pelaksanaan SLPTT 2010 di Kabupaten Bangkalan untuk tanaman padi.
jagung dan kacang lanah semua dilakukan musim penghujan. Produktivitas padi dan
kacang tanah mengalami peningkatan dibanding dengan produktivitas tanaman
tersebut yang dilaksanakan oleh petani non SL Inovasi teknologi yang
direkomendasikan yang dapat diterapkan sebagian besar kelompok tani yang
didampingi secara intensif adalah VUB, sislem tanam dan pemupukan, Pada |okasi
65% SLPTT inovasi teknologi yang bisa ditenima adalah VUB. VUB padi Inpari 1 dan
8 cukup diminati kelompok tam karena mempunyal produktivitasnya tinggi. VUB
jagung hibrida tidak bisa sampai panen karena lerserang bulal,
Pelatihan teknis yang dilakukan adalah penggunaan BWD untuk menentukan
dosis pupuk N.

Penyebar luasan inovasi teknologi melalul booklet sebanyak 20 eksemplar
telah disampaikan ke petugas lapang pada saat appresiasi teknologi di tingkat
kabupaten. Rata-rata kenaikan produktivitas padi di lokasi SL 3,08% dan di lokasi LL
7.7%. Kelompok tani respon terhadap varietas VUB kacang tanah varietas Jerapah
dan Kelinci. Untuk VUB Jagung ketidakresponan petani terhadap Bima 2 dan Bma 5
dikarena kondisi benih yang dikiim daya tumbuhnya < 30% dan pada saat awal
pertumbuhan semua tanaman di semua lokasi sudah terkena penyakit bulai, yang
mengakibatkan produktivitas jagung lidak bisa diketalhui

3.3. Pendampingan Kawasan Hortikultura

SL-PAH suatu pendekatan pemberdayaan petani yang diterapkan di kawasan
PAH (Pengembangan Agrbisnis Horfikultura), melalul (1) proses pembelajaran
partisipatif yang membuka kesempatan petan untuk melakukan pilihan; (2) kegiatan
bersama dilahan petan dan/atau di wilayah kerja agribisnis pelaku agribisnis
hortikultura secara requler dengan jumlah peserta yang terentu; (3) Petani sebagai
pelaku agribisnis utama dapat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan selama satu
satuan waktu tereniu; (4) Adanya kurikulum yang berbasis pada kondisi spesifik
lokasi, dan (5) Adanya pendampingan yang intensif

Di antara sush sistem tersebut yang dapat ditakukan oleh BPTP Jawa Timur
dalam pendampingan model SL, antara lain mengadakan demplot teknologi baik
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pada sub sistem on maupun off farm, penyediaan informasi teknologl dan prototipe
tepat guna spesifik lokasi sebagai maten penyuluhan, pelatihan penyulush
pendamping, pendampingan teknologi dan kelembagaan, dan advokasi. Wilayah
sasarmn disesuaikan dengan komoditas dan luas tanam, sedangkan sasaran
kelompok tani’Gapokian atau pelaku PAH.

Pada tahun 2010 BPTP Jawa Timur mendampingi 7 kabupaten yang menjadi
kawasan Hortkultura, yailu Malang, Blitar, Gresik, Probalinggo, Situbando,
Bondowoso dan Pasuruan dengan mengembangkan 7 komoditas (sedap malam,
krisan, mangga, kentang, nenas, cabai, sayuran ramah lingkungan).:

Pendampingan teknologi dalam pengembangan kawasan hortikultura oleh
BPTP Jawa Timur di 7 kabupaten telah menunjukkan kinefia yang dinamis dan
diharapkan dapat berperan dalam peningkat pendapatan petani. Kondisi spesifik
lokasi pendampingan dan komoditas hortikultura yang didampingi memerlukan
pendekatan sosial dan teknologi yang spesifik lokasl.

Di lapangan, keberhasilan pendampingan teknologi kawasan hortikultura ini
akan sangat tergantung pada beberapa hal yaitu: 1) kemampuan penelitipenyulub
dan kapasitas petani/pebisnis secara sinergis dalam memanfaatkan dan merekayasa
sumberdaya dan teknologi yang tersedia, 2) Metoda dan pendekatan yang digunakan
dalam konteks agribisnis yang komprehensif dan utuh, 3) integritas dan komitrmen
moral yang tinggi dari semua unsur yang terlibat, 4) kordinasi, networking, sinergis
dan semua komponen petani, penelitipenyulub, pebisnis, dan pembina dari unit kefja
lintas sub sektor/sektor

3.4. Teknologi Pengmbangan Agribisnis pertanian Terpadu
3.4.1. Pengkajian SUT Padi Gogo IP 200 di Kawasan PHB-KSJT
3.4.1.1. Pola tanam Berbasis Padi Gogo di Kawasan PHEM-KSJT

Secara umum keadaan pertanaman padi pada musim hujan tumbuh dengan
baik, terutama di lokasi Tulungagung dan Blitar. Hanya pada awal pertumbuhan,
tanaman di tiga lokas| terserang hama lundi/ uret dan lalat bibit. Tingkat serangan Uret
di lokasi Blitar mencapai sepuluh persen lebih tinggl dibandingkan dengan kedua
lokasi lainnya, Sedangkan serangan lalat bibit segera bisa diatasi dengan aplikasi
insektisida bersamaan dengan pengendalian uret. Varietas Situ Patenggang yang
diintroduksikan, yang merupakan varietas unggul baru tahan penyakit terbukti mampu
berproduksi lebih baik dibandingkan depgan varietas yang biasa ditanam petani.
Produktifitas tertinggi Situ Patenggang di Blitar, Tulungagung dan Trenggalek masing-
masing mampu mencapai 4.880 kg dengan rata-rata 3280 kg, 5,100 kg dengan rata-
rata 3.975 dan 4.210kg dengan rata-rata 2.570 ka.
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Perbedaan produktifitas ini tampaknya tidak dipengaruhi oleh ketinggian
tempat diatas permukaan laut. Lokasi percobaan Tulungagung tedetak di ketinggian
800 m dpl, tanaman padi berproduksi lebih linggi dibanding lokasi Blitar yang berada
200 m dpl. Sebaliknya di lokasi trenggalek yang terletak pada 1.000 m dpl lebih tinggi
dan lokasi Tulungagung terfadi penurunan produktitas. Hal yang bisa dicatat,
produkiifitas disinyalir lebih dipengaruhi oleh perilaku petani dalam periakuan
agronomis, Petani Tulungagung lebih konsisten menerapkan rakitan teknologi yang
telah disepakati, sedangkan petani Blitar dan Trenggalek belum tisa menghilangkan
beberapa kendala psikis dan sosial. Sebagal confoh, petani Trenggalek dalam
melakukan sesuaty masih percaya adanya mitos han bak yang cocok unfuk
melakukan kegiatan tertentu. Pada bulan-bulan dimana banyak warga yang punya
hajat, kegiatan usahatani sangat terganggu. Sedangkan di lokasi Blitar seringkall tidak
tersedia tenaga kerja Tenaga kerja muda banyak yang bekeqa di luar negeri
sehingga harus mencari tenaga dari luar desa bahkan |uar kecamatan. Akibatnya
tidak farang petani dalam menanam, menyiang , memupuk dan memanen telah lewat
wakiu, walaupun sebagian besar pekerjaan dikerjakan sendiri.

Ada hal yang menank di lokasi Trenggalek pada lahan dengan pengelolaan
agromonis sama, menampilkan umur panen berbeda sepuluh hari. Untuk mengetahui
penyebiab gejala tersebut, dilakukan analisa tanah d| laboratorium tanah BPTP Jawa
Timur. Dugaan sementara berdasarkan kandungan hara tanah ada perbedaan yang
menyolok jumlah unsur P tersedia. Tanah lempal umbuh tanaman yang berurnur
genjah, kandungan unsur P 18 ppm, sedangkan yang berumur dalam hanya 3 ppm.
Berdasarkan kriteria kandungan unsur P tersedia dalam tanah, 18 ppm termasuk
sangat tinggl dan 2 ppm termasuk sangat rendah.

3.4.1.2. Uji Adaptasi Varietas Padi Gogo di Kawasan PHBM-KSJT

Dan hasil pengkajian yang telah dilaksanakan pada musim hujan (2009-2010)
pada umumnya dua lokasi yang mempunyai ketinggian yang berbeda menunjukkan
bahwa galur IR 78581 menghasilkan produksi yang paling tinggi yang secara nyata
tidak berbeda dengan Batu tegi dan Situ Bagendit. Berbeda dengan Mentik putih
yang menghasilkan produksi terendah pada dua lokasi Blitar dan Tulungagung.
Dengan demikian diketahui Mentk putih kurang sesual untuk musim hujan.
Disamping itu Mentik putih dan Slegreng juga tidak cocok ditanam pada musim
hujan, dan didataran yang lebih rendah. Sedangkan galur IR 78581 menghasilkan
produksi yang paling tinggi dan lidak berbeda nyata dengan Situ bagendit , Jatiluhur
dan Way rarem  Pada ketinggian 800 m dpl di Tulungagung, diperoleh hasil bahwa

Situ Patenggang berproduksi paling tinggi walaupun menurut pustaka dari balai besar
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sukamandi ketinggian tempal tumbuh Situ Patenggang tidak boleh melebihi 300 m dpf
dan tidak berbada nyata dengan Balu tegi, galur B11584 dan galur TB 490 H-MR.
Dengan kenyataan ini dapat dikelahul temyata pada ketinggian diatas 300 m dpl
varietas-varietas Situ patenggang, Batu tegi dapat pula berproduksi tinggi.

Untuk umur berbunga pada musim hujan 2010 yang paling lama berbunga di
lokasi Blitar galur B11579 yang tidak berbeda dengan galur Tb 480 H dan varietas
yang paling cepal berbunga Gajah Mungkur, Sedangkan di Tulungagung lidak
berbeda dengan di Blitar yailu galur B11579 yang paling lama berbunga dibandingkan
dengan varietas yang lain. Untuk varietas yang paing cepat berbunga Kalimuty,
Philip dan Silugonggo tetapl secara nyata tidak berbeda dengan varietas lainnya.
Sehingga dapal dikatakan Silugonggo dan Gajah . Mungkur mempunyai umur
berbunga yang relative lebih cepat pada kedua lokasi yaitu Blitar dan Tulungagung,

Umur panen pada musim tanam awal tahun o Blitar dan Tulungagung
menunjukkan rata-rata umur paneniya paling lama galur TB 490 H-MR yang tidak
berbeda dengan Batu Tegi, Cirata dan galur B11579 E dan yang paling cepal panen
pada umumnya varietas Gajah Mungkur kemudian dikuti Silugonggo dan Jatilubur.
Sedangkan pada masing-masing lokasi o Blitar, menunjukkan varietas Gajah
Mungkur paling cepat panen dibandingkan vanetas yang lain. Sedangkan gaiur TB
490 H-MR paling lama umur panennya dan lidak berbeda nyata dengan Batu tegi.
Untuk Tulungagung, varielas yang menunjukkan umur panennya paling cepat adalah
Gajah Mungkur dan tidak berbeda nyata dengan Kalimutu dan Philip. Gajah mungkur,
Silugonggo, Kalimutu dan Jatiluhur memang tergolong varietas yang berumur super
genjah, sehingga ke 4 variglas tersebul sangal berpeluang untuk ditanam 2 kall dalam
salu tahun.

Untuk galur B11579 E dan TB 480 H-MR merupakan varietas yang paling
panjang umur panennya dan secara nyata tidak berbeda dengan varietas Cirata, Batu
Tegi dan Towuti. Di Blitar menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman pada musim
hujan (MT I) galur B11523 F-MR lidak berbeda nyata dengan galur TB 490 H-MR,
Gajah mungkur dan Jatiluhur penampilannya lebih tinggi dibandingkan varietas yang
lain, Sedangkan Mentik putih pertumbuhannya paling rendah dan hampir sama
dengan Mekongga dan Silugongo. Jatiluhur hampir sama dengan Gajah mungkur,
Situ patenggang, Way rarem, galur B11584, galur TB 490 H-MR, Danau gaung dan
Kalimutu menunjukkan pertumbuhan tanaman yang lebih tinggi di Tulungagung.
Walaupun galur IR 78581 produksinya tinggi, tetapi penampilannya lebih pendek
dibanding vanetas dan galur yang lain, pertumbuhannya hampir sama dengan Philips
dan Towuti.
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Untuk jumiah anakan pada awal musim tanam menunjukkan setelah dianalisa
gabungan di kedua lokasi menunjukkan bahwa galur IR 78581 mempunyai anakan
yang paling banyak diikuti satu tingkat dibawahnya Situ bagendit yang tidak berbeda
nyata dengan Batu tegl. Dengan jumlah anakan yang lebih banyak memungkinkan
galur IR 78581 lebih bianyak hasil produksinya. Di Blitar galur IR 78581 menunjukkan
jumiah anakan yang paling banyak Hal ini berbeda dengan Gajah mungkur dan
Jatiluhur yang menghasilkan anakan paling sedikit di kedua lokasi.  Gajah mungkur,
Kalimutu dan Jatiiuhur mempurnyai anakan sedikit tapi pertumbuhannya lebih tinggi ke
atas dibanding varietas dan galur lainnya

Untuk produksi pada musim tanam ke 2 (awal musirm kemarau) secara umum
Situ patenggang menghasilkan produksi paling tinggi dan secara nyata tidak berbeda
dengan Wayrarem . untuk produksi yang paling rendah Silugongge. Untuk masing-
masing lokasi di Blitar, varietas yang menghasilkan produksi tertinggi adalah Philip
yang secara nyata tidak berbeda dengan Towuti, Way rarem, Danau gaung, Kalimutu,
Situ patenggang, Jatiluhur dan Laut tawar, sedangkan Silugongge menghasilkan
produksi terendah. Menurut Harahap ef al 1895, varietas Jatiluhur dapat berproduksi
1,7 hingga 4 tha GKG. Untuk lokasi Tulungagung, Situ patenggang memberikan
hasil tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan Gajah mungkur diikuti galur B110530 A
selanjutnya Mekongga dan Kalimutu.  Di Tulungagung gaiur B11579% E dan
Silugonggo memberikan hasil produksi terendah yang secara nyata tidak berbeda
dengan Mentik puth Menurul Barus 2008, Hasil pengkajian MH 2007/2008
menunjukkan bahwa penggunaan vanetas unggul barny padl gogo seperti Situ
Patenggang, SHu Bagendit dan Mekongga dapat meningkatkan produktivitas 21-50%
dibandingkan dengan varietas Ciherang yanag biasa dipakai petani selama ini, Dengan
demikian diketahui ternyata varietas-varielas unggul baru seperti Situ patenagang,
Situ bagendit dan Mekongga juga berproduksi tinggl pada awal musim kemarau.

Fada musim tanam ke dua awal musim kemarau, diketahuj bahwa varnietas
yang paling lama berbunga secara umum di dua lokasi yaitu laut tawar yang secara
nyata tidak berbeda dengan galur B11579 E dan Mekongga.  Dan dapat dilihat pula
varietas yang paling cepat berbunga untuk dua lokasi yaitu Gajah Mungkur yang tidak
berbeda dengan Situ patenggang, Mentik putih dan galur 811597 €. Dari keterangan
ini dapal disimpulkan bahwa Gajah mungkur relative stabil paling cepat berbunga
pada kedua lokasi baik pada musim hujan maupun pada awal musim kemarau.
Sedangkan untuk masing-masing lokasi dapat dilihat varietas yang paling lama umur
berbunga nya laut tawar dan secara nyata tidak berbeda dengan galur B11584E,
galur B11579E | galur TB 480 H-MR dan varietas Danau gaung. Hal ini berbeda
dengan di lokasi Tulungagung, yang menunjukkan umur berbunga paling lama
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Mekongga dan Towuli yang secara nyata tidak berbeda dengan Laut tawar dan galur
B11573E.

Umur panen pada awal musim kemarau (MT Il) pada duz lokasi dapat
diketahui bahwa galur B11579 E, Batu tegi dan Danau Gaung rata-rata menunjuidan
umur panen yang paling panjang berbeda dengan Gajah Mungkur dan Kafimutu yang
secara umum paling cepat panen. Untuk pengamatan pada Untuk pengamatan pada
masing-masing lokasi diketahui bahwa varietas Philips dan galur TB 480 M-MR pafing
lama dipanen di Blitar. Hal ini berbeda dengan di Tulungagung bahwa Mekongga dan
galur B11578 E memillki umur panen yang penjang dan tidak berbeda nyata dengan
Laut tawar, Way rarem, B110530 A, Danau gaung, Batu tegi dan Towuti. Sedangian
varielas yang paling cepat dipanen Gajah mungkur, Jatiluhur, Kalimutu dan Mentik
putih. Hampir serupa dengan yang di Tulungagung Gajsh mungkur dan Kalimutu
yang paling cepat umur panennya.

Pertumbuhan tingg! tanaman pads musim kemarau menunjukkan Gajzh
mungkur, galur B11338F dan galur B11584 E relatif lebih tinggi &l kedua lokas,
walaupun pada masing-masing lokasi di Blitar menunjukkan Gajah mungkur dan
Danau gaung menunjukkan perumbuhan paling finggl Berbeda dengan d
Tulungagung Situ patenggang paling tinagi dan secara nyata tidak berbeda dengan
Gajah mungkur, Jatiluhur, Way rarem, galur B11338 F, dan galur B11584 E Untuk
Laut tawar dan Mekongga menunjukkan pertumbuhan yang paling rendah.  Hamnpir
sama dengan di Blitar Laut tawar, Towuli dan Mekongga juga mempunysi
pertumbuhan yang paling rendah

Jika dianalisa gabungan Mekangga memipunyal anakan paling banyak pada
musim tanam ke 2 (awal kemarau) yang secara nyala fidak berbeda dengan Towuti
Way rarem, Laut tawar, Situ Bagendit dan galur B11584E.  Untuk lokasi Bitar Situ
bagendit mempunyai anakan paling banyak dan ltidak berbeda nyata dengan Way
rarem dan Towuti. Berbeda dengan di Tulungagung, Mekongga merupakan varietas
yang mempunyai anakan paling banyak dan lidak berbeda dengan Gajah mungkur
dan galur B11584 E. Kalimulu dan galur B11587 mempunyal anakan paling sedikt,
Sedangkan di Biitar varietas yang manghasilkan anakan paling sedikit yatu Gajah
Mungkur dan galur TB 480.

3.4.1.3. Pengkajian Model SUT Padi Gogo Spesifik Lokasi di Lahan PHBM

Dalam rangka meningkatkan produkst padi di Jawa Timur dapat dilakukan
dengan peningkalan produktivitas padi di lahan sawah dan ladang  Selain dari ftu
masih terdapat lahan untuk tanaman padl gogo di lahan peremajaan hutan yang
dikelola melalul pengelolaan hutan bersama masyarakat (PHBM) termasuk
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diantaranya di Kawasan Saiatan Jawa Timur. Produktivitas padi goge dikawasan
PHBM umumnya masih sangat rendah. Dalam rangka meningkatkan produktivitas
padi gogo di fahan PHBM dapat dilakukan melalui inovasi teknologi dengan
pendekatan pengelolaan tanaman terpadu (PTT). Tujuan dari penelitian ini adalah
Memperoleh model sistim usahatani padi gogo spesifik lokasi kawasan PHBM melalui
pendekatan pengelolaan tanaman terpadu yang efeklif dan efisien. Pengkajian model
sistim usahatani padi gogo di lahan PHBM dilaksanakan pada tahun 2010 adalah
pada 3 lckasi tanam yang berbeda, yaitu (1) Kaulon, Sutojayan, Kabupaten Blitar,
200m dpl, (2) Kradinan, Pagerwojo, Kabupaten Tulung Agung, 800 m dpl, (3)
Dompyong, Bendungan, Kabupaten Trenggalek, 1000 m dpl, dan di 3 Kabupaten,
yaitu Bitar, Tulungagung dan Trenggalek. Pengkajian menggunakan metode on
farm resereach dengan luasan masing-masing kabupaten 3 ha. Hasil pengkajian
menunjukkan bahwa model sisitim usahatani dengan varietas padi gogo Situ
Patenggang dengan penerapan teknologi PTT padi gogo melipuli | tanam jajar
legowo, pemupukan organik, pemupukan anorganik sesuai hara tanah dan
pengendalian gulma dengan herbisida pralumbuh dan pengendalian OPT (organism
pengganggu tanaman) mengikuti konsep PHT secara teknis. ekonomis layak
dikembangkan di lahan kering dan mempunyai prospek untuk dikembangkan di lahan
kering terutama di wilayah PHEM.

3.4.1.4. Kajian Penyediaan Benih Unggul Mendukung SUT Padi di Kawasan
PHEM-KSJT

Fokus kebijakan Pembangunan Peranian Propinsl Jawa Timur pada
dasamya ditekankan pada tiga program utama yaitu (1) ketahanan pangan, (2)
pengembangan agnbisnis dan (3) pembangunan masyarakat pertanian. Program
ketahanan pangan difokuskan salah salunya pada pengembangan perbenihan
tanaman pangan, produktivitas padi dan palawija. Kebutuhan benlh bersertifikat di
Jawa Timur masih rendah masing-masing baru mencapai 35% untuk padi, 10% untuk
jagung, dan kurang dari 5% unluk kedelal Karena itu, program perbenihan VUB
komoditas padi, jagung dan kedelai merupakan syarat utama untuk meningkatkan
produktivitas tanaman pangan. Dan selanjutnya dapat .memantapkan keamanan
pangan dan kecukupan gizi masyarakat di Jawa Timur.

Semakin meningkatnya alih fungsi lahan dewasa ini mengakibatkan areal
sawah semakin berkurang. Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk
mempertahankan produks! beras Nasional adalah dengan intensifikasi lahan gogo
dikawasan hutan dengan penggunaan varietas unggul padi gogo spesifik lokasi.
Salah saty kendala pengembangan varietas unggul padi gogo adalah ketersediaan
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bibit padi gogo. Hasil wawancara dengan petani padi gogo dapal dinformasikan
bahwa, selama ini bibit yang digunakan adalah bibit dar hasl penen tahun
sebelumnya, Varietas yang digunakan masih Varietas lokal seperti | Slegreng, Mentik,
Stijaya dan ada yang menggunakan varietas unggul padi sawah IR 84 dan Ciherang.
Kendala lain adalah kelersediaan bibit vanetas unggul padi gogo di kios-kios
pertanian belum tersedia.

Kegiatan pengkajfian yang dimulai tahun 2007 yang dilakukan di beberapa
wilayah mendapat sambutan yang baik dan petani, terbukti dengan berkembangnya
areal perbenihan yang dikelola oleh kelompok tani yang dibina oleh BPTP Jawa Timur
dan BPSB. Tersedianya benih bermutu dalam jumiah cukup, tersedia saat diperiukan
dan harga terfangkau merupakan modal utama dalam peningkatan produkiivitas.
Apabila penggunaan benih bermutu ini didukung oleh penerapan komponen PTT
yang lain akan diperoleh sistem usahatani yang lebih efisien. Tujuan kegiatan adalah
untuk menghasilkan 2 VUB padi gogo kelas ES sebanyak 9 ton, membina komunikasi
antar pengakar benih tanaman pangan di Jawa Timur dan membentuk 1-2 penangkar
benih tanaman padi gogo di wilayah PHBM. Hasil kegiatan ini adatah benih padi gogo
di lokasi Bltar varietas Situ Bagendit sebanyak 4.800 kg dan Trenggalek 3,500 kg dan
di Kp Mojosari Varietas Situ Patenggang sebanyak 1.500 kg. Dari kegiatan ini dapat
disimpulkan respon petani terhadap penangkaran benh padi gogo cukup balk kecuali
lokasi Tulungagung. Varietas unggul padi gogo yang diminati adalah umur genjah
pruduktifitas tinggl, tahan kekeringan, dan tahan disimpan. Perlu pengujian vanetas
unggul padi gogo lebih lanjut pada lokasi PHBEM pada berbagai musim dan sosialisasi
VUB padi gogo yang adaptip.

3415 Pengkajian Peningkatan Frekuensi Kelahiran Domba Ekor Gemuk
Spesifik Sepudi Madura

Dari hasil pengkajian inj dapat diketahul bahwa paket teknologi perbaikan
pemeliharaan induk pasca beranak dapat meningkatkan produktifitas induk domba
ekor gemuk asal Pulau Sepudi melalui peningkatan berat sapih anak sedangkan
parameter yang lain tidak menunjukkan perbedaan yang nyala dengan perakuan A
Termasuk jarak beranak pada perlakuan B yana hanya mencapai 0,731 tahun (8,78
bl). 1P| yang diperoleh pada perakuan B adalah 1517 kg anak/ekartabun dan [Pl
pada periakuan A hanya 8,04 kg anak/ekor/ tahun. Nilai IPl pada perlakuan B masih
jauh dari potensi yang dinformasikan oleh Gatenby, et al, (1988) vailu 28 kg
anak/ekor induktahun. Hal ini disebabkan karena rendahnya litter size, tingginya
angka mortalitas dan tidak tercapainya jarak beranak yang maksimal (7 — 8 bulan).
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Kematian anak terjadi pada kelahiran kembar dengan bobot lahir yang
tidak sama. Pada anak yang memilii bobot lebih kecil mempunyai daya tahan hidup
yang rendah. Hal ini diduga adanya perebutan nulrisi pada saat dalam kandungan,
oleh karena itu pemberian pakan tambahan pada saat termak buntng dapat
dimasukkan dalam paket perbakan teknologl Sedangkan liter sze banyak
dilaporkan lebih dipengaruhi oleh faklor genetik, sehingga sulit bila hanya diperbaiki
dengari perbaikan manajemen pemeliharaan. '

Pada pengkajian ini tidak bisa mencapal jarak beranak yang maksimal
(7 — B bulan), tetapl baru mencapal 8,78 bulan artinya tidak berbeda nyata dengan
periakuan A (9,85 bulan), Sedangkan jarak beranak pada domba ekor gemuk di
petemnakan rakyat Pulau Sepudi adalah 8 — 11 bulan. Salah satu faktor yang
menjadikan jarak beranak domba ekor gemuk menjadi panjang adalah karena
ekomya yang tebal sehingga menyulitkan dalam proses perkawinan secara alami,

Perbedaan konsumsi pakan dan nutrisi pada perlakuan A dan B
disebabkan karena perbedaan kualitas dan kuaniitas pakan yang diberkan,
Penambahan  konsentrat 400 glekorfhar pada induk pasca beranak diduga
meningkatkan produksi susu induk sehingga berakibat pada peningkatan IPI. Selain
itu pemberian obal cacing dan peningkatan frekuensi pemberian jJamu ternak yang
berasal dar empon-emipon juga mempengaruhi Serangan cacing dalam saluran
pencemaan {Tabel. 5). Dengan berkurangnya parasit cacing maka diduga absorbsi
nutrisi akan semakin besar Namun demikian pada perlakuan B penambahan obat
cacing dan peningkatan frekuensi pembenan jamu 100 co/bulan peru dievaluasi
keefektifannya. Karena mungkin cukup hanya memberikan salah satu yaitu jamu atau
obat cacing. Apabila telah terjadi serangan cacing dengan prevalensi yang tinggi
maka harus diberikan obat cacing. Sedangkan bila hanya untuk pencegahan dapat
hanya diberkan jamu yang berasal dari empon-empon. Menurut Sinambela (2002),
empon-empon memiliki senyawa yang dapat berfungsl sebagal alfatoksitosis,
antiviral, antibakteri, anti cacing dan meningkatkan stamina pada temak.

Berdasarkan analisa ekonomi maka dapat dikatakan bahwa paket
periakuan perbaikan bila diterapkan dapat meningkatkan pendapatan petemak
dengan nilai Net BIC ratio mencapai 139 (Tabel 7). Nilai Net BIC ratio >1
menunjukkan bahwa tambahan biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan
leknologi perbaikan lebih kecll dari tambahan pendapatan yang diterima peternak dari
menjual anak lepas sapih. Dengan harga domba lepas sapih Rp, 20.000 -fkg domba
hidup maka petemnak memperoleh tambahan pendapatan sebesar Rp. 55845-
sedarigkan tambahan biaya yang dikeluarkan untuk membell konsentrat, pakan creep
feading, obat cacing dan jamu sebesar Rp. 39.950-. Konsekuensinya adalah
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petemak harus mengefuarkan modal 1,33 kali lebih banyak dan biasanya Tambahan
biaya paling banyak adalah untuk membeli konsentral dengan hargs Rp.1.000,-kg

Apabila hanya berdasar pendapatan dari penjualan anak domba lepas
sapih. maka sesungguhnya pendapatan yang diterma petani sangat kecil bahkan
pada perlakuan A pendapatan petani Rp. - 10.870Jekar induk/tahun sedangkan
pada periakuan B hanya Rp 5025-ekor indukflahun Namun karena biasanya
rumput tidak membeli tapi dican sendin oleh tenaga kena keluarga lani maka petemak
masih bertahan untuk memeihara domba. :

Hasil pengkajian ini memperbaiki apa yang telah dilaporkan aleh
Yusran, ef al, (2001) bahwa dengan menggunakan bahan pakan berbasis jagung
baik sebagai pakan tambahan konsentral untuk induk maupun creep feeding untuk
anak ternyata tidak ekonomis dengan nilal Net B/C ratio 0,80

Kesimpulan dan pengkajian ini adalah bahwa domba ekor gemuk asal
Pulau Sepudi dapal dikembangkan di daerah lahan kering Jawa Timur seperti
Kabupaten Malang. Dengan perbaikan manajemen pemeliharaan pasca beranak
dapat meningkatkan produktivitas induk dengan Pl 15,65 kg anakfekor induk per
tahun. Nilai [Pl yang dicapal belum mampu mencapal yang maksimal karena angka
mortalitas anak masih tinggi, dan lifter size yang rendah dan jarak beranak yang
belum maksimal

Dampak yang akan dicapal dengan menerapkan paket periakuan
perbaikan manajemen pemeliharaan ini adalah akan mempercepat produktifitas dan
perkembangan populasi domba ekor gemuk yang. berakibat pada peningkatan
pendapatan peternak Perlu adanya kesadaran dengan mengeluarkan tambahan
biaya untuk mendapatkan tambahan pendapatan yang lebth banyak.

3.4.2. Percepatan Diseminasi Benih VUB Hortikultura dan Revitalisasi
Klinik Agribisnis

3.4.2.1. Pengkajian Produksi Benih Bawang Merah Secara Massal dan
Pengembangan Kelembagaan Perbenihan Bawang Merah

Hasil dan pengkajian ini diperoleh beral basah bawang merah dalam luasan

2000 m2 untuk varietas Bauji sebanyak 1.950 kg dan varietas Super Philip sebanyak
2.015 kg (Tabel 3). Dengan jumiah benih awal untuk luasan 2000 m2 sebanyak
185 kg untuk varietas Bauji dan sekitar 200 kg unluk vanetas Super Philip maka
diperoleh hasil sebesar 10 kali dari jumiah benih awal Hal ini karena untuk produks
benih dilakukan seleksi ketal sejak tanaman di lapang dan menggunakan standar
mutu untuk seleksi seperti yang ada pada Tabel 1 sehingga hasil barat basah yang
diperoleh dari tanaman yarg terseleksi positf.  Sedangkan hasi| besat kering askip
merupakan berat kering selelah dikennganginkan selama 7 han dan siap masuk
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gudang penyimpanan, Susul bobol dari umbi basah mencapai umbi kering sebesar
11% untuk vanetas Bauji dan 9% untuk varietas Super Philip. Dan susut bobot serta
benih yang tidak lolos saal diseleksi setelah disimpan 45 han di gudang untuk Super
Philip sebesar 13% dan Bauji 14%

Adapun susut bobot total setelah benih disimpan 45 han menjadi 26%
untuk Bauji dan 22% uniuk vanetas Super Philip. Produksi benih bawang merah
kelas FS unluk vanelas Baujl diperkirakan mencapai 7.330 kaMa dan vanelas Super
Philip 7.720 kg/ha atau 7 kali lipat dan jumiah benih asal. Hal ini telah sesuai dengan
prediksi produksi benih bawang merah sesuai kelas benihnya bahwa uniuk
menghasilkan kelas BS maka diprediksi 5 kali lipat dar jumiah benih asal, kelas FS 5
7 kall lipat, kelas SS 7-8 kali dan kelas ES 8- 10 kali lipat, seperti tersaji pada gambar
2. Dengan demikian BPTP Jawa Timur pada tahun 2010, baru mampu andil
menghasilkan benih bawang merah kelas FS sejumlah 3.100 kg atau 0,08% dari
kebutuhan kelas FS yaitu sekitar 535 ton.

Sentra produksi bawang merah di Jawa Timur antara lain di Probolinggo,
Nganjuk, Malang, Mojokerto, Kediri, Pamekasan, Sumenep dan beberapa kabupaten
lainnya Sedangkan varietas unggul bawang merah yang berkembang di Jawa Timur
antara lain Super Philip, Bauji, Biru Lancur, Menjung, Batu ljo dan calon vanetas
unggul yaitu Rubary, Thailand dan Bali Karet Perkembangan luas areal tanam di
sentra produkst selalu diringi dengan perkembangan kebutuhan benih yang tentunya
merupakan hal yang sangat polensial dalam industri benih bawang merah

Vanetas bawang merah yang berkembang di kabupaten Nganjuk saat
ini yaitu Thailand (belumn dilepas), Super Philip, Bauji, Sembrani dan Katumi dalam
jumiah sedikit. Petani memperoleh benih tidak hanya dari pedagang maupun
penangkar benih di Nganjuk, namun juga dari Brebes dan Probolinggo. Benih yang
diproduksi oleh penangkar benih di Nganjuk di distribusikan ke beberapa daerah yaitu
Naganjuk, Probolingge, Kedin, Magelan, Malang, Mojokerto, Pamekasan, Brebes dan
Cirebon, Keragaan benih umumnya - benih asalan, sumber benih tidak jelas dan
pedagang membeli umbi konsurnsi dan petani untuk dijadikan benih. Benih yang
dijual lerserang patogen, sudah tumbuh dan berfamur namun tetap diperdagangkan.
Hingga saat ini pedagang benih belum tahu lentang UPTPSBTPH, dan belum pemah
ada petugas yang memberikan penyuluhan (walaupun satu wilayah dengan pelugas
BPSB). Banyak petani di kecamatan sentra juga merangkap menjadi pedagang
namun benih yang dijual juga asalan,

Sebagal pembanding kucla kebutuhan penangkar, kebutuhan benih dan
jumiah penangkar benih bawang merah yang ada seperi contoh kasus di Nganjuk.
Saat ini dengan jumish penangkar yang sangat terbatas yaitu hanya 3 penangkar
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maka produksi benit berserifikal yang dihasilkan penangkar tidak akan mampu

memenuhl kebutuhan benih yang ada.  Di kabupaten Nganjuk kebutuhan benih

sekilar 8.000-10.000 ton untuk memenuhi luas areal tanam sekitar 8.000-10.000 ha

Dengan kemampuan 3 penangkar untuk memproduksi benih bersertifikat sekitar 40 -

50 ton, maka tentunya alur perbenihan yang sesuai belum dapat berjalan. Benih

bersertifikat itupun biasanya untuk memenuhi pesanan dar luar Propinsi

Dan hasil wawancara dengan petani dan penangkar maka masalah utama
tidak berminalnya petani unluk menjadi penangkar benih bawang merah karena
tidak ada jaminan pasar, membutuhkan modal besar, memeriukan gudang besar dan
memenuhi syaral, harga bawang merah fluktualif, umur simpan bawang merah hanya

4 bulan, susut babot tinggl (> 30%), standar mutu benih tinggi padahal produksi benih

di lapang. Dari kajian ini dapat disimpulkan bahwa :

« Produksi benih bawang merah kelas FS yang dihasilkan BPTP Jawa Timur
bekerjasama dengan penangkar tahun 2010 untuk varietas Super Philip
sebanyak 1.544 kg dan Baujl 1.466 kg dari luas lahan masing-masing 2.000
m2 atau sekitar 0,5% dari kebutuhan benih kelas FS di Jawa Timur

« Terinisiasi sistem produksi benih bawang merah di Jawa Timur, yaitu
penangkar dan UPT Perbenihan Hortikultura memperoleh benih kelas FS dari
BPTP Jawa Timur dan telah diregulasikan menjadi kelas SS hingga ES

3.4.2.2. Pengkajian Produksi Benih Kentang Merah Secara Massal dan
Pengembangan Kelembagaan Perbenihan Kentang

Benih kentang bermulu mempunyal korelasl posilif antara kualitas benih
dengan tinggi rendahnya produktivitas hasil. Semakin tinggl kualitas benih, maka
produktivitas kentang yang dihasilkan juga semalan tinggi. Untuk menghasilkan benih
kentang yang berkualitas memerukan kelersediaan plantlet dan Benih Pemulia
(Benih Go) dalam jumiah cukup. Penyediaan Benih Unggul Bermutu kentang yang
bersertifikat tidak dapat dilakukan oleh hanya satu instansi saja, melainkan
mengkaitkan beberapa instansi baik di dalam Dinas Pertanian sendiri maupun di luar
Dinas tersebut. Hal ini berkaitan dengan penyediaan Benih Unggul Bermutu kentang
bersertifikat lepat sasaran: mutu, jenis, wakiu, jumiah, pelayanan, harga dan
berkesinambungan, jika instansi terkail merupakan suatu sistem yang bermuara
kepada tepal sasaran. Tujuan dar pengkajian ini adalah untuk: Menyediakan
plantiet kentang dan Benih Penjenis (GO) kentang varietas Granola Kembang dan
varietas Granola Lembang dan mengembangkan kelembagaan perbenihan kentang

Pengkajian dilaksanakan di Laboratorium Kullur Biak BPTP Jawa Timur.
Produksi plantlet secara in vitro dengan menggunakan media MS + 0,1 mgl GA3 + 2
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mgl Ca D, Phanthothenat, sedangkan produksi Benih Penjenis (Go) dilaksanakan
di Screen House Pusal Perbenihan Kenlang Jawa Timur Pasuruvan mulai bulan
Januan sampai dengan Desember 2010. Media tanam yang digunakan: Media
humus bambu : Pupuk kandang : lanah - arang sekam (1: 1:1:2), disamping itu
dilakukan perigkajian dengan 2 cara stenlisasi yaitu menggunakan bahan kimiawi dan
sleam/penguapan Dan hasil kegiatan menunjukkan bahwa terdapal keragaman
pertumbuhan vegetalif antara varietas Granola Kembang dan Granola Lembang
sebagal pohon induk. Hasil Elisa Test menunjukkan tanaman induk bebas darl virus
PLRV. PVS, PVY dan PVX untuk varietas Granola Lembang dan Granola Kembang.
Panen umbi GO dapat dibedakan menjadi 5 kias yaitu klas A, B, C, Ddan E. Jumlah
umbi lebih banyak dari plantlet dibandingkan berasal dari stek. namun persentase
ukuran umbi dominan kias [ dan £ Jumlah penangkar benih kentang di Jawa Timur
tersebar di Lumajang, Probolinggo, Pasuruan, Malang, Magetan dan Trenggalek
dengan klas umbi G1, G2G3 dan G4 Ketersediaan benih sumber dan
pendampingan dari instansi terkait (Dinas Provinsi, BPTP dan Dinas Kabupaten/ Kota
diperiukan untuk menumbuhkan produsen benil/ penangkar serta mendampingl
petani, petani maju dan swasta Diperlukan benih kentang sepanjang tahun.
Perkembangan kelembagaan perbenihan kentang di Jawa Timur menunjukkan hasil
yang meningkat dengan bertambahnya respon penangkar benih kentang memibeli
benih GO.

3.423. Penumbuhan Penangkar Benih dan Sistem Perbenlhan Sedap
Malam.

Dalam rangka survei unuk mendapatkan data-data usahatani sedap malam
telah dilakukan pertemuan dengan angota kelompok tani, penyuluh dan staf dinas
pertanian di kecamatan Giri kabupaten Banyuwangi dan kecamatan Bangil dan
Rembang Pasuruan. Dari hasil survei dapat dikemukakan bahwa usahatani sedap
malam di Banyuwangi masih bersifat tradisional dan belum mengenal budidaya sedap
malam yang baik dan benar. Berbeda dengan di daerah Pasuruan, sistem budidaya
tanaman sedap malam sudah mulai menerapkan budidaya secara baik dan benar.

Di tinjau dan aspek perbenihan pada umumnya petani di ketiga lokasi belum
mengenal leknalogl perbenihan sedap malam, Benih yang digunakan masih asalan
yang berasal dari tanaman sendiri maupun petani lainnya. Di daerah Pasuruan ada
petani sedap malam yang sudah mulai berperan sebagai penangkar benih, tetapi
harus dibina slebih lanjut sehingga dapat menghasilkan benih sebar berserifikat.

Pelaksanaan demoplot perbenihan sedap malam terambal dan rencana
semula dan baru dilakukan pada bulan Jull dan Agustus 2010 Hal tersebut
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disebabkan lahan yang akan digunakan masih dipakai oleh petani koperator untuk
menanam tanaman pangan (padi). Di samping itu, kKondisi cuaca yang masih turun
hujan menyebabkan pengolahan tanah menjadi mundur

Pengamatan pertumbuhan tanaman baru dilakukan 2 kali, sehingga belum
dapat menggambarkan pengaruh perakuan terhadap peubah yang diamati.
Pengamatan akan dilanjutkan sampai bulan Agustus 2011. Sementara ini hasil panen
bunga belum dapat ditampilkan, karena hanya beberapa petak perlakuan yang telah
berbunga. Demikian hasil panen umbi, belum dapat ditampilkan karena panen baru
akan ditakukan pada umur 1 tahun setelah tanaman (sekitar bulan Agusutus 2011).

3.4.24. Peningkatan Kapasitas Produksi Benih dan |Inisiasi Sistem
Perbenihan Krisan

Peningkatan permintaan bunga potong krisan diperkirakan 31,62% per tahun
belum mampu dipenuhi karena laju perfumbuhan produks: tergolong lambat, antara
lain disebabkan oleh kurang tersedianya benih. Ketersedian berih krisan dapat
diingkatkan dengan menambah kapasitas perbenihan atau memperbanyak
penangkar benih. Penelitian ini bertujuan: (a) meningkatnya kapasitas produksi benih
knsan; dan (b) ternisiasinya sistemn kelembagan perbenihan krisan. kajian ini terdini
dari dua kegiatan, yaitu (1) peningkatan kapasilas produksi benih, dan (2) inisisasi
sistern perberihan krisan

Kajan di laksanakan bersama kelompok tani di kecamatan Tutur,
menggunakan 10.000 induk krisan dengan varietas sesual dengan keinginan petani.
Untuk menndukung sistem kelembagaan perbenihan juga dilaksanakan seurvei ke
penghasil benih induk di Batu dan Cipanas Jawa Barat. Dan kajian ini disimpulkan: (a)
Kapasitas penyediaan bibit krisan oleh penangkar bibit di kecamatan Tutur meningkat
22%, dari 1.200.000 bibit menjadi 1.464.000 bibit per tahun; (b) Terinisiasi sistem
penyediaan bibit krisan di kecamatan Tutur, yaitu penangkarkelompok tani
memperoleh bibd induk darl Balithi atau penyedia bibit induk lasinnya untuk
diperbanyak menjadi bibit bunga potang. Dengan sistem int akan terjadi penghematan
biaya penyediaan bibit oleh petani bunga potang krisan sebesar Rp. 50.- per bibit, dan
petani mendapat kemudahan dalam mendapatkan bibit berkualitas dalam
mengembangkan bunga krisan potong.
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3.5. Pengembangan Produk Unggulan wuntuk Inisiasi Pembangunan
Model Semi Inti-plasma BPTP Jatim dan Petani Binaan
3.5.1. Pembangunan Unit Produksi Saprodi Unggulan BPTP Jawa Timur

Dari keglatan yang telah dilakukan di BPTP Jawa Timur untuk memproduksi
saprodi unggulan yang dibutuhkan petani tidaklah semudah dan secepat yang
direncanakan. Hal ini karena berkaitan dengan prosedur yang harus dilalul. Misalnya
untuk melakukan pendaftaran di PPI harus lah memenuhi syarat minimal lerlebih
dahuly. Ketersediaan bahan baku dengan kualitas yang bagus dalam jumlah yang
banyakk juga tidaklah mudah, mengingat kegiatan ini meliputi fima macam produk
saprodi unggulan dan dengan ketersediaan dana dan wakliu yang terbatas, apalagi
untuk pembuatan dekomposer, maka peru dilakukan )i skala laboratonum dan
kemudian pengujian keefektifannya dalam mengural bahan organik sebagal pupuk
organik. Untuk pakan konseniral, ketersediaan bahan baku dengan kualitas yang
bagus juga susah untuk didapatkan, selain itu konsentrat yang sudah jadi daya
simpannya juga tidaklah lama, selama dua sampai dengan tiga minggu kualitasnya
sudah mengalami penurunan, apalagi dengan bahan baku yang kualitasnya kurang
bagus, bisa-bisa dalam satu minggu sudah muncul kutu di pakan konsentrat yagn
diproduksi.

3.5.2. Pengembangan Unit Produksi Olahan dan Pengemasan

BPTP Jawa Timur lelah banyak menghasilkan produk-produk olahan pangan
hasil pengkajian sejak beberapa lahun yang lalu. Produk-produk tersebul sebagian
besar sudah dilakukan sosialisasikan kepada petan tinaan di beberapa kabupaten
Jawa Timur, dan produk tersebut sudah siap dipasarkan untuk dikomersialkan,
Namun masih terdapal permasalahan antara lain kualitas produk belum saragam,
kapasitas produksi masih rendah dan belum kontinyu, kemasan tidak menarik, belum
ada ijin produksi dari Dinas Kesehatan atau BPOM, pemasaran masih rendah, dan
produk belurn dikenal oleh masyarakat luas,

Dalam kegiatan ini ditentukan minimal lima produk olahan dapat
dikomersialkan dan memenuhi persyaratan produksi, maka difakukan penentuan
sebanyak lima produk olahan melalui survey dengan memberikan quesioner kepada
seluruh karyawan BPTP Jawa Timur untuk memilih ima produk yang paling sesuai
(unggul) untuk dikomersialkan. Jumlah produk clahan yang dipiih adalah sebanyak
17 produk seperti disampaikan pada Tabel 1.

Hasil survey pemilihan produk olahan unggutan BPTP jawa Timur, nampak
bahwa produk olahan yang paling banyak peminatnya adalah (1) es krim ubijalar
ungu, (2) tortila, (3) kerupuk jagung, (4) rengginang kasava dan brondong jagung, dan
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(5) brownies ubi, sena sebagal tambahan adalah (6) mie ubjalsr ungu Unlusk
selanjutnya lima produk olahan tersebut adalah yang diunggulkan

3.5.2.1. Pembuatan Es Krim Ubijalar Ungu

Menurut SNI es krim adatah sejenis makanan semi padal yang dibuat dengan
cara pembekuan lepung es kim atau campuran susu, lemak hewani maupun nabat),
gula, dan dengan atau lanpa bahan makanan lain yang dizinkan. Es kim lerdin dan
62 - 68% air, 32 — 38% bahan padat dan udara.

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan es krim adalah lemak susu,
padatan susu tanpa lemak (skim), gula pasir, bahan penstabil, pengemuisi, dan
pencita rasa. Proses pembuatan es kim flerdiri dari pencampuran bahan,
pasteurisasi, homogenasi, aging ¢ dalam refrigerator, pembekuan sekaligus
pengadukan di dalam votator, dan terakhir adalah pengerasan (hardening) di dalam
freezer (Astawan, M. 2010).

Pada proses pembuatan es knim difakukan pasteurisasi dan homogenisasi
dengan tujuan untuk mengurangi ukuran globula-globuta yang terbentuk sehingga
akan memperluas bidang senfuh antara zal-zal yang terdisfersi dengan emulsifier,
produk yang dihasilkan tampak halus. y

Bila es knm tidak disimpan dengan baik, sebagian es krim yang mencair akan
membentuk kiistal es yang lebih kasar/besar dan ketka kemball dimasukkan ke
dalam pendingin kristal esnya akan fumbuh membesar. Hal ini akan mengakibatkan
tekstumya menjadi semakin kasar dan tidak enak di mulut. Selain itu, sebenarnya
pengasaran lekstur ini bisa juga diskibatkan karena laklosa (gula susu) akan
mengknistal dan larutan dan sukar mefanu kembal,

Untuk mendapatkan produk es knm yang sempurna maka setiap langkah
proses harus dilakukan dengan benar dan cermat Pasleurisasi berguna untuk
membunuh bakter palogen, Homogenisasi berfungsi untuk meningkatkan kekentalan
adonan juga agar besar globula lemak seragam dengan fujuan memberikan fekstur
yang lembut. Pendinginan berfungsi uniuk menghentikan pemanasan beranjut.
Kemudian adonan es krim dialirkan ke bagian pengisian unluk dibenfuk sesual
kebutuhan dan dikemas agar lebih menggugah selera (Saleh, E. 2004).

Es krim fidak lain berupa busa (gas yang terdispersi dalam cairan) yang
diawetkan dengan pendinginan. Walaupun &s krim tampak sebagai wujud yang padu,
bila dilihat dengan mikroskop akan lampak ada empal komponen penyusun, yaitu
padatan globula lemak susu, udara (yang ukurannya fidak lebih besar dari 0,1 mm),
kristal-kristal kecil es, dan air yang melarutkan gula, garam, dan prolein susu
(lsmunandar, 2004),
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Es krim ubijalar ungu dibuat dengan campuran ubijalar ungu dengan bahan-
bahan wtama es krim. Bahan yang digunakan adalah tepung ubijalar umbi ungu dan
air ubljalar ungunya. Kemudian diolah seperti es krim pada umumnya

3.5.2.2. Pembuatan Tortilla

Jagung mempunyal potensi sebagal bahan baku berbagal industri makanan,
antara lain diolah menjadl tepung jagung, maizena, minyak goreng. gula cair,
comflake, tortila, dan berbagai macam kue (fermasuk berbagal macam kue
tradisional). Salah satu produk olshan dan bij jagung yang potensial adalah torfila
Tortila dibuat dar biji Jagung yang dimasak, dicampur dengan bumbu, diglling dan
dipipihkan, kemudian dipotong, dikeringkan dan digoreng.

3.5.2.3. Pengolahan kerupuk jagung

Kerupuk merupakan jenis makanan yang sudah tidak asing Produk ini
bertekstur renyah sebagal makanan sefingan (snack) atau digunakan sebagai
pendamping lauk. Biasanya bahan utama kerupuk adalah tepung tapioka dengan
penambahan bahan lainnya dan bumbu, seperti udang, ikan, dil Kerupuk jagung ini
bahan utamanya adalah biji jagung dan tapioka yang diben burmbu.

3.5.2.4. Pembuatan rengginang kasava

Utikayu mempunyai sifat "rowa” (volumeous) dan daya simpannya pendek
yang disebabkan oleh kadar air yang tinggi. Untuk persediaan bahan pangan sampal
saat inl umumnya petani saat inl menyimpan dalam bentuk gaplek, yang biasanya
proses pembuatannya masih kurang bersih dan hasiinya kurang kenng, sehingga
gaplek mempunyal penampilan kurang menarik dan ketahanan simpannya pendek,
selama 3 bulan sudah terjadi serangan hama.

Salah satu produk inovatil berbahan baku ubikayu adalah rengginang kasava.
Rengginang biasanya dibuat dari beras ketan, sedangkan rengginang kasava dibuat
dari ublkayu, sesual dengan namanya kasava diambi| darl "cassava” yang artinya
ubikayu dalam bahasa inggrisnya. Rengginang kasava mudah pembuatannya, enak
rasanya, disukai, daya tahan simpannya meningkat, dan dapal memingkatkan nilai
tambah
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3.5.2.5. Pembuatan brouwnies ubijalar

Pada umumnya brouwnies bahan baku utamanya adalah lengu dan bahan
tambahan lain. Brouwnies ubljalar berbahan baku campuran tepung ubijalar dengan
terigu, Brouwnies dapat diolah dengan tiga cara yaitu brouwnies oven, kukus dan
kering

3.5.2.6. Evaluasi produk

Hasil survey tanggapan masyarakat terhadap produk, beberapa
konsumen menyukai produk, namun masih periu perbaikan untuk peningkatan
kualitasnya. Kemasan pada umumnya kuran menarik maka perlu perbaikan

Analisis ekonomi dilakukan terhadap produk olahan brouwnies karena produk
ini belum banyak berkembang di pasaran. Dalam analisis nilai tambah agroindustri
ubjjalar ini digunakan data satu kali proses produksi, Dengan menganalisis nilai
tambah ini dilarapkan diperoleh informasi mengenai perkiraan nilai tambah, imbalan
tenaga kerja, imbalan bagi modal dan manajemen dari setiap kilogram tepung ubsijalar
diolah menjadi output agroindustri yang berupa brouwnis dan ice cream serta setiap
kilogram jagung diclah menjadi output agroindustr tortila. Informasi inl sangat berguna
bagi pelaku bisnis imbalan terhadap faktor-faktor produksi yang digunakan dalam
proses produksi dan kesempalan kerja yang dapat diciptakan dan kegiatan
agroindustri ubljalar dan jagung. )

Produk olahan unggulan BPTP Jawa Timur siap untuk dikomersialkan dan
dikerjasamakan dengan pihak swasta. Petani binaan dapat difibatkan dalam usaha
agroindustri ini dengan persyaratan kualitas yang baik.

Lima produk olahan unggulan (es krim ubijalar ungu, tortilla, kerupuk jagung,
rengginang kasava dan brownies ubijalar) berpotensi komersial yang berhasil
menembus pasar di Malang.

Diperiukan perjanjian yang jelas agar dapat menguntungkan pada semua
pihak dalam kerjasama untuk mengkomersialkan produk BPTP jawa Timur,

3.6. PENDAMPINGAN PUAP DI 31 KABUPATEN (987 DESA)

Pembangunan perdesaan fidak selalu identik dengan pembangunan
pertanian, sehingga persepsi yang dipahami oleh pembuat kebijakan di Departernen
Pertanian harus diluruskan. Persepsi yang ada selama ini timbul karena memang
iebih dan 50% rumah tangga perdesaan saat ini pendapatannya masih tergantung
repada sektor pedanian, Tetapi untuk pembangunan perdesaan secara menyeluruh
harus juga mempertimbangkan pembangunan seklor-sektor lainnya. Analisis struktur
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pendapatan keluarga petani memunculkan kenyataan bahwa kontribusi sekior
partanian dalam strukiur pendapatan keluarga patani hanya kurang dar 509%
walaupun sebagian besar alokasi wakiu yang digunakan oleh petani adalah unfuk
kegiatan sektor pertanian.  Program PUAP (Pengembangan Usaha Agrnbrsnis
Perdesaan) yang dimulai tahun 2010 inl merupakan salah satu komitmen pemenntah
untuk membantu masyarakal perdesaan yang menggunakan paradigma baru
pembangunan pertanian lersebut Pengalaman BPTP Jatim dalam melaksanakan
pengembangan LKM yang mengadopsi prinsip-prinsip Grameen Bank yang dimulai
tahun 2006 di Kawasan Prima Tani sedikit banyak bisa digunakan sebagai salah satu
wawasan dalam mendampingi pelaksanaan PUAP di Jawa Timur. Dalam tugas
pendampingan ini. BPTP menerapkan prinsip-prinsip yang mengedepankan
kepentingan rakyat miskin di perdesaan melalui pemberdayaan ekonomi perdesaan
berbasis pertanian (agribisnis) dalam bentuk supervisi dan apresiasi kepada
Gapoktan-Gapoktan PUAP. Selain itu, unluk melaksanakan perannya tersebut,
BPTP selalu berpedoman pada Pedoman Umum PUAP yang telah dikeluarkan oleh
Departemen Pertanian dimana, antara lain, BPTP berkoordinasi dengan PMT dan
instansi-instansi terkat dan penghubung dengan Tim Pelaksana PUAP Pusat
Walaupun dalam perjalanannya menghadapi berbagai bentuk permasalahan baik
teknis maupun non teknis, akhimya penyaluran BLM-PUAP kepada Gapoktan-
Gapoktan PUAP di Jawa Timur sudah dapat direalisasi 100%, baik yang berasal dari
dana APBN-2010 maupun APBNP-2010, melibatkan 1.084 des di Jawa Timur,

3.7. PENGEMBANGAN KAPASITAS KELEMBAGAAN BPTP JAWA TIMUR
3.7.1. Penyusunan Rencana Kerja

Penyusunan rencana kerja BPTP Jatim TA 2010 mengikuti mekanisme dan
siklus perencanaan Litkaji Badan Litbang Pertanian, Mengacu pada mekanisme dan
siklus perencanaan Ini, penyusunan rencana kerja BPTP Jatim TA 2010 mencakup
dua perencanaan, yaitu (1) penyusunan rencana pelaksanaan kegiatan TA 2010, dan
{2) penyusunan rencana kegiatan TA 2009 Penyusunan rencana pelaksanaan
kegiatan TA 2010 difokuskan pada: (1) penyusunan dan pembahasan
ROPP/RODHP/ROKT (rencanana operasional pelaksanaan pengkajian/rencana
operasional diseminasi hasil pengkajian/rencana operasional kegiatan terinci), (2)
penyusunan rencana anggaran belanja (RAB), (3) penyusunan rencana pelaksanaan
kegiatan, (4) penyusunan rencana pelaporan, dan (5) penyusunan rencana
monitoring dan evaluasi. Sebaliknya penyusunan rencana kerja TA 2009 mencakup:
(1) inventarisasi usulan dan pembahasan matrik program; (2) penyusunan dan
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pembahasan proposal litkaji, diseminasi dan keglatan pendukung litkaji, (3) sosialisasi
rencana litkajl dan diseminasi kepada stake holder di Jawa Timur, dan (4)
penyusunan dan pembahasan rencana anggaran

Berdasarkan penyusunan rencana kerja TA 2010, telah disusun dan dibahas
rencana kegiatan, meliputi . ROPP dan ..RODHP, sera ... ROKT. Semua
rencana kegiatan tersebut telah didokumentasi di Bagian Program, dan digunakan
sebagai panduan dalam pelaksanaan kegiatan dan keperluan lainnya seperti monev,
Sampal dengan Desember 2010 semua kegiatan litkaji dan diseminasi telah
dilaksanakan, dan telah dibual laporan akhir sebagal pertanggung jawaban tim
pelaksananya, didokumentasikan di bagian program.

3.7.2. Pemberdayaan Laboratorium, Klinik Agribisnis dan Kebun
Percobaan

Mengingatl misl dan visi BPTP Jatim khususnya yang berkailan dengan
penelitian dan pengkajian teknologi pertanian yang tepat guna dan spesifik lokasi,
maka keberadaan sarana dan prasarana berupa laboratorium, kebun percobaan dan
klinik agribisnis sangal diperfukan untuk mendukung aktivitas kinerja BPTF yang
optimal.

Balai Pengkalian Teknologi Pertanian (BPTP) Jatim memiliki 6 laboratorium
yaitu laboratorium tanah, benih, pasca panen, hama dan penyakit, budidaya dan
kultur biak, 2 kebun percobaan yaitu kebun percobaan Malang dan Mojosarl serta
Klinik agribisnis. Menyadarl fungsi keberadaan laboratorium dan kebun percobaan
sebagal tempat awal dilakukannya uji dan analisa bahan sampal pengkajian suatu
teknologi, maka perlu dilakukan upaya penguatan laboratarium dan kebun percobaan.
Langkah yang dapat ditempuh selsin membenahl dan meningkatkan Kkinera
laboratorium dan kebun percobaan, juga upaya memperoleh status akreditasi
laboratonum yang ada di lingkup BPTP Jatim.

Sejalan dengan hal di atas maka diseminasi informasi yang telah dilakukan
oleh BPTP Jawa Timur dituangkan dan diaplikasikan kepada pengguna informasi
melalui klink agribisnis, diharapkan keberadaan kiinik agribisnis dapat menjembatani
kesenjangan antara penghasil dan pengguna teknologi pertanian,

Pelaksanaan perencanaan kegiatan penguatan laboratorium, kebun
percobaan dan Klinik tahun 2010 juga memiliki masalah yang harus diselesaikan
dengan baik. Banyaknya kegatan yang terhambal karena dana yang dialokasikan
tidak memadal dengan jumiah keglatan yang ada menjad) salah satu faktor pembatas
dalam pefaksanaan kegiatan Namun demikian upaya meminimalisasi keterbatasan
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dan kendala menjadi senl dalam pencapaian lujuan. Kegiatan penguatan
laboratorium, kebun percobaan dan klinik sejak bulan Januan sid Desember 2010

telah mencapai 100% sesual dengan perencanaan

3.7.3. Public Relation and Awareness

Balai Pengkajian Teknologl Peranian Jawa Timur sebagai salah satu
lembaga pengkajian dengan tugas pokok dan fungsi sebagal perakit dan penyedia
teknologi pertanian lepal guna spesifik lokasi di Jawa Timur dengan larget
peningkatan pendapatan pelani, lelah cukup banyak menghasilkan berbagal inovasi
teknologl pertanian, namun masih banyak informasi teknologi yang dihasilkan belum
tersosialisasikan secara luas kepada para pengguna dan masyarakat luas, lssue
bahwa hasil pengkajian belum merepresentasikan kebutuhan penggunanya juga
menjadi hal yang sangal memprhatinkan. Terkait dengan permasalahan tersebut,
dirasakan perlunya ada salu kegiatan yang memanfaatkan peran media massa balk
mass media elektronik dan cetak, secara lebih intensif dan reguler sebagal bagian
dan sosialisasi dan diseminasi terkait dengan keberadaan, program dan teknologi apa
saja yang lelah dihasikan oleh BPTP Jawa Timur selama ini. Diharapkan melalui
kegiatan ini akan lerbangun komunikasi yang lebih baik artara BPTP Jawa Timur
sebagal penghasil dan penyedia teknologi dengan masyarakat, terutama petani
sebagal penggunanya, sehingga dampaknya akan lercipta cilra positif bagi unit keqa,
dan pada gilirannya diharapkan adanya dukungan para pemangku kepentingan
(stakeholders) terhadap keberadaan dan program BPTP Jawa Timur

3.8. Pemberdayaan Petani Melalui Teknologi Informasi Pertanian (FEATI)
3.8.1 Hubungan yang Lebih Efektif Antara Penyuluh, Peneliti dan Petani

3.8.1.1. Kabupaten Malang

Kemitraan antara penefti-penyuluh dan petani selama Ini sudsh teralin
melalui beberapa keglatan, yaitu : (1) Pengkajian/uji coba lapangan (Action Research
Facilities), (2) Demplot dan dem area, (3) Pendampingan program (SLPTT, PUAP,
PSDS),(4) Pertemuan limiah (workshop/problem solving, seminar), (5) Pertemuan
tatap muka (Temu Lapang, Temu Bisnis, Temu Tugas), (68) Pembuatan Media
Penyuluhan (Brosur, Leaflet, VCD, TV), (7) Jaringan Informasi Agribisnis (Website,
Klinik Agribis, SMS Centre dan Tri Mitra). Walaupun demikian, sifat kemitraan
tersebut masih bersifat tentatif, hubungan dapal berlangsung jika peneliti, penyuluh
dan petani mempunyai program dan lokasi yang kebetulan sama. Hal inl disebabkan
beberapa permasalahan pokak, yaitu - (3) Pada saat inl kelembagaan dan sistern
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penyuluhan di Jatim (Kabupaten/ Kota, Provinsi) masih mencan bentuk, walaupun UU
SP3K no 16 tahun 2006 telah disosialisasikan, (b) Penelitian dan penyuluhan ada
pada lembaga yang berbeda (berbeda eselon dan kementrian), keordinasi menjadi
suatu tantangan, (c) Lembaga yang menaungi penyuluh ada yang milk pemerintah
pusal, tetapi ada yang milik pemerintah daerah, aturan yang diterapkan tidak sama,
(d) Penyuluh PNS ada yang pusat, ada yang daerah serta ada pula penyuluh swasta
dan swadaya, masih mencari bentuk pola kerjasama yang sesual, (c) Program
pembangunan merupakan kewenangan dinas, telapi tenaga penyuluh program ada
institusi lain (BKP3). (5) Media alau kegialan yang dianggap sesuai untuk menjalin
hubungan antara peneliti-penyuluh dan petani adalah = (a) Demplat, ARF, Temu
Lapang (45,95%) (b) Workshop, Temu Tugas (28.39%), (c) Media lercetak dan
elekironik (VCD, Radio, TV) sena studi banding, magang dan SL (18,82%).

3.8.1.2 Kabupaten Tuban

Hasil workshop di Kabupalen Tuban dapat difinci sebagai berikut @ (1) Dani
proses pembelajaran yang dilakukan UP-FMA, telah tumbuh 98 kelompok usaha
agrbisnis. Sekitar 20% UP-FMA telah membentuk kemitraan. Kemitraan yang
ditumbuhkan sebagian besar dengan pola integras! horisontal.  Pada saat inl telah
ada embno kemilraan kombinasi Horsontal dan wertikal yang dinntis melalui
kemitraan dengan pengusaha dalam bidang usaha temak sapl polong, temak
ruminansia (kambing dan unggas (ayam dan itik), jamur tiram serta di bidang usaha
perbenihan kacang tanah dan olahan pangan yang masih dalam nntisan, (2)
Beberapa masalah yang menyebabkan UP-FMA kesulitan dalam rangka
mewujudkan kemitraan adalah @ (a) masih kurangnya permodalan, (b) kurangnya
pengetahuan petani tentang pasar dan manajemen pemasaran, (¢} skala usaha
masih refatif kecll dan (d) sulitnya menemukan mitra usaha yang sesual, (c); (3)
Kemitraan antara penelil-penyuluh dan petani selama im sudah teralin melalul
beberapa kegiatan, yaitu : (a) Pengkajian/uji coba lapangan (Action Research
Faciliies), (b) Demplot dan dem area, (c) Pendampingan program (SLPTT, PUAP,
PSDS), (d) Petternuan limiah (workshop/problem solving, seminar), (e) Pertemuan
tatap muka (temu lapang, temu bisnis. temu tugas), () Pembuatan Media Penyuluhan
(brosur, leafial, VCD, TV), (g) Jaringan Informasi Agribisnis (website, Klinik Agribis,
SMS Centre dan Tri Mitra), Sifat kemitraan tersebut masih tentatif, hubungan dapat
berlangsung jika peneliti, penyuluh dan petani mempunyai program dan lokasi yang
kebetulan sama, (4) Permasalahan pokok kemitraan peneliti-penyuluh dan petani * (a)
Kelembagaan dan sistem penyuluhban di Jatim (kabupaten/kota, provins) masih
mencan bentuk (pasca UU SP3K no 16 tahun 2006). (b) Penelitian dan penyuluhan
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ada pada lembaga yang berbeda, koordinasi menjadi suatu tantangan, (¢) Lembaga
yang menaung penyuluh ada yang milik pemerintah pusal, tetapli ada yang milik
pemenntah daerah, aturan yang diterapkan tidak sama, (d) Penyuluh PNS ada yang
pusat, ada yang daerah dan ada pula penyuluh swasla dan swadaya, masih mencari
bentuk pola kerjasama yang sesuai, (e) Program pembangunan merupakan
kewenangan dinas, tetapi tenaga penyuluh program ada pada institusi lain (BP2ZKP);
(5) Media atau kegiatan yang dianggap sesuai untuk menjalin hubungan antara
penelii-penyulub dan petani adalah © (a) demplot, ARF, lemu lapang, (b) workshop,
temu tugas, (c) media tercetak dan elektronik (VCD, Radio, TV) serta studi banding,
magang dan SL

3.8.1.3. Kabupaten Kediri

hasil temu tugas di Kabupaten Kediri dapat dirinci sebagal berikut = (1) Dan

proses pembelajaran yang dilakukan UP-FMA, telah tumbuh 159 kelompok usaha
agribisnis. Sekitar 20% UP-FMA telah membentuk kemitraan. Kemitraan yang
ditumbuhkan sebagian besar dengan pola integrasi horisontal. Pada saat ini telah
ada embrio kemitraan kombinasi Horisontal dan vertikal yang dirintis melalui asosiasi
kelompok (pengolahan pakan, temmak ruminansia, unggas) serta asosiasi usaha
sayuran dan olahan pangan yang masih datam rintisan; (2) Beberapa masalah yang
menyebabkan UP-FMA kesulitan dalam rangka mewujudkan kemitraan adalah : (a)
masih kurangnya permodalan dan aset kelompok, (b) hasil yang diperoleh belum
dapat mencukupi pasokan, (c) kurangnya pengetahuan petani tentang kemitraan dan
kurang koordinasi dengan pembina di kabupaten; (3) Kemitraan antara peneliti-
penyuluh dan petani selama ini sudah tenalin melalui beberapa kegiatan, yaitu . (a)
Pengkajian/uji coba lapangan (Action Research Facilities), (b) Demplot dan dem area,
(c) Pendampingan program (SLPTT, SLPAH, PUAPR, P2DS), (d) Pertemuan limiah
(temu tugas/problem solving, seminar), (g} Pertemuan tatap muka (temu lapang, temu
bisnis), (f) Pembuatan Media Penyuluhan (brosur, leaflet, TV), (g) Jaringan Informasi
Agribisnis (website, Klinik Agribis, SMS Centre dan Tn Mitra). Sifat kemitraan tersebut
masih tentatif, hubungan dapat berlangsung jika peneliti, penyuluh dan petani
mempunyal program dan lokasi yang kebelulan sama; (4) Permasalahan pokok
kemitraan penelit-penyuluh dan petani : (a) Kelembagaan dan sistern penyuluhan di
Jatim (kab, kota, prov) masih mencar bantuk (pasca UU no 16 tahun 2008), (b)
Peneliian dan penyuluhan ada pada lembaga yang berbeda, koordinasi menjadi
suatu tantangan, (c) Lembaga penyuluhan ada yang milik pemerintah pusat, tetapi
ada yang milik pemerintah daerah, aturan yang diterapkan tidak sama, (d) Penyuluh
PNS ada yang pusat, ada yang daerah dan ada pula penyuluh swasta dan swadaya,
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masih mencan benluk pola kerjasama yang sesual, {e) Program pembangunan
merupakan kewenangan dinas, lelapl tenaga penyuluh program ada institusi lain
{vaitu = KIPP, BIPP, BKP3); (5) Media atau kegiatan yang dianggap sesuai untuk
menjalin hubungan antara peneliti-penyuluh dan petani adalah @ (a) diskusi tatap
muka, (b) demplol, temu lapang, (¢} lemu usahaftemu wicara dan (d) temu tugas
(20%).

3.8.1.4 Kabupaten Tulungagtng

Ada 13 kecamatan yang tedibat dalam kegiatan FEATI d Kabupaten
Tulungagung. Darl mulai Tahun 2008 sampai dengan 2010 (3 tahun) telah dilakukan
proses pembelajaran oleh UP-FMA. Rata-rata tiap tahun dapat dilakukan sebanyak
40 proses pembelajaran. Dari proses pembelajaran tersebut, maka selama tiga tahun
telah tumbuh sekitar 150 kelompok usaha agriblsnis. Dari sejumiah 150 kelompok
usaha tersebut sekitar 5% telah membentuk kemitrean. Kemitraan yang ditumbuhkan
sebagian besar (90%) dengan pola Honzonlal Supply Chain (kemitraan integrasi
horisontal), Topik pembelajaran dalam rangka menumbuhkan usaha agribisnis yang
paling disukai petani adalah budidaya kambing dan budidaya sapi. Masalah yang
menyebabkan UP-FMA kesulitan dalam rangka mewujudkan kemilraan adalah . (a)
pelaku utamalpetani masih sulit diajak bekegasama (31%), (b) belum ada usaha
yang mapan, sehingga pasokan kurang (16%), (c) belum dapat memenuhi standar
miutu (16%) dan (d) saingan dengan broker (12%).

Kemitraan antara peneliti-penyuluh dan petani selama ini sudah terjalin
melalui beberapa kegiatan, yaitu : (1) Pengkajlan/uji coba lapangan (Action Research
Facilities), (2) Demplot dan dem area, (3) Pendampingan program (SLPTT, SLPAH,
PUAP, P2DS), (4) Perternuan limiah (temu lugas/problem solving, seminar), (5)
Perternuan tatap muka (lemu lapang, temu bisnis), (B) Pembuatan Media Penyuluhan
(brosur, leaflet, TV), (7) Janngan Informasi Agribisnis (website, Klinik Agribis, SMS
Centre dan Tri Mitra), Walaupun demikian, sifat kemitraan tersebut masih bersifat
tentatif, hubungan dapat berlangsung |ika peneliti, penyuluh dan petani mempunyai
program dan lokasi yang kebetulan sama, Hal ini disebabkan beberapa
permasalahan pokok, yaitu . (a) Pada saal inl kelembagaan dan sistem penyuluhan di
Jatim (kab, kota, prov) masih mencan bentuk, walaupun UU no 16 tahun 2006 telah
disosialisasikan, (b) Peneliian dan penyuluhan ada pada lembaga yang berbeda
{berbeda eselon dan kementrian), koordinasl menjadi suatu tantangan, (c) Lembaga
penyuluhan ada yang milik pemerintah pusat, tetapi ada yang milik pemerintah
daerah, aturan yang diterapkan tidak sama, (d) Penyuluh PNS ada yang pusat, ada
yang daerah dan ada pula penyuluh swasta dan swadaya, masih mencari bentuk pola
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kerasama yang sesuai, (¢} Program pembangunan mernupakan kewenangan dinas,
tetapi tenaga penyuluh program ada institusi lain (yaitu = KIPP, BIPP, BKP3) (5)
Media atau kegiatan yang dianggap sesual untuk menjalin hubungan antara peneliti-
penyuluh dan petani adalah : (8) diskusi talap muka (50%) (b) demplot, temu lapang
(42%), {¢) temu tugasitemu wicara (6%) dan temu tugas (5%)

3.8.2. Penguatan Kemitraan Antara Peneliti, Penyuluh dan Organisasi
Petani
3.8.2.1. Kabupaten Tulungagung

Masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran manajemen kemitraan
meliputic (8) UP-FMA dan penyuluh pendamping masih minim pengalaman,
pembelajaran  fergantung pembina di kabupaten dan BPTP Jatim, (b) Evaluasi
kemitraan ada yang belum dapat dilakukan, karena siklus produksi mundur
(Kecamatan Kalidawir dan Ngunut), (¢) Proses pembelajaran kemitraan melibatkan
banyak pihak (pengusaha, pedagangftengkulak) sehingga memeriukan biaya
keordinasi, (d) Kemitraan relatif memerlukan waktu lama, sehingga memeriukan
kegiatan kesinambungan, jka lidak petani lainnya akan kehilangan kesempatan
belajar.

Dari hasil pelaksanaan demonsirasi manajemen kemitraan yang lelah
dilakukan, maka jenis kemitraan usaha yang dapat dibangun pada umumnya adalah
horizontal supply chain managemen! (manajemen rantai horisontal). Kemitraan yang
telah dapat dibangun di kKecamatan adalah sebagal berkut . (1) Kecamatan
Boyolangu : a Pengepul sanggup menampung hasil dengan harga Rp 500,+/kg lebih
tinggi dan harga pasaran untuk kualitas A, b. Pengepul memberi insentif pada petani
sebesar Rp 100 - per kg sebagai biaya peningkatan kualitas, (2) Kecamatan kalidawir:
a). Petemak membeli pakan dan pengepul dan dibayar setelah kambing gemuk dan
dijual, b). Petemak membeli kambing dari pengepul dan setelah digemukkan dijual
kemball pada pengepul, (3) Kecamatan Ngunul : Peternak membeli bakalan dari jagal
dengan harga Rp 22,000/kg hidup, setelsh digemukkan 4 bulan dijual lagi ke jagal
dengan harga Rp 23,000/kg hidup dan Kecamatan Rejotangan - Petemak membseli
bakalan dari pedagang dengan harga Rp 25 000/kg hidup, setelah digemukkan dijual
ke pedagang dengan harga Rp 24 000/kg hidup

Masalah yang dibadapl pelaku utama dalam menerapkan kemitraan usaha
adalah *© (a) belum kontinyunya produk yang dihasilkan, sehingga kurang diminati
mitra usaha, (b) pasokan produk skalanya masih kecil, (c) petani belum berhasil
membangun kebersamaan usaha (kelompok usaha bersama), (d) standar harga
pernbelian dan penjualan sulit untuk disepakati (dimusyawarahkan) antara petani dan
mitra usaha, (e) peralatan yang digunakan untuk menunjang kemitraan tidak standar
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(f) dengan kondisi makro ekonomi saat ini, sulit untuk mendapatkan keuntungan yang
layak khususnya untuk usaha sapi polong.

Dan hasil perhitungan NKB (milai 19) dan nila keuntungan kompetitf di
Kecamalan Boyolangu, maka setelah ada kemitraan usahatani belimbing mempunyal
nilai tambah, yaitu keuntungan bersih per ha senilai sekilar Rp 1,900 -Aahurvha
dengan skala pengusahaan minimal 1 ha (nilai Pb VS Pis = 1.0) dan selain iy,
kelompok akan mendapat tambahan modal dari Insentif pedagang sebesar Rp 100-
X 7.300 kg = Rp 730,000-/ha, sedangkan di Kecamatan Rsejotangan dan hasil
perhitungan, maks ada nilai tambah yang diperoleh yaitu adanya peningkatan
produkiifitas bersih sebesar 2 kg selama 4 bulan untuk skala usaha 20 ekor kambing.

Dari hasil uji coba lapangan yang telah dilakukan, maka demplot pemberian
pakan dengan complete feed ramuan Gapoktan (kadar protein 12%) di kecamatan
Ngunut telah dapat dikembarigkan dan lelah layak ekonomis dijual, sehingga pakan
dapat dikembangkan menjadi inlegrasi vertikal di masa mendatang. Untuk
Kecamatan Kalidawir dan Rejotangan prospek demplot pembuatan pakan dapat
dkembangkan asalkan dikerjasamakan dengan Gapoktan.  Dalam rangka
peningkatan kualitas buah belimbing, maka pembrongsongan dengan plastik dan
kertas dapat secara nyata meningkatkan kualitas buah.

3.8.2.2. Kabupaten Kediri

Masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran manajemen kemitraan
melfiputi : (a) UP-FMA dan penyuluh pendamping masih minim pengalaman,
pembelajaran lerganiung pembina di kabupaten dan BPTP Jatim, (b) Evaluasi
kemitraan ada yang belum dapat dilakukan, karena sikius produksi lama (Kecamatan
Kandangan). (c) Proses pembelajaran kemilraan melibatkan banyak pihak
(pengusaha, pedagangftengkulak) sehingga memerlukan biaya koordinasi, (d)
Kemitraan relatf memerukan waktu lama, sehingga memeriukan kegiatan
kesinambungan, jika tidak petani lainnya akan kehilangan kesempatan belajar, (e)
Demonstrasi kemitraan dengan unggulan sapi potong kurang menarik petani lainnya
(karena nilai tambah relatif sedikit) dan (f) Mengingat di tengah perjalanan kemitraan
dapat berubah. maka demonstrasi kemitraan memerlukan komitmen dari pembina
untuk terus membimbing dan mendampingl UP-FMA,

Dari hasil pelaksanaan demonstrasl manajemen kemitraan yang telah
dilakukan, maka jenis kemitraan usaha yang dapat dibangun pada umumnya adalah
honzontal supply chain management (manajemen rantal horsontal). Kesepakatan
yang telah dapat dibangun untuk masing-masing kecamatan adalah : Kecamatan
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Grogol : (a) Peternak membeli kambing dan pedagang dengan harga Rp 24,000,-fkg
hidup, setelah 3 bulan digemukkan dijual lagi ke pedagang dengan harga Rp
27,000/kg, (b) Peternak membeli kambing dar pedagang dengan harga Rp
500,000/ekor setalah 3 bulan digemukkan dijual lagi dengan harga antara Rp
700,000-Rp 900.000/ekor, Kecamatan Pare . Pedagang membeli sapt petemak
sacara tunai dengan harga sesuai pasaran Jenis yang diminta Limousin dan Simintal
untuk semua umur dan dibayar secara unai, Kecamalan kandangan . Kelompok
peternak itik mengambil bibit itik dari pedagang, kemudian itik dibesarkan dengan cara
digembalakan, Setelah ilik besar (dara), dijual pada pedagang, selain itu peternak
menjual dara hasil pembibitan sendiri

Masalah yang dihadapi pelaku utama dalam menerapkan kemitraan usaha
adalah : (a) belum kontinyunya produk yang dihasilkan, sehingga kurang diminati
mitra usaha, (b) pasokan produk skalanya masih kecil, (c) petani belum berhasil
membarngun kebersamaan usaha (kelompok usaha bersama), (d) standar harga
pembelian dan penjualan sufit untuk disepakat (dimusyawarahkan) antara petani dan
mitra usaha, (g) peralatan yang digunakan untuk menunjang kemitraan tidak standar
(f) dengan kondisi makro ekonomi saat ini, sulit untuk mendapatkan keurtungan yang
layak khususrya untuk usaha sapi potong.

Dari perhitungan NKB, VA dan nilai kompetitif, maka di Kecamatan Grogal
dengan NKB (0.41) dan Perbandingan VA (1.08), disimpulkan secara ekonomis
kemitraan mempunyai nilai tambah tetapl masih relative kecll Ada tambahan
keuntungan bersih sekitar Rp 410,000, untuk 3 ekor kambing selama penggemukan
2.5 bulan, Dari perhitungan nilai kompetitif maka kemitraan akan ekonomis jika harga
kambing per ekor minimal Rp 1,125,000, sedangkan rielnya hanya mencapai Rp
1,000,000~ Untuk Kecamatan Pare, dengan hasil perhitungan NKB (557) dan VA
(125), maka secara ekonomis kemitraan usaha saal ini mempunyai nilal tambah
Ada tambahan keuntungan bersih Rp 5.570.000,- untuk skala usaha 10 ekor dangan
massa penggemukan 90 hari. Kemitraan usaha akan ekonomis jika harga minimal
temak Rp 5.834.441 -, sedangkan rielnya saal ini sekitar Rp 6,000,000-. Dari hasil
perkiraan, maka kemitraan usaha di Kecamatan Kandangan akan memperoleh nilai
tambah tetapi tidak nyata (NKB = 01 dan VA= 1.03 tedalu kecil). Ada tambahan
keuntungan bersih sebesar Rp 100,000 - untuk pemeliharaan 100 ekor itk selama 5
bulan, walaupun skala usaha minimal sudah tercapal yatu 97 ekor.

Dan hasil uji coba lapangan yang telah dilakukan, maka komposisi ransum
pakan kambing yang sudah layak secara ekonomis untuk dikembangkan. Kompesisi
ransum tersebut meliputi : kangking kering (70%), bungkil kopra (10%), stamper
jagung (10%), kulit kedelai (10%) dan starbio (2%) melalui proses fermentasi
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Kenaikan berat badan kambing per ekor per bulan yang dapal dicapai antara 3-5 kg
Biaya pembuatan pakan sebesar Rp 1,200 -/kg masih lebih murah dari harga pakan
jadi lokal Rp 1,350,-/kg.

3.8.2.3. Kabupaten Malang

Dalam usaha sudah tentu akan muncul permasalahan-permasalahan, dan
itupun terjadi pada usaha susu kambing PE inl yang antara lain. 1) Permintaan pasar
yang tidak menenty, b) Belum banyak arang yang bisa menerima aroma dan olahan
susu kambing seperti kefir, ¢) Anggota tidak berani mengambil susu dari luar sebagai
tambahan bahan baku pembuatan kefir karena kurangnya jaminan kebersihan susu
yang dapat merusak hasil kefir.

Produksi kefir sangat menjanjikan dari sisi ekonomi. Namun demikian. karena
produk olahan dari susu segar kambing menjadi kefir ini kurang diminati kansumen,
maka periu dilakukan diversifikasl usaha dengan mengoizh susu segar menjadi
yoghurt dengan asumsi bahwa konsumen lebin menyukai rasanya Disamping itu,
yoghurt bisa ditambahkan aneka citarasa artifisial seperti rasa jeruk, strawberry dan
leci. Dengan demikian, diversifikasi usaha ini bisa menyerap lebih banyak susu
kambing dari petemnak.

3.8.2.4. Kabupaten Tuban
Berdasarkan hasil analisis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

a. Ussha ternek itk di Desa Ngadipuro, Kecamatan Widang Kabupaten
Tuban mempunyai potensi untuk dikembangkan

b. Pakan konsentrat alternatif untuk ternak itik yang dibuat UPFMA berpeluang
untuk dikembangken karena selain memiliki kandungan gizi yang cukup
tinggi dan berpengaruh baik terhadap pertumbuhan itik juga lebih efisien
karena biaya pembuatannya relatif lebih murah.

c. Kacang Tanah merupakan komoditi unggulan Kecamatan Palang pada
umumnya dan khususnya di Desa Wangun selain padi dan jagung

d. Selama ini unluk mencukupi kebutuhan benih, petani masih mengusahakan
sendiri yaitu dengan membeli dari gudanghtoko vang tlidak berserifikat
dalam bentuk benih konsumsi.

e. Peluang pengembangan uszhatani perbenihan kacang tanah mempunyai
prospek yang baik

f. Penyediaan pakan baik hijauan maupun konsentrat merupakan salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi peningkatan pendapatan dalam usaha
ternak sapi potong di kecamatan Plumpang
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9  Pengembangan usaha pembualtan pakan konsentrat sendin yang memiliki
kandungan protein cukup linggl dapal meningkatkan pendapatan UPFMA,
antara lain karena dapal mengefisiensikan biaya pembelian pakan
konsenltral oleh peternak.

h.  Usaha jamur tiram merupakan usaha sampingan bagl petani di Desa
Sugihan Kecamatan Jatirogo yang perlu dikembangkan karena dapat
membantu meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani

i.  Pembibitan jamur liram (F1 dan F2) perlu terus diusahakan karena dapat
lebih efisien dalam usaha budidaya jamur tiram, disamping juga dapat
meningkatkan pendapatan melalui usaha pembibitan,

3.8.3. Hubungan Yang Lebih Efektif antara BPTP dan Kelompok Tani
3.8.3.1. Kabupaten Kediri

Penyuluh pendamping FMA dan petanifFMA yang teribat dalam kegiatan
ARF cukup aktif sehingga sangal mendukung dalam membangun kebersamaan dan
partisipatif FMA serta dalam penyabaran informasi. Pengamatan, penghitungan hasl
dan analisa data dilakukan secara bersama — sama antara pelaksana ARF, penyuluh
pendamping FMA dan PetaniFMA,

Pada penerapan teknoogi pembuatan pakan fermentasi dan limbah tanaman
jagung, pembuatan konsentral DUT dan aplikasinya sebagal pakan tambahan pada
sapi polong, secara nyala rata-rata meningkatkan bobot badab (BE) sapi potong
sebesar 79,25% atau setara 47,50 kg dibanding teknologi petani hanya 26,50 kg
dalam jangka wakiu 50 han, Teknologl pakan lelah mendapatkan respon dari
pengurus dan anggota FMA, serta pefani dari desa lajn yaitu Desa Sumberejo
Kecamatan Pare, Kabupaten kediri. '

Respon pelemnak pada ARF pembibitan kambing (perkawinan silang antara
PE dan lokal) belum spenuhnya petemak merespon (66% respon), hal ini petemnalk
masih melihat dan mengevaluasi hasil keturunan perkawinan antar ras kambing,
selain darl pada ltu pelemak masih menimbang kemampuan dan keselamatan
indukan betina lokal dalam melahirkan anakan. Jika temyata keturunan lebih baik dan
keselamatan melahirkan anak dapat dijaga maka petani baru mau menerapkan,

Pada teknologl penetasan telur itik belum mendapatkan hasil yang maximal,
terutama terkendala penyapan teiur fedilnga (telur fertil lokal dan yang berasal darl
Modopurti, Mojokerio mutunya masih rendah
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3.8.3.2. Kabupaten Malang

Di Kecamalan Ampelgading selama inl, susu kambing hanya dijual dalarn
bentuk segar, untuk mengatasi kelebihan produksi susu diolah menjadi susu
pasteurisas| dan kefir Susu kambing juga bisa dibual es kim. Es krim mempunyal
polensi yang sangal besar unluk dikenalkan dan dikembangkan oleh UP-FMA,
karena es knm diminati oleh semua kalangan. Darl 7 metode yang dikenalkan BPTP,
hanya 1 yang disukai oleh UP-FMA yaitu Es Krim dengan komposisi (Susu kambing,
gula pasir ditambah tepung DP), keuntungan yang diparoleh dan setiap kall produksi
Rp 52.004.-

Pembuatan sarl buah belimbing yang dilakukan di desa Argosuko kecamatan
poncokusumo diperoleh. hasil sebagal berkut 1) Cara ekslraksl dengan buah
belimbing tanpa diblender menghasilkan wama yang lebih bagus dan disukal
konsumen. 2) Penggunaan bahan penstabil CMC dan karagenan masih
menimbulkan terjadinya endapan pada sarl buah belimbing meskipun jumlahnya
sedikil. 3) Setelah dilakukan penyimpanan selama 7 harl wama sari buah berubah.

Untuk membantu UP-FMA mengurangi rasa pahit pada olahan san buah
jeruknya telah dilakukan uji coba dengan mengaplikasikan penggunaan karbon akf
dengan konsentrasi (2.4,8,8,10 dan12) dan penambahan carboxyl methyl callulose
(CMC 0,05 persen). Namun hasiinya belum memuakan karena belum bisa
memperbaiki rasa sal buah jeruk manis.

Pada pembuatan sari bush salak peru dilakukan uji ulang dengan
memadukan teknologi BFTP dengan yang sudah dilakukan petani, karena masing-
masing punya kelemahan dan keunggulan. Untuk rasa yang disukal gunakan bubur
buah 800 gram dan penambahan essen 0 ml © air 3 ml | gula 300 gram dan untuk
wama yang sesual proses pemanasan gula dengan karamelisasi

3.8.3.3. Kabupaten Tuban .

Parbenihan kacang tanah yang digunakan di desa Wangun Kecamatan
Palang adalah varietas Tuban dan Jerapah. Untuk vanetas Tuban daya tumbuh lebih
tinggl yaitu 95% sedangkan pada varietae Jerapah 93,75%. Jumiah batang hampir
sama antara vanetas Tuban dan Jerapah yaitu 11,25 batang dan jumiah 16 polong.
Umur panen kacang tanah berkisar antara 91,25 sampal dengan 95 harl setelah
tanam_ Rata-rata produksi benih kacang tanah pada varetas Tuban dengan uasan
0,05 Ha, mencapai 147 kg dan pada varietas Jerapah 120 kg.

Unluk Penggemukan sapi, dengan leknologi BPTP lerdapat peningkatan
lingkar dada dan awal 171,83 setelah 3 bulan menjadi 177,5 sedangkan cara petani
juga terdafat peningkatan lingkar dada dari awal 161,17 menjadi 166 67 Rata-rata
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bobol badan sapi dengan teknologi BPTP lebih beral darl pengamatan awal umur 1
bulan 399 kg setelah umur 3 bulan menjadi 443 kg, sedangkan dengan cara petani
dari pengamatan awal 331 kg setetah umur liga bulan menjac 366 kg.

Untuk kegiatan pembibitan jamur df dasa Sugihan kecamatan Jalirogo,
menunjukan hasil bahwa varietas Florida dengan teknologi BPTP fidak merata,
sedangkan varielas Oesteron rala akan telapl perlumbubannya lamban, Pada jamur
vanelas Florida dan Oesleron dengan cara petanl hasil pedumbuhan meseliumnya
rata dan lebih cepat. Hasil bibit yang diperoleh dan perbanyakan F1 ke F2, teknologi
BPTP menjadi 25-26 bolol, sedangkan cara petani menjadi 100 — 105 botol.

Kaji Terap komposisi pakan ternak Ik terhadap produks! yang dilaksanakan di
desa Noadipuro, kecarnatan Widang dapat disimpulkan bahwa komposis pakan itik
darl BPTP menunjukkan beral badan lebih linggl daripada cara petan. Cara BPTP
mencapai rata-rala per ekornya 1,85 kg sedangken cara petani 164 kg Secara
ekonomis hasil analisa 150 ekor itk cara BPTP leblh menguntungkan dibandingkan
cara petani. Cara BPTP mendapat keunlungan Rp 776 616,- sedangkan cara petani
hanya Rp 452 028 -

3.8.3.4. Kabupaten Tulungagung

Bahan pakan yang dilakukan dengan fermentas| bisa digunakan sebagai
alternatif pemberian pakan kering balk pada ltemak kambing maupun domba,
meskipun diawal pemberian masih peru adaptasi Penambahan berat badan baik
pada ternak domba dan kambing lebih tinggl pada pakan yang dilakukan fermentasi.

Perakuan kombinasi antara perbandingan bubur buah belimbing dengan
tepung yang menghasilkan dodol yang paling disukal konsumen adalah dengan
perbandingan 1 bagian bubur buah ditambah 0,8 bagian tepung ketan ditambah 0,2
bagian tepuny beras biasa dalam pemasakan menggunakan santan dari 2 butir
kelapa, ,
Pemberian ransum pakan dengan penambahan DUT (dedak =95% Urea =
1% dan Tetes 4%) pada ternak sapi berjumiah 10 ekor telah dilakukan IB dan ada 6
ekor yang menunjukkan tanda-tanda kebuntingan.
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